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Rasisme merupakan salah satu isu global yang tidak pernah ada akhirnya. Dari 
masa ke masa isu rasisme telah membawa banyak kesedihan dan kesengsaraan. Isu-isu 
sosial dalam masyarakat seperti inilah yang ditangkap oleh media sebagai wacana yang 
perlu untuk disosialisasikan. Penyampaian pesan mengenai isu-isu dalam masyarakat, 
dapat disampaikan melalui film karena film merupakan salah satu bentuk dari media 
massa dan cerita dalam film biasanya berangkat dari sebuah fenomena yang terjadi di 
sekitar kita. Dan film Crash merupakan salah satu film yang mengetengahkan persoalan 
rasisme yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari, yang menjadikan penulis tertarik 
untuk mengkajinya dengan lebih mendalam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam apakah tanda - tanda 
yang digunakan untuk merepresentasikan rasisme yang terjadi dalam Film Crash 
tersebut. Dengan mengetahui dan memahami tanda-tanda yang menunjukkan gejala 
rasisme, baik yang bersifat terbuka maupun terselubung, diharapkan kita dapat terhindar 
dari dampak negatifnya.  
 Penelitian ini termasuk studi deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisa 
semiotika. Data dalam penelitian ini didapat melalui pemilihan scene-scene pada film  
“Crash” yang didalamnya terdapat unsur-unsur yang berkaitan dengan penelitian 
ini,yakni rasisme yang dikelompokkan berdasarkan prasangka rasial, stereotip rasial, 
diskriminasi rasial dan kekerasan rasial. Serta mencari data dari berbagai tulisan artikel, 
buku-buku, internet dan lain sebagainya. Melalui gabungan antara scene-scene terpilih 
dan data-data tertulis, penulis melakukan analisis dengan menggunakan tanda-tanda yang 
terdapat dalam film “Crash”, dengan teori semiotika Roland Barthes. Analisis dilakukan 
melalui dua tahap, yaitu signifikasi tingkat pertama, yaitu makna denotasi yang 
terkandung dalam scene-scene tersebut dan dilanjutkan dengan signifikasi tingkat kedua 
yang menguraikan makna konotasinya. Dalam tahap inilah terkandung mitos. 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah rasisme terjadi dari adanya prasangka, 
stereotip dan diskriminasi yang menimbulkan terjadinya kekerasan rasial. Film ini 
mampu menyampaikan berbagai pesan atau tanda-tanda yang menunjukkan terjadinya 
rasisme antar ras yang lebih kompleks, tidak hanya melibatkan hitam dan putih, walau 
tidak dapat dipungkiri porsi konflik yang terjadi antara kulit hitam dan kulit putih tetap 
lebih besar. Rasisme yang digambarkan dalam film Crash terjadi dalam bebagai taraf 
kehidupan, dalam berbagai profesi, mulai dari golongan kelas bawah hingga golongan 
atas. Rasisme yang terkandung dalam film Crash sifatnya lebih halus (terselubung), 
sederhana dan dekat dengan keseharian kita, namun tetap dapat menimbulkan akibat 






Yaninta Sani Sawitri. Racism on Crash Movie (Semiotic Analysis About Racism 
Representation in the Multi Races Country on the Crash Movie). Thesis. Faculty of 
Social Science and Political Science. Sebelas Maret University of Surakarta. 2009.  
 
 Racism is one of the global issues that is never ending. It brings misery whenever 
it occurs. This kind of issue is caught by media as the hot issue/ information that should 
be published to public.  
Since film is one of media forms, it can be used as a media for sending message 
about the current issues to public. Usually  a film story is inspired by the actual 
phenomenon and Crash is one of them. This film is about racism,  common phenomenon 
that is exist in our daily life. This topic attracts the researchers attention to learn more 
about it.  
The purpose of this research is to know more about the symbols that are used to 
interpret racism on Crash movie. By understanding both hidden and un hidden symbols 
which show racism phenomenon, we are expected to anticipate its negative impact.  
This research is a kind of semiotics analysis research in the form of qualitative 
one. The data used in this research is from some scenes of Crash movie which have 
correlations with racism topic. They are devided into several groups; racial prejudice, 
racial stereotype, racial discrimination, and racial violence.  
The data used in this paper is from literatures which are taken from sources like 
books, journal, articles and any other information that related with the subject matter. 
Researcher analyses the film symbols on the selected scenes by using Roland and Barthes 
semiotics theory combined with literatures. There are two steps in this analysis, theya are 
first significance; denotation meaning on those scenes and second significance; 
describing the connotation meaning. There is a myth on this step. 
The researcher draws conclussion that “racism occurs because of prejudice, 
stereotype, and discrimination that lead to racial violence”. This film can send various 
messages or symbols that show the more complex racism. By learning about this film we 
may find that although white and black skin conflict occurs in the high portions of level, 
racism is not always about them. The Racism that is described on this film occurs in 
various levels, stages of life and also occupations; from people in the lowest level to the 
highest level.  Racism on this film is kind of hidden racism. It is simple and close to our 













A. Latar Belakang Masalah 
Manusia yang tersebar di seluruh muka bumi dan yang hidup di dalam segala 
macam sekitaran alam, menunjukkan suatu aneka warna fisik yang tampak nyata. Ciri 
lahir seperti warna kulit, warna dan bentuk rambut, bentuk bagian-bagian muka dan 
sebagainya yang nampak dalam pandangan mata menyebabkan timbulnya pengertian 
tentang “ras”. Ras kemudian dijabarkan sebagai suatu golongan manusia yang 
menunjukkan berbagai ciri tubuh tertentu dengan suatu frekuensi yang besar. 
Keragaman dan perbedaan warna kulit itu harusnya dipahami sebagai kemajemukan 
ras, bukan menunjukkan satu superioritas (Koentjaraningrat, 1990: 97). 
Keragaman dan kemajemukan inilah yang menyebabkan terjadinya 
kecenderungan untuk melakukan penilaian stereotip (prasangka) dan memperlakukan 
orang lain berdasarkan pertimbangan tersebut. Gunnar Myrdal mengartikan 
prasangka sebagai anggapan yang mempunyai tujuan, yaitu membenarkan perlakuan 
yang membeda-bedakan kelompok-kelompok ras (Horton, 1990: 65). Prasangka 
terhadap anggota suatu kelompok social merupakan jenis sikap yang secara social 
sangat merusak. Dari prasangka inilah kemudian masing-masing individu mengklaim 
ras mereka, sebagai ras yang paling unggul. Konsep tentang keunggulan ras ini 
kemudian melahirkan rasisme.  
Politisi sering menggunakan isu rasial untuk memenangkan suara. Istilah rasis 
telah digunakan dengan konotasi buruk paling tidak sejak 1940-an, dan identifikasi 
suatu kelompok atau orang sebagai rasis sering bersifat kontroversial. 
Istilah rasisme pertama kali digunakan sekitar tahun 1930-an. Istilah tersebut 
diperlukan untuk menggambarkan "teori-teori rasis" yang dipakai orang-orang Nazi 
melakukan pembantaian terhadap orang Yahudi pada masa Pemerintahan Hitler. 
Rasisme juga terjadi di Amerika Serikat yang puncaknya adalah adanya Undang-
Undang Jim Crow yang mengatur tentang pemisahan ras yang wajib dilaksanakan di 
rumah sakit, penjara dan tempat pemakaman. Pada penerapannya, peraturan juga 
merambah ke hotel, gedung pertunjukkan, lift dan gereja (http: 
www.sinarharapan.co.id/luar_negeri/index.html).  
Konsepsi mengenai aneka warna ciri tubuh manusia itu telah menyebabkan 
banyak kesedihan dan kesengsaraan. Bahkan hingga saat ini, masalah rasisme tetap 
menjadi sesuatu polemik bagi negara multi etnik, termasuk Amerika. Walaupun saat 
ini Barak Obama, yang merupakan warga kulit hitam, telah berhasil mengukuhkan 
diri sebagai orang nomor satu di negara adi daya tersebut, tapi isu rasial masih kental 
menyelimutinya.  
Seperti kasus Wright, pendeta Obama, yeng mengeluarkan statemen yang penuh 
dengan isu rasial, yang sempat mengganggu kampanye Obama. Hal ini dimuat dalam 
Kompas online (06/06/2008) yang berjudul “Obama Akhirnya Keluar dari Gereja”: 
Selama beberapa bulan Obama tidak berbuat banyak terhadap pernyataan-
pernyataan Wright yang antara lain menyalahkan politik luar negeri AS sebagai 
pemicu serangan 11 September 2001. Ia juga kerap mengatakan, "Amerika 
sialan." Sikap dan pandangan Wright itu kemudian memicu kontroversi pada 
Obama dan kampanyenya. 
Mulanya Obama hanya mengatakan tidak setuju dengan Wright dan 
menganggapnya sebagai anggota keluarga yang tidak bisa dimungkiri. Bagaimana 
tidak, Wright-lah yang memimpin kebaktian pemberkatan nikah Obama dan 
Michelle. Pria itu pula yang membaptis kedua putri Obama serta menjadi mentor 
spiritual keluarga itu selama 20 tahun. 
Namun, sekitar enam pekan setelah posisi Obama semakin kuat, Wright 
semakin banyak bicara. Di hadapan kelompok pers, ia mengatakan bahwa 
Pemerintah AS mampu menyuntikkan AIDS pada masyarakat kulit hitam. Ia pun 
secara terang-terangan memuja pemimpin Nation of Islam, Louis Farrakhan.  
Namun, setelah Barak Obama disahkan sebagai presiden pun, ternyata gejolak 
rasial di negara tersebut masih saja terjadi. Hal ini dimuat dalam artikel di situs 
Hizbut-Tahrir (19/11/2008) dengan judul  “Sejak Obama Menang Pemilu, Kasus-
Kasus Rasial Meningkat Tajam”:  
Kemenangan Barack Obama dalam pemilu presiden AS, tidak serta merta 
menghapus sikap rasis yang sepertinya sudah mengurat-akar di kalangan warga 
kulit putih AS. Aneh sebenarnya, di negara yang menganut prinsip demokrasi 
seperti AS, sikap rasis masyarakatnya ternyata masih begitu kental dan ini terlihat 
dari laporan lembaga Southern Poverty Law Center (SPLC). 
Menurut lembaga itu, telah terjadi lebih dari 200 kasus bernuansa rasial di 
negara-negara bagian AS di selatan sejak Obama dinyatakan memenangkan 
pemilu presiden AS. Pada Christian Science Monitor, Mark Potok dari SPLC 
mengatakan, sulit dibantah telah terjadi serangan balasan yang dilakukan populasi 
warga kulit putih atas kemenangan Obama. 
“Banyak warga kulit putih yang merasa bahwa negara yang didirikan 
nenek moyang mereka sudah dicuri. Di beberapa tempat, kemarahan warga kulit 
putih atas kemenangan Obama jelas terlihat dan situasi ini bisa memburuk seiring 
makin banyaknya orang yang menjadi pengangguran,” kata Potok. 
 
Artikel tersebut memberi gambaran bahwa hingga saat ini rasisme masih lekat dalam 
kehidupan di Amerika Serikat. 
 Penyampaian pesan mengenai isu-isu dalam masyarakat, diantaranya isu 
mengenai rasisme, tidak hanya dapat disampaikan melalui berbagai berita, baik di 
media cetak maupun elektronik, namun dapat juga disampaikan melalui film. Film 
merupakan salah satu bentuk dari media massa dan cerita dalam film biasanya 
berangkat dari sebuah fenomena yang terjadi di sekitar kita karena dewasa ini film 
juga berperan sebagai pembentuk budaya massa (McQuail, 1994: 13).  
 Film yang dipilih peneliti adalah film Crash. Film Crash merupakan sebuah film 
produksi Lions Gate Film pada tahun 2005 yang ditulis, diproduksi dan disutradarai 
oleh Paul Haggis yang telah lama malang melintang di dunia perfilman Holiwood. 
Film ini menampilkan banyak insiden rasisme dan memiliki latar belakang cerita 
tentang bentrokan-bentrokan yang terjadi. Dan berbagai kejadian tersebut 
berlangsung hanya dalam kurun waktu dua hari di Los Angeles, salah satu kota di 
Amerika Serikat.  
Beberapa karakter tokoh utama dalam film Crash diperankan oleh artis terkenal 
Hollywood seperti Sandra Bullock, Matt Dillon, Ryan Phillipe, Brendan Fraser dan 
beberapa artis terkenal lainnya. Film ini mendapatkan banyak penghargaan maupun 
nominasi dalam berbagai ajang penghargaan film diantaranya meraih Best Picture, 
Best Original Screenplay dan Best Editing dalam Academy Award 2005. 
 Film Crash ini menggambarkan dengan jujur dan detail mengenai prasangka yang 
dirasakan oleh para pemerannya ketika berhadapan dengan ras lain. Dalam film ini 
digambarkan bahwa sterotip antar ras berjalan sempurna hingga ke detil-detilnya dan 
tak ada yang bisa menghindar. Film ini dipenuhi dengan tokoh-tokoh dengan nama 
depan yang sama sekali tak berbau Anglo-Saxon. Memang ada Rick, Graham, 
Cameron, Ryan, tetapi dalam jumlah sama banyaknya terdapat nama Dorri, Farhad, 
Shaniqua, Ria. Mereka adalah warga negara Amerika yang berasal dari ras lain. 
Kecurigaan satu sama lain serta stereotip antar ras yang mereka pegang masing-
masing menimbulkan berbagai konflik dan kerugian, baik materi maupun nyawa. 
 Film ini menarik untuk diteliti karena film ini mengangkat hal-hal yang begitu 
sederhana tapi dapat berakibat sangat fatal yang semuanya dipicu oleh masalah 
prasangka rasial dan melibatkan tidak hanya kulit hitam dan putih saja.  Berbagai 
persoalan rasial tersebut seperti terpendam di bawah permukaan. Penonton diajak 
mengamati beberapa realitas secara sekaligus. Pelan-pelan peristiwa terbuka hingga 
penonton tahu bahwa satu peristiwa akan membawa pada sebuah peristiwa berikutnya 
yang bisa berakibat fatal pada para tokoh dalam film itu dan tak ada yang bisa 
mencegahnya. 
Dengan sudut pandang seperti ini, konflik menjadi berdimensi banyak. Tak ada 
pembagian hitam putih, dalam pengertian harfiah maupun kiasan karena warna kulit 
dalam film ini demikian beragam, mulai dari kulit putih, kulit hitam, asia hingga ras 
dari timur tengah dihadirkan dalam film ini. Prasangka rasial tokoh-tokoh film yang 
menemukan jalannya pada peristiwa demi peristiwa berlapis dengan persoalan sosial 
yang membelit Amerika. Secara sosial, terlihat kriminalitas menjadi persoalan yang 
membelit masalah rasial ini. Demikian pula dengan skema asuransi kesehatan di 
Amerika yang menyebabkan prasangka rasial menemukan jalan. Di sinilah persoalan 
rasial dan persoalan sosial lainnya saling mempengaruhi dan sangat kompleks. Crash 
menjadi istimewa karena dari beberapa detail teknis yang seringnya terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. 
Secara keseluruhan, film Crash memberikan gambaran berbagai kejadian yang 
didasari oleh rasisme. Kejadian ini mengarah pada bentrokan antar ras yang bersifat 
kekerasan rasial, seperti perampokan, ejekan, prasangka buruk, stereotipe negatif, 
pelecehan seksual, trafficking dan lain sebagainya, yang antara kisah satu dengan 
yang lain memiliki hubungan sebab akibat dalam kurun waktu yang singkat. Dan hal 
inilah yang menjadikan penulis tertarik untuk menelitinya lebih lanjut.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan dapat ditarik rumusan masalah 
sebagai berikut: 
 Tanda-tanda apakah yang digunakan untuk merepresentasikan rasisme yang 
terjadi dalam Film Crash? 
C.   Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
 Untuk mengetahui tanda-tanda yang mewakili pemaknaan atas rasisme yang 
terkandung dalam film Crash. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak yang 
terkait, antara lain: 
1. Penulis 
Mengetahui tanda-tanda yang mewakili pemaknaan atas terjadinya rasisme dalam 
Film Crash melalui pendekatan semiotika Roland Barthes. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang penelitian 
komunikasi khususnya analisis semiotika dalam film. 
3.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada dosen, mahasiswa, 
akademisi dan masyarakat secara umum untuk mengetahui tanda-tanda rasisme 
baik yang bersifat terbuka maupun terselubung, sehingga dapat terhindar dari 
dampak negative. 
Dengan demikian dapat saling menghormati, menghargai dan toleransi terhadap 















E. Kerangka Teori dan Pemikiran 
1. Film Sebagai Media Penyampaian Pesan 
Komunikasi merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Komunikasi merupakan suatu alat bagi manusia untuk mengerti diri sendiri, 
mengerti orang lain dan memahami lingkungannya. Dan sebagai makhluk yang tidak 
mampu untuk hidup sendiri, komunikasi merupakan kebutuhan utama untuk dapat 
berinteraksi dengan orang lain.  
Definisi komunikasi secara umum menurut Lasswell dapat diketahui dengan 
menjawab pertanyaan who, says what, in which channel, to whom, with what effect 
atau siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa, bagaimana 
pengaruhnya. Komunikasi merupakan proses interaksi sosial yang digunakan untuk 
menyusun makna yang merupakan citra mereka mengenai dunia dan untuk bertukar 
citra itu melalui berbagai macam simbol (Mulyana, 2004: 8). 
Dalam hal tersebut, komunikasi melibatkan beberapa elemen, antara lain: pertama 
sumber (source) sering juga disebut pengirim (sender), komunikator (communicator), 
pembicara (speaker) atau berkomunikasi, baik secara individu, kelompok, organisasi, 
perusahaan atau bahkan negara. Kedua, adalah pesan (message), yaitu merupakan 
simbol verbal dan atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan dan lain-
lain. Ketiga, adalah saluran atau media, yakni alat atau wahana yang digunakan 
sumber untuk menyampaikan pesan kepada penerima. Ke-empat, penerima (receiver) 
sering juga disebut sasaran atau tujuan (destination), penyandi balik (decoder), 
komunikan (communicate) atau khalayak (audience), pendengar (listener), penafsir 
(interpreter) yakni orang yang menerima pesan. Kelima, efek, yaitu apa yang terjadi 
pada penerima setelah ia menerima pesan tersebut, misalnya pemahaman, perubahan 
keyakinan, perubahan perilaku dan sebagaimana. Lebih lanjut, komunikasi 
dititikberatkan pada pemaknaan atau pertukaran makna. Dapat dikatakan bahwa 
pesan yang disampaikan bukan hanya diterima begitu saja oleh komunikan, tapi ia 
dapat memperluasnya dengan interpretasi atas pesan termasuk pemaknaannya. 
Film di sini berfungsi sebagai media komunikasi yang didalamnya mengandung 
unsur pesan. Menurut Jalaludin Rakhmat, pesan yang merupakan inti dari komunikasi 
dapat dibagi dalam dua bentuk pesan, yaitu pesan verbal dan pesan nonverbal. Pesan 
verbal atau disebut pesan linguistik adalah pesan yang diucapkan dan menggunakan 
kalimat dalam bahasa, sedangkan pesan nonverbal adalah  pesan yang melukiskan 
semua peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis, yang pada 
kenyataannya memiliki proporsi yang lebih banyak dibandingkan komunikasi verbal.  
Film sebagai media komunikasi massa memiliki keunggulan, karena adanya ciri 
sebagai berikut: 
a. Bersifat informatif 
Film lebih mampu menyajikan informasi yang matang dalam konteks yang relatif 
lebih utuh dan lengkap. Pesan-pesan film tidak bersifat topikal yang terputus-
putus, tetapi ditunjang oleh pengembangan masalah yang tuntas. 
b. Kemampuan distorsi 
Sebagai media informasi, film dibatasi oleh ruang dan waktu tertentu. Untuk 
mengatasinya, media film menggunakan distorsi dalam proses konstruksinya, 
baik ditingkat fotografi ataupun pemaduan gambar yang dapat memaparkan 
informasi, memperbesar ruang atau melompat batas waktu. 
c. Situasi komunikasi 
Film dapat membawakan situasi komunikasi yang khas dan menambah intensitas 
keterlibatan khalayak. Film dapat menimbulkan keterlibatan yang seolah-olah 
sangat intim dengan memberikan gambaran wajah atau bagian badan yang sangat 
dekat. 
d. Kredibilitas 
Situasi komunikasi film dan keterlibatan emosional penonton dapat menambah 
kredibilitas pada suatu produk film. Karena penyajian film disertai oleh perangkat 
kehidupan yang mendukung (pranata sosial manusia dan perbuatannya serta 
hubungan antar peran dan sebagainya). Umumnya penonton dengan mudah 
mempercayai keadaan yang digambarkan walau kadang tidak logis atau tidak 
berdasarkan kenyataan (Dahlan, 1981:142). 
Film merupakan sarana baru yang digunakan untuk menyebarkan hiburan yang 
sudah menjadi kebiasaan terdahulu, serta menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, 
dan sajian teknis lainnya kepada masyarakat umum. Kehadiran film merupakan 
respon terhadap penemuan waktu luang di luar jam kerja dan jawaban terhadap 
kebutuhan menikmati waktu senggang secara hemat bagi penonton. Film juga dapat 
menjadi sarana pameran media lain dan sebagai sumber budaya yang berkaitan erat 
dengan buku, film kartun, bintang televisi dan film seri, serta lagu (McQuail, 1994: 
13). 
Sebagai sumber hiburan yang paling umum dan paling dikenal luas, industri film 
merupakan konglomerat kapital global, kekuasaan dan kebudayaan yang 
berpengaruh. Film lebih dari sekedar hiburan. Film merupakan “teks” dengan makna 
terkodekan yang dapat dibaca. Film menggunakan perangkat indeksikal, ikonik dan 
simbolik yang dengan mudah dapat diidentifikasi oleh khalayak. Film menggunakan 
penanda sebagai jalan pintas untuk membantu menggerakkan aliran narasi. Film juga 
merupakan representasi dari realitas yang ada, seperti diungkapkan Turner (1993: 
152):  
“like any other medium of representation it constructs and re-present its pictures 
of reality by way of the codes, convenstions, myth, and ideologies of its culture as 
well as by way of the spesific signifying practices of the medium” 
(seperti medium representasi yang lain film mengkonstruksi dan menghadirkan 
kembali gambaran dari realitas melalui kode-kode, konvensi-konvensi, mitos dan 
ideologi-ideologi dari kebudayaannya sebagaimana cara praktik signifikasi yang 
khusus dari medium) 
 
Terkait hal tersebut, Rudolf Arnheim dalam Antony Easthope (1993: 3) 
menyatakan bahwa film dapat membangun sebuah efek penandaan melalui berbagai 
cara antara lain penggunaan angle kamera (camera angle), kedalaman fokus (depth of 
focus), efek pencahayaan (lighting effect), framing, pergerakan kamera (camera 
mobility), teknik fade dan superimpotion serta lensa-lensa khusus. 
Melalui penggunaan berbagai teknik tersebut, sebuah film dapat melibatkan 
bentuk-bentuk simbol visual dan linguistik dalam mengkodekan pesan yang ingin 
disampaikan. Pada tataran gambar bergerak, kode-kode gambar dapat 
diinternalisasikan sebagai bentuk representasi mental. Berbeda dengan konteks tanda 
dalam tinjauan bahasa di mana hubungan bersifat arbitrer (semena), penanda 
sinematografi memiliki hubungan motivasi atau beralasan dengan penanda yang 
tampak jelas melalui hubungan penanda dengan alam yang dirujuk. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Christian Metz dalam Sobur (2004: 132) yang mengatakan bahwa 
petanda sinomatografis selalu beralasan. Hubungan motivasi tersebut berada baik 
pada tingkat denotatif maupun konotatif. Hubungan denotatif yang beralasan tersebut 
lazim disebut analogi karena memiliki persamaan perspektif atau auditif antara 
penanda atau petanda dan referen.  
Selain itu film juga bergantung pada intertekstualitas, dengan demikian satu film 
mungkin memiliki rujukan kepada film lain, baik secara eksplisit-yaitu dengan 
dialog, ataupun secara implicit-yaitu dengan mencuri sequence. Sejak dulu, pesan-
pesan sosial dan moral dari film selalu menjadi subyek perhatian (Sardan, 2008: 129). 
Dan salah satu permasalahan sosial yang ada sejak dulu hingga saat ini adalah 
rasisme yang menarik untuk diangkat dan dipaparkan. 
2. Representasi 
Representasi berasal dari kata “represent” yang bermakna stand for artinya 
“berarti” dan “act as delegate for” yang bertindak sebagai perlambang atas sesuatu. 
Representasi juga dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang menghadirkan sesuatu 
yang lain di luar dirinya, biasanya berupa tanda atau simbol (Pilliang, 2003: 21). 
Hal-hal yang berkaitan dengan representasi yaitu pertama: apakah seseorang, 
kelompok atau gagasan tersebut ditampilkan sebagaimana mestinya, apa adanya 
ataukah diburukkan. Penggambaran yang tampil bisa jadi adalah penggambaran yang 
buruk dan cenderung memarjinalkan seseorang atau kelompok tertentu. Hanya citra 
buruk saja yang ditampilkan sementara citra atau sisi yang baik luput dari 
penampilan. Kedua: bagaimana representasi tersebut ditampilkan, dengan kata, 
kalimat, aksentuasi dan bantuan foto macam apa seseorang atau kelompok atau 
gagasan tersebut ditampilkan dalam program (Eriyanto, 2008:113). 
Isi atau makna dari sebuah film dikatakan dapat merepresentasikan suatu realita 
yang terjadi karena representasi merujuk pada proses yang dengannya realitas 
disampaikan dalam komunikasi, via kata-kata, bunyi atau kombinasinya (Fiske, 2004: 
282). 
Dalam bukunya The Social Construction of Reality, Peter L Berger & Thomas 
Luckman menyatakan bahwa apa yang kita terima sebagai realitas, sebagai 
pengetahuan, semuanya dikonstruksikan secara sosial, artinya dibentuk oleh 
masyarakat di mana realitas itu mengambil tempat. Kita hidup di sebuah dunia, di 
mana pengetahuan direpresentasikan lewat tanda-tanda (sign), yang mempunyai 
makna (meaning) tertentu bagi kita. Tetapi tanda-tanda tersebut bukanlah ciptaan 
kita, melainkan telah disediakan oleh elit-elit (produser media) bagi kita sebagai 
anggota masyarakat untuk dipahami kode-kode sosial (social code) dan maknanya, 
dan makna-makna tersebut akan mencetak diri kita secara sosial. 
3. Konsep Ras 
Permasalahan rasial bersumber dari konsep manusia tentang ras. Kata ras berasal 
dari bahasa Perancis dan Italia “razza” yang diartikan sebagai: 
Pertama, pembedaan keberadaan manusia atas dasar: (1) tampilan fisik, seperti 
rambut, mata, warna kulit, bentuk tubuh; (2) tipe atau golongan keturunan; (3) pola-
pola keturunan; (4)semua kelakuan bawaan yang tergolong unik sehingga dibedakan 
dengan penduduk asli. 
Kedua,menyatakan tentang identitas berdasarkan (1) perangai; (2) kualitas 
perangai tertentu dari kelompok penduduk; (3) menyatakan kehadiran setiapn 
kelompok penduduk berdasarkan geografi tertentu; (4) menyatakan tanda-tanda 
aktivitas suatu kelompok penduduk berdasarkan kebiasaan, gagasan dan cara 
berpikir; (5) sekelompok orang yang memiliki kesamaan keturunan, keluarga, klan; 
(6) arti biologis yang menunjukkan adanya subspesies atau varietas, kelahiran atau 
kejadian dari suatu spesies tertentu (Liliweri, 2005: 19).  
Pada dasarnya, konsep tentang ras mengacu pada gagasan untuk membagi 
manusia kedalam phenotipe mereka (misalnya tampilan fisik, seperti wana kulit dan 
tipe rambut) dan genotype (misalnya perbedaan genetik). Dari persamaan biologis 
yang ada, terdapat suatu perangai tertentu yang membangun suatu konstruksi sosial 
dalam suatu masyarakat.  
 Ada empat metode klasifikasi ras yang diperkenalkan untuk mengklasifikasi 
umat manusia (Daldjoeni dalam Liliweri, 2005: 25): 
a. Metode biologis, yang mengutamakan ciri anatomis. 
b. Metode geografis, ciri umum manusia diteliti bardasarkan observasi wilayah 
tertentu. 
c. Metode historis, yang ditelaah dalam sejarah migrasi bangsa yang bersangkutan 
d. Metode kultural, yang dihubungkan dengan kondisi kultural. 
Istilah ras sendiri mulai dikenal sekitar tahun 1600, oleh Francois Bernier, seorang 
antropolog berkebangsaan Perancis, yang mengemukakan gagasan tentang pembedaan 
manusia berdasarkan karakteristik warna kulit dan bentuk wajah. Dan dari 
pengelompokan yang telah disebutkan, secara garis besar manusia dibagi menjadi 3 ras 




Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, rasisme adalah prasangka berdasarkan 
keturunan bangsa, perlakuan yang berat sebelah terhadap suku bangsa yang berbeda-
beda, paham bahwa ras sendiri adalah ras yang paling unggul. Rasisme merupakan 
salah satu bentuk khusus dari prasangka yang memfokuskan diri pada variasi fisik 
diantara manusia. Paham rasisme merupakan sikap yang awalnya tumbuh di masa 
penjajahan, saat mereka hendak mengekspansi kekuasaannya di negeri jajahan 
(Liliweri, 2005: 23). 
Rasisme merupakan suatu sistem kepercayaan atau doktrin yang menyatakan 
bahwa perbedaan biologis yang melekat pada ras manusia menentukan pencapaian 
budaya atau individu. Anggapan bahwa suatu ras tertentu lebih superior dan memiliki 
hak untuk mengatur dan lainnya. Rasisme telah menjadi faktor pendorong 
diskriminasi sosial, segragasi dan kekerasan rasial, termasuk genocida (pembunuhan 
massal). Istilah rasisme ini keluar pada tahun 1930-an (http: 
www.wikipedia.org.id/rasisme). 
Carmichael dan Hamilton (1967) menyatakan ada dua tipe rasisme, yaitu: 
individual dan institusional. Rasisme individual terjadi ketika seseorang dari ras 
tertentu membuat aturan dan bertindak keras dan kasar kepada orang dari ras lain, 
karena anggota ras lain itu berada dalam kekuasaannya. Rasisme institusional adalah 
tindakan kelompok mayoritas terhadap minoritas yang dilembagakan atau 
diinstitusionalkan (Liliweri, 2005: 171). 
Perbedaan-perbedaan tersebut menyebabkan munculnya sebuah ungkapan bahwa 
manusia dari dasarnya berasal dari kelompok-kelompok tertentu yang kita sebut 
kelompok etnis dan kelompok ras. Dari dua kelompok itulah orang memiliki 
identitas, identitas untuk mengemukakan pada orang lain tentang dari mana dia 
berasal, dari kelompok manakah ras ayah dan ibunya, dari kelompok etnik mana 
kebudayaan dan peradaban yang telah membesarkan dia sebagai manusia sosial 
(Liliweri, 2005:5). 
Dari hal tersebut, akan terbentuk suatu pengelompokan kelas, yang pada akhirnya 
akan membentuk dua kelompok besar, yaitu kelompok majoritas dan kelompok 
minoritas. Orang-orang yang tergolong dalam kelompok-kelompok tersebut biasanya 
membawa sifat kelompoknya.  Orang-orang yang tergolong kelompok mayoritas 
memiliki karakteristik mendominasi kelompok lain, sekaligus memiliki rasa takut dan 
selalu curiga bahwa kelompok minoritas berencana menyerang mereka. Sedangkan 
kelompok minoritas mengalami  ketidakadilan dan menjadi obyek sasaran 
diskriminasi. 
Stratifikasi social dapat diartikan sebagai system yang berlaku dalam suatu 
masyarakat (Horton, 1990:1). Stratifikasi tersebut membentuk dua system lapisan 
masyarakat, yaitu system lapisan tertutup (closed social stratification) dan system 
lapisan terbuka (open social stratification). Pada system lapisan tertutup tak memberi 
peluang bagi seseorang untuk naik ke lapisan atas.  
Rasisme tidak hanya terjadi dalam praktik-praktik sosial, tetapi secara langsung 
juga mendukung atau mengusulkan terbentuknya suatu tatanan rasial, suatu 
perjenjangan kelompok yang bersifat permanen, yang dianggap mencerminkan 
hukum-hukum alam atau sabda Tuhan (Fredricson, 2005:9). Rasisme kemudian 
merancang suatu stratifikasi sosial (social stratification), membagi masyarakat dalam 
kelas-kelas tertentu berdasarkan ras.  
Persoalan rasisme ini menimbulkan berbagai sikap dan dampak yang beragam 
dalam masyarakat diantaranya adalah kekerasan rasial (racial harassment) yang 
merupakan tindakan ancaman, intimidasi baik secara psikologis, sosial maupun fisik 
yang diarahkan kepada individu atau kelompok dari ras tertentu (Liliweri, 2005: 29)   
5. Semiotik  
 Semiotika adalah ilmu tanda. Istilah tersebut berasal dari kata Yunani semeion 
yang berarti “tanda”. Tanda terdapat di mana-mana: kata adalah tanda, demikian 
pula gerak isyarat, lampu lalu lintas, bendera dan sebagainya. Struktur karya sastra, 
struktur film, bangunan atau nyanyian dapat dianggap sebagai tanda (Zoes, 1992: 
vii). 
Dalam bukunya Theories of Human Communication, John (1996: 61) 
menyebutkan bahwa tanda atau sign adalah dasar dari semua komunikasi. Karena 
kita berkomunikasi dengan tanda. Bahasa, ekspresi dan intonasi adalah tanda. Untuk 
mengkomunikasikan pemikiran kita, kita membutuhkan tanda, baik tanda berupa 
suara, tulisan, gambar atau tanda-tanda lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa kita 
tidak mungkin dapat berkomunikasi tanpa tanda.  
 Sifat alami tanda yaitu menunjuk suatu karakter yang mengandung makna 
tersembunyi yang akan diterjemahkan sebagai tanda. Sebuah tanda akan disebut 
demikian dalam kenyataannya, berdasarkan penerimaan sebuah penafsiran, dimana 
berdasarkan pula ketentuan tanda lain dalam suatu obyek yang sama. Struktur tanda 
tidak hanya terbatas pada representasi, yang digunakan untuk menjabarkan hubungan 
antara tanda dan objek, tapi juga membangkitkan suatu keyakinan (Susan Pretelli. 
About a Master of Sign,Starting the Sign & Its Masters.www.augustoponzio.com. 
2005). 
 Tanda yang merupakan aspek penting dalam semotika terdiri atas penanda 
(signifier) dan petanda (signified). Penanda adalah bunyi yang bermakna atau 
coretan yang bermakna (aspek material), yakni apa yang dikatakan dan apa yang 
ditulis atau dibaca. Petanda adalah gambaran mental, yakni pikiran atau konsep 
(aspek mental) dari bahasa. Kedua unsur ini seperti dua sisi dari sekeping mata uang 
atau selembar kertas. Tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. 
Sedangkan menurut Van Zoest hubungan antara penanda dan petanda dibagi 
menjadi tiga, yaitu: 
a. Ikon adalah tanda yang memunculkan kembali benda atau realitas yang 
ditandai, misalnya foto atau peta. 
b. Indeks adalah tanda yang kehadirannya menunjukkan adanya hubungan 
dengan yang ditandai, misalnya asap adalah indeks dari api, ketukan pintu 
adalah indeks dari tamu. 
c. Simbol adalah sebuah tanda dimana hubungan antara signifier dan signified 
semata-mata adalah konvensi, kesepakatan atau peraturan, misalnya anggukan 
kepala berarti setuju (Sobur, 2004: 126). 
Semiotik bertujuan untuk menggali hakikat sistem tanda yang beranjak keluar 
kaidah tata bahasa dan sintaksis, dan yang mengatur arti teks yang rumit, 
tersembunyi dan bergantung pada kebudayaan (Sobur, 2001:126). Secara umum, 
wilayah studi tentang semiotika mencakup tiga hal utama: 
a. Tanda itu sendiri. Hal ini berkaitan dengan beragam tanda yang berbeda, 
seperti cara mengantarkan makna serta cara menghubungkan. Tanda adalah 
buatan manusia dan hanya bisa dimengerti oleh orang-orang yang 
menggunakannya.  
b. Kode atau sistem di mana lambang-lambang disusun. Studi ini meliputi 
bagaimana baragam kode yang berbeda dibangun untuk mempertemukan 
dengan kebutuhan masyarakat dalam sebuat kebudayaan. 
c. Kebudayaan di mana kode itu beroperasi. 
Dan semiologi ini hampir dapat diterapkan di dalam setiap bidang kehidupan 
seperti dilakukan Barthes, yang menerapkan semiologi pada mode busana, balap 
sepeda Tour de France, boneka, film, fotografi, sastra dan mobil (Kurniawan, 2001: 
72). 
Dalam kaitannya dengan film, semiologi mengkaji simbol-simbol yang terdapat 
dalam film, yang kemudian direpresentasikan dalam kehidupan nyata sehingga akan 
diperoleh makna tertentu. 
Film dibangun oleh serangkaian tanda-tanda, yang berbentuk audio visual. Dari 
rangkaian tanda tersebut terkandung pesan yang ingin disampaikan oleh 
pembuatnya. Tanda-tanda dalam bentuk audio visual ini juga dapat terdiri dari 
simbol-simbol untuk menggambarkan pesan tertentu.  
 Sebuah simbol dapat dipandang sebagai: 
a. Sebuah kata atau barang atau obyek atau tindakan atau peristiwa atau pola atau 
pribadi atau hal yang konkret. 
b. Sesuatu yang mewakili atau menggambarkan atau mengisyaratkan atau 
menandakan atau menyelubungi atau menyampaikan atau menggugah atau 
merujuk kepada atau mencorakkan atau menunjukkan atau berhubungan dengan 
atau mengacu pada atau mengambil bagian dalam atau berkaitan dengan. 
c. Sesuatu yang lebih besar atau transeden atau tertinggi atau terakhir, sebuah 
makna, realitas, suatu cita-cita, nilai, prestasi, kepercayaan, masyarakat, konsep, 
lembaga, dan suatu keadaan. 
 Dalam mengkaji simbol-simbol tersebut, analisis semiotik pada sinema atau film 
dapat dibagi menjadi beberapa level (Eriyanto, 2008: 114): 
a. Level realitas 
Pada level ini realitas dapat dilihat dari kostum pemain, tata rias, lingkungan, 
gesture, ekspresi, suara, perilaku, ucapan, dan sebagainya sebagai kode budaya 
yang ditangkap melalui kode-kode teknis. 
b.   Level representasi 
Meliputi kerja kamera, pencahayaan, editing, suara dan casting. 
c. Level ideologi 
Meliputi suatu kesatuan dan penerimaan sosial seperti kelas, patriarki, gender. 
Pada level ini ideologi yang menguasai budaya sebuah kelompok pemakai tanda 
mempengaruhi tanda yang diproduksi, dan ideologi menentukan visi atau 
pandangan kelompok budaya terhadap realitas. Untuk mengetahui ideologi dalam 
suatu tanda perlu diketahui konteks di mana tanda itu berada dan bagaimana 
budaya di pemakai.  
 Dari hal tersebut maka pemaknaan tanda ataupun simbol dalam film ataupun media, 
tidak hanya dilihat dari aspek sosialnya saja. Aspek sinematografi (teknik pengambilan 
gambar) juga memiliki andil. Aspek sinematografi dalam perfilman mencakup berbagai 
teknik yang digunakan untuk membangun suatu penggambaran dari cerita yang ingin 
disampaikan dan untuk mendukung naratif serta estetik sebuah film (Pratista, 2008: 89). 
Teknik-teknik tersebut meliputi pengambilan jarak pandangan kamera terhadap objek, 
sudut pandang dan pergerakan kamera, teknik pencahayaan dan tata lampu, serta efek 
yang digunakan dalam pembuatan film bersangkutan.  
Film yang merupakan salah satu bentuk media penyampaian pesan mencoba 
mengkomunikasikan suatu tema atau isu-isu dalam masyarakat. Selain itu terdapat pula 
film yang merupakan refleksi dari fenomena-fenomena yang terjadi dalam masyarakat. 
Film Crash merupakan salah satu film yang menampilkan bentuk rasisme yang berasal 
dari prasangka dan stereotip antar ras yang terjadi di Los Angeles, yang pada dasarnya 
merupakan masyarakat multikultural. Hal ini mengakibatkan persinggungan antara 
kelompok satu dengan yang lain tak dapat dihindarkan lagi. Berbagai tindak kejahatan 
dan diskriminasi, mulai dari perampokan, penghinaan, pelecehan seksual, trafficking 
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 F. Difinisi Konseptual  
1. Representasi 
Representasi diartikan sebagai suatu tindakan yang menghadirkan sesuatu 
yang lain di luar dirinya, biasanya berupa tanda, baik suara maupun gambar. 
Representasi merupakan penggambaran realitas yang dikomunikasikan atau 
diwakilkan dalam tanda. Konsep representasi dapat berubah-ubah, karena makna 
sendiri tidak pernah tetap, ia selalu berada dalam proses negosiasi dan 
disesuaikan dengan situasi yang baru. Intinya adalah makna selalu 
dikonstruksikan, diproduksi lewat proses representasi. Makna adalah hasil dari 
praktek penandaan, praktek yang membuat suatu hal bermakna sesuatu (Pilliang, 
2003: 21). Dan dalam bahasa representasi film tercermin dalam kode-kode 
sinematografis dan naratif yang digunakan dengan berpegang pada  aspek social 
(Eriyanto, 2008: 114).  
2. Sinematografi  
Sinematografi adalah segala hal yang menyangkut teknis pembuatan sebuah 
film, yang meliputi jenis shot, sudut pandang kamera, lighting dan efek yang 
menyertai pembuatan film yang bersangkutan.  
a. Jenis shot (jarak pandangan kamera terhadap objek) (Pratista, 2008:105) 
- Extreme long shot merupakan jarak kamera yang paling jauh dari 
obyeknya. Wujud fisik manusia nyaris tidak tampak tampak. Teknik ini 
umumnya untuk menggambarkan sebuah obyek yang sangat jauh atau 
panorama yang luas. 
- Long shot, pada jarak long shot tubuh fisik manusia telah tampak jelas 
namun latar belakang masih dominan. Shot ini sering kali digunakan 
sebagai establishing shot, yakni shot pembuka sebelum digunakan shot-
shot yang berjarak lebih dekat.  
- Medium long shot, pada jarak ini tubuh manusia terlihat dari bawah lutut 
sampai ke atas. Tubuh fisik manusia dan lingkungan sekitar relatif 
seimbang. 
- Medium shot, pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari pinggang 
ke atas. Gestur serta ekspresi wajah mulai tampak, sosok manusia mulai 
dominan dalam frame. 
- Medium Close up, pada jarak ini memperlihatkan tubuh manusia dari dada 
ke atas. Sosok tubuh manusia mendominasi frame dan latar belakang tidak 
lagi dominan. Adegan normal percakapan biasanya menggunakan jarak 
ini.  
- Close up, umumnya memperlihatkan wajah, tangan, kaki atau sebuah 
obyek kecil lainnya. Teknik ini mampu memerlihatkan ekspresi wajah 
dengan jelas serta gestur yang mendetil. Close up biasanya digunakan 
untuk adegan dialog yang lebih intim. Close up juga memperlihatkan 
sangat mendetil sebuah benda atau obyek.  
- Extreme Close up, pada jarak ini mampu memperlihatkan lebih mendetil 
bagian dari wajah, seperti telinga, mata, hidung dan lainnya atau bagian 
dari seluruh oyek. 
- Two shot yaitu shot dua orang. 
- Three shot yaitu shot tiga orang 
- Over shoulder shot yaitu pegambilan gambar dimana kamera ditempatkan 
di belakang bahu salah seorang pelaku, obyek utama nampak menghadap 
kamera dengan latar depan bahu lawan mainnya. 
- Follow shot, kamera mengikuti gerak subyek dari suatu titik. 
- Establising shot 
Pengambilan gambar dengan kamera statis (biasanya dalam posisi long 
shot) yang menampilkan keseluruhan pemandangan untuk memberi 
orientasi tempat di mana peristiwa (adegan) terjadi.  
b. Sudut pengambilan gambar (sudut pandang kamera) 
- eye level, pengambilan gambar di mana kamera sejajar dengan mata orang 
dewasa 
- low angle, pengambilan gambar di mana kamera mengambil obyek dari 
bawah sehingga obyek terlihat lebih besar. 
- High angle, pengambilan gambar di mana kamera lebih tinggi dari obyek 
yang diambil, sehingga obyek terlihat lebih kecil. 
- Bird eye view, gambar diambil dari atas seperti pandangan mata burung 
yang sedang terbang. 
- Frog eye view, gambar diambil dari bawah, seperti pandangan katak. 
- Obyektive camera, teknik pengambilan adegan di mana kamera 
menyajikan adegan yang sedang berlangsung. 
- Subyektif kamera, teknik pengambilan adegan, di mana kamera seolah-
olah sebagai mata pelaku dalam adegan yang ditayangkan. Hal ini 
bertujuan untuk melibatkan penonton dalam peristiwa yang sedang 
berlangsung.   
c. Pergerakan kamera 
- Pan adalah pergerakan kamera secara horizontal (kanan atau kiri) dengan 
posisi kamera statis. Teknik ini umumnya digunakan untuk mengikuti 
pergerakan seorang karakter dan mempertunjukakan suatu pandangan 
yang luas secara menyeluruh. 
Gerakan pan secara perlahan menimbulkan perasaan menanti dalam hati 
penonton, kadang-kadang panning cepat (swish pan) dilakukan untuk 
menghubungkan dua peristiwa yang terdiri dari dua tempat. 
- Tilt merupakan pergerakan kamera secara vertikal (atas-bawah atau 
bawah-atas) dengan posisi kamera statis. Gerakan tilt dilakukan untuk 
mengikuti gerak obyek dan menciptakan efek dramatis, mempertajam 
situasi. 
- Tracking merupakan pergerakan kamera akibat perubahan posisi kamera 
secara horizontal. Pergerakan dapat bervariasi yaitu bisa maju, mundur, 
melingkar, menyamping dan seringnya menggunakan rel atau track.  
- Crab/ truck 
Gerakan kamera secara lateral/ menyamping, berjalan sejajar dengan 
obyek yang sedang bergerak (ke kiri atau ke kanan). 
- Pedestal  
Gerakan kamera di atas pedestal (landasan kamera yang bisa 
dinaikturunkan) 
- Crame/ boom 
Gerakan kamera di atas katrol naik atau turun 
- Zoom  
Gerakan lensa kamera dari pandangan sudut sempit (telephoto) ke sudut 
lebar (wide angle) ataupun sebaliknya. 
d. Teknik pencahayaan (tata lampu) 
- Frontal lighting (cahaya dari arah depan obyek) cenderung menghapus 
bayangan dan menegaskan bentuk sebuah obyek atau wajah karakter. 
- Side lighting (dari arah samping) cenderung menampilkan bayangan ke 
arah samping tubuh karakter atau bayangan pada wajah. 
- Back lighting (dari arah belakang) mampu menampilkan bentuk siluet 
obyek atau karakter jika tidak dikombinasikan dengan arah cahaya lain. 
- Top lighting (dari atas obyek) digunakan untuk mempertegas sebuah 
benda atau karakter. Bisa juga hanya sekedar menunjukkan jenis 
pencahayaan (buatan) dalam sebuah adegan, seperti lampu gantung atau 
lampu jalan.  
- High key lighting merupakan suatu teknik tata cahaya yang menciptakan 
batas tipis antara area gelap dan terang. Teknik ini digunakan untuk 
adegan-adegan yang sifatnya formal, seperti kantor, rumah tinggal, serta 
ruang publik. 
- Low key lighting, merupakan suatu teknik tata cahaya yang menciptakan 
batasan yang tegas antara area gelap dan terang. Teknik ini sering 
digunakan dalam adegan-adegan yang bersifat intim, mencekam, suram 
serta mengandung misteri. 
3. Aspek Sosial 
Merupakan segala aspek yang berkenaan dengan kondisi sosial yang 
terdapat dalam sebuah film. Aspek sosial dapat meliputi kondisi tokoh-tokoh 
dalam film, hubungan antar tokoh dalam film dan situasi yang digambarkan 
dalam film tersebut.  
Kode-kode sosial ini biasa terlihat dari pesan-pesan verbal dan nonverbal 
yang dikirimkan, baik berupa dialog, gerak tubuh, ekspresi wajah dan 
penampilan. 
Aspek sosial dalam film Crash dapat dilihat dalam: 
a. Prasangka antar ras 
- Prasangka antara ras satu dengan ras lain 
b.  Stereotip antar ras 
- Stereotip negatif yang melekat pada ras yang berbeda  
c. Diskriminasi rasial 
- Perlakuan tidak adil pada ras lain 
d. Kekerasan rasial 
- Berbagai bentuk kekerasan (perampokan, pelecehan seksual, penghinaan, 
percobaan pembunuhan) pada ras lain 
4. Rasisme 
Rasisme adalah segala suatu sisem kepercayaan atau doktrin yang 
menyatakan bahwa perbedaan biologis yang melekat pada ras manusia 
menentukan pencapaian budaya atau individu. Rasisme menjadi pendororong 
diskriminasi sosial, segregasi dan kekerasan rasial, termasuk genosida (http: 
www.wikipedia.org.id/rasisme).  
Keberadaan rasisme dalam suatu negara memiliki dampak merugikan bagi 
negara tersebut, karena kelompok pendatang yang memiliki perbedaan ras dengan 
penduduk pribumi merasa bahwa ras nya lebih tinggi dan lebi hebat dari ras 
lainnya, begitu juga penduduk pribumi yang juga merasa bahwa ras yang mereka 
miliki lebih hebat dari ras yang lain, sehingga menimbulkan suatu pertikaian dan 
konflik antar ras dalam suatu negara.  
5. Prasangka  
Dalam bukunya Psikologi Sosial, David O. Sears (1994: 149-150) 
menjelaskan bahwa prasangka adalah penilaian terhadap suatu kelompok atau 
seorang individu yang terutama didasarkan pada keanggotaan kelompok orang 
itu. Penilaian yang dilakukan hanya berdasarkan kategori sosial atau kategori 
rasial dan tidak berdasarkan informasi atau fakta tentang diri yang bersangkutan 
sebagai individu. Prasangka biasa diawali dari adanya penilaian awal 
(prejudgment) dan prasangka rasial cenderung pada penilaian negative (negative 
prejudgment).   
6. Stereotip 
Merupakan suatu keyakinan tentang sifat-sifat pribadi yang dimiliki orang 
dalam kelompok atau kategori sosial tertentu. Stereotip biasanya meliputi 
pemberian ciri negatif kepada orang yang berbeda dengannya (Sears, 1994: 148). 
 
7. Diskriminasi 
Diskriminasi adalah perilaku menerima atau menolak seseorang 
berdasarkan (atau setidak-tidaknya dipengaruhi oleh) keanggotaan kelompoknya. 
Didalamnya terkandung suatu pembedaan, pengecualian, pembatasan atau pilihan 
yang didasarkan pada suku bangsa, ras, keturunan atau asal bangsa atau suku 
yang memiliki tujuan atau pengaruh menghilangkan atau merusak pengakuan, 
kesenangan atau pelaksanaan pada dasar persamaan, hak asasi dan kebebasan 
dalam berpolitik, berbudaya, bersosialisasi, melakukan kegiatan ekonomi dan 
segala bidang kehidupan lain yang ada dalam masyarakat (Sears, 1994: 149).  
8. Kekerasan 
Kekerasaan adalah perbuatan seseorang atau sekelompok orang yang 
menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik 
atau barang orang lain. Berbagai bentuk kejadian digolongkan sebagai kekerasan 
(violence) dan kejahatan (criminality) karena terjadi pelanggaran hak-hak asasi 
orang lain yang sifatnya merugikan.    
Kekerasan rasial (racial harassment) adalah tindakan ancaman, intimidasi 
baik secara psikologis, sosial maupun fisik yang diarahkan kepada individu atau 
kelompok dari ras tertentu (Liliweri 2005: 29). 
9. Semiotik   
Merupakan ilmu yang membahas tentang tanda-tanda. Semiotika 
mengkaji simbol-simbol yang ada untuk direpresentasikan dalam kehidupan nyata 
sesuai aspek sosial yang meliputinya, sehingga diperoleh suatu makna (Zoes, 
1992: vii).  
G. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini diarahkan pada penggunaan metode analisis semiotika. Kaidah-kaidah 
semiotik akan diterapkan dalam menganalisis film Crash. Sign, symbol dan signal akan 
ditelusuri dari korpus penelitian baik dialog, adegan, setting dan lain sebagainya dalam 
kaitannya dengan representasi rasisme.   
1. Semiologi Roland Barthes 
Roland Barthes merupakan seorang ahli semiotik asal Perancis yang juga merupakan 
seorang pengikut Saussure. Barthes dikenal melalui analisis tekstual dan analisis 
struktural. Analisis ini biasa digunakan dalam menganalisis berbagai bentuk teks 
(naskah). Secara metodologis, analisis naratif struktural berasal dari perkembangan awal 
atas apa yang disebut linguistik struktural, sebagaimana pada perkembangan akhirnya 
dikenal sebagai semilogi atau semiotika. Intinya adalah mencoba memahami makna 
suatu karya dengan suatu cara tertentu. (Kurniawan, 2001:89). Dan Barthes menerapkan 
semiologinya ini hampir di dalam setiap bidang kehidupan, seperti mode busana, balap 







Barthes menggambarkan proses signifikasi sebagai berikut (Sobur, 2004: 127):  
      first order     second order 
reality              sign   culture    
            form  
 
           content 
   
Gambar 1.2 : tahap signifikasi Roland Barthes   
Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa inti dari teori Barthes adalah “dua 
tingkat makna”, yaitu: 
a. Tingkat pertama, disebut denotasi. Denotasi merupakan makna yang paling nyata 
dari tanda, makna yang sebenarnya hadir dan mudah dikenali. 
b. Tingkat kedua, disebut konotasi. Konotasi mempunyai makna yang tersembunyi 
dibalik denotasi. Makna muncul sesuai dengan kondisi, maksudnya makna tersebut 
bisa muncul dengan menghubungkan antara kode, simbol atau lambang yang satu 
dengan yang lain. Bisa juga dengan perlawanan antara kode, lambang atau simbol 
yang satu dengan yang lain. 
Ketika penanda berhubungan dengan petanda sehingga menghasilkan tanda 
terjadilah apa yang dinamakan signifikasi. Signifikasi tahap pertama merupakan 
hubungan antara signifier dan signified, di dalam sebuah tanda terhadap realitas 








nyata dari tanda, atau makna yang bisa dilihat secara obyektif dan makna yang mudah 
dikenali.  
Sedangkan signifikasi pada tahap kedua disebut konotasi. Hal ini menggambarkan 
bentuk interaksi sebuah tanda jika bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca 
serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Konotasi mempunyai makna yang subyektif atau 
paling tidak intersubyektif. Pemilihan kata-kata kadang merupakan pilihan terhadap 
konotasi, misalnya “penyuapan” dengan memberi uang pelicin. Dengan kata lain, 
denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah obyek, sedangkan konotasi 
adalah bagaimana menggambarkannya.  
Tanda-tanda pada tataran pertama akan menjadi penanda yang berhubungan dengan 
petanda pada tataran kedua. Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, 
tanda bekerja melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan 
atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam (Fiske, 2004: 88). 
Aspek material mitos yaitu penanda-penanda pada sistem signifikasi tingkat kedua dapat 
disebut sebagai konotator yang tersusun dari tanda-tanda pada tingkat pertama, sementara 
pertanda-pertandanya dapat dinamakan sebagai fragmen ideologi. Mitos merupakan 
produk kelas sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi. Mitos kini lebih mengenai 
permasalahan seputar feminitas, maskulinitas, ilmu pengetahuan dan kesuksesan (Sobur, 
2004: 128). 
Menurut pemahaman Barthes, sebuah teks merupakan suatu konstruksi belaka 
yang pemberian maknanya dapat dilakukan dengan merekonstruksi dari tanda-tanda yang 
ada dalam sebuah teks tersebut. Dalam proses pemaknaan dengan semiologi Barthes, teks 
tidak lagi milik pengarang, oleh karena itu tidak perlu lagi mencari makna yang 
disembunyikan pengarang, tapi bagaimana pembaca memaknai karangan tersebut dan 
bagaimana pembaca memproduksi makna. Hal ini disebut Writerly teks yaitu apa yang 
dapat ditulis pembaca sendiri terlepas dari apa yang ditulis pengarangnya.  
Menurut Barthes, tanda memiliki empat unsur (Kurniawan, 2001:56), yaitu: 
- Substansi ekspresi, misalnya suara dan artikulator 
- Bentuk ekspresi yang merupakan bentuk dari aturan sintagmatik dan 
paradigmatik. 
- Substansi isi yang meliputi aspek emosional dan ideologis atau pengucapan 
sederhana dari petanda yaitu makna positifnya. 
- Bentuk isi yaitu susunan formal petanda diantara petanda-petanda melalui hadir 
tidaknya sebuah tanda semantik.  
Barthes banyak merujuk pada Sassure, meski semiologi Barthes menjadikan 
linguistik Saussure sebagai modelnya, tapi Barthes mengingatkan bahwa semiologi tidak 
sama dan sebangun dengan linguistik(Kurniawan, 2001: 57). Hal lain dari perbedaan 
petanda semiologi dan petanda bahasa adalah perluasan dari petanda semiologis. 
Keseluruhan petanda semiologis dari sebuah sistem merekonstruksikan sebuah fungsi 
besar.  
 Bagi Barthes, semiotik hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) 
memaknai hal-hal. Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan 
dengan mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti bahwa obyek-obyek 
itu hendak berkomunikasi, tetapi dengan mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda 
(Kurniawan, 2001: 53). 
 Barthes melihat signifikasi sebagai sebuah proses yang total dengan suatu 
susunan yang sudah terstruktur. Signifikasi itu tidak terbatas pada bahasa, tapi terdapat 
pula pada hal-hal yang bukan bahasa. Pada akhirnya, Barthes menganggap kehidupan 
sosial sendiri merupakan suatu bentuk dari signifikasi. Dengan kata lain, kehidupan 
apapun bentuknya merupakan suatu sistem tanda tersendiri pula. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan semiologi 
Roland Barthes. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran secara tepat 
sifat-sifat individu, keadaan, gejala, atau frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu 
gejala dengan gejala lain di masyarakat. penelitian ini menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati 
(Meleong, 1990:42). 
 
3. Obyek Penelitian 
Obyek dari penelitian ini adalah film Crash yang diproduksi oleh Lions Gate Film 
dalam format VCD dengan durasi 108 menit (1 jam 48 menit). Yang akan digunakan 
dalam analisis ini adalah scene-scene yang terdapat dalam film Crash yang mengandung 
unsur rasisme, yang divisualisasikan dalam gambar berhenti. 
Aspek sinematografi yang ditampilkan yaitu: 
a. Visual images 
Merupakan segala sesuatu yang tertuang dalam frame komposisional yang 
merupakan gambar yang bergerak. Visual images ini dibangun oleh visual styles 
diantaranya warna, ekspresi, gerak, keseimbangan dan ruang. Selain itu juga termasuk 
camera movement,angle, lighting, setting dan editing. 
b. Suara (verbal)  
Suara adalah bagian dari film sebagai pendukung dari emosional film itu sendiri. 
Suara yang dimaksud dapat berasal dari dialog, score maupun backsound. 
4. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah film Crash yang diproduksi oleh 
Lions Gate Film dalam format VCD dengan durasi hampir 2 jam, atau tepatnya 1 jam 48 
menit. Data primer ini diambil dari keseluruhan scene dalam film tersebut yang 
didalamnya terdapat unsur-unsur yang berkaitan dengan rasisme.  
 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi kepustakaan 
(berbagai buku dan artikel) dan data-data dari situs internet. 
5. Analisis Data 
 Untuk mengetahui makna dari tanda yang ada dalam film “Crash” akan dianalisa 
dengan semiologi Roland Barthes. Analisa akan dilakukan pada scene-scene yang 
menunjukkan rasisme, satu demi satu. Karena menggunakan analisa semiologi Roland 
Barthes, maka proses pemaknaan scene-scene tersebut akan melalui dua tahap, yakni 
pemaknaan denotasi dan konotasi.  
Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
- Melakukan observasi terhadap obyek penelitian. Peneliti menonton film Crash 
beberapa kali. Hal ini dimaksudkan agar penulis mengetahui alur cerita, karakter 
tokoh dan berbagai tanda yang merupakan simbolisasi terjadinya rasisme.  
- Film diamati dengan mendalam hingga menemukan bagian yang mengandung unsur 
rasisme. Data yang ada kemudian dianalisis dari segi sinematografi dan aspek 
sosialnya melalui tahap pemaknaan denotasi dan konotasi. 
 Denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama, yaitu apa yang digambarkan 
tanda terhadap sebuah obyek. Denotasi didapat dari pengamatan langsung dari tanda-
tanda yang ada yang menghasilkan makna nyata, makna yang sebenarnya hadir dan 
mudah dikenali secara langsung. 
 Konotasi merupakan signifikasi tingkat kedua. Makna konotasi didapat dari 
hubungan antara kode, simbol atau lambang yang satu dengan yang lain ataupun 
perlawanannya. Selain itu, makna konotasi terjadi karena adanya interaksi antara 
lambang denotasi dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari 
kebudayaan. Karena pada dasarnya penanda konotasi dibangun dari tanda-tanda dari 
sitem denotasi. Biasanya beberapa tanda denotasi dapat dikelompokkan bersama 
untuk membentuk suatu konotator tunggal, sedangkan petanda konotasi berciri 
sekaligus umum, global dan tersebar (Kurniawan, 2001: 68). Makna konotasi dalam 
penelitian ini akan ditinjau dari aspek sosial dan sinematografi yang dikandung oleh 
scene-scene yang telah dipilih. 
- Dari makna konotasi akan diarahkan pada mitos. Mitos, menurut Barthes (1993: 109) 
adalah sebuah sistem komunikasi yang dengan demikian dia adalah sebuah pesan. 
Mitos berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai 
dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu (Budiman, 2001:28). Mitos 
merupakan makna-makna yang hidup dalam masyarakat. Mitos adalah “modus 
pertandaan”, sebuah bentuk, sebuah “tipe wicara” yang dibawa melalui wacana. 
Mitos didefinisikan melalui cara pesan tersebut disampaikan, motivasi yang 
dikandung serta maksud yang ingin disampaikan. Analisis mitos sendiri dilakukan 
setelah scene-scene dari tiap kategori telah dianalisis.  
- Dari analisis yang dilakukan akan ditarik kesimpulan seperti apakah pemaknaan dari 































SINOPSIS DAN BEHIND THE SCENE 
A. Sinopsis 
Film Crash bercerita tentang konflik-konflik yang berkaitan dengan rasisme 
dalam kurun waktu dua hari, dengan latar kehidupan di Los Angeles, California. 
Kejadian diawali dari terjadinya tabrakan beruntun disebuah jalan di Los Angeles 
yang dialami oleh salah seorang tokohnya.  
Graham (Don Cheadle) adalah seorang detektif yang tengah menyelidiki kasus 
penembakan yang dilakukan oleh seorang opsir polisi. Detektif Graham memiliki 
seorang adik yang menjadi penjahat jalanan, yang begitu diperhatikan dan disayangi 
oleh ibunya, melebihi dirinya. Graham memiliki seorang partner yang juga 
merupakan kekasihnya, Ria (Jennifer Esposito). Hubungan mereka acap kali diliputi 
konflik, karena Ria merupakan warga keturunan Hispanic, sedangkan Graham 
merupakan keturunan Afrika-Amerika. 
Rick (Brendan Fraser) merupakan seorang jaksa di Los Angeles, ras putih, yang 
memiliki seorang istri bernama Jean (Sandra Bullock). Jean yang juga seorang ras 
putih sangat paranoid terhadap orang-orang dari ras lain, mulai dari pembantu rumah 
tangganya, partner kerja suaminya hingga orang-orang asing yang ditemuinya di 
jalan. Terlebih setelah malam itu, saat Rick dan Jean keluar makan malam, mereka 
dirampok oleh dua orang pemuda kulit hitam, yaitu Anthony (Chris Bridges) dan 
Peter (Larenz Tate). Anthony merupakan seorang negro yang amat membenci warga 
kulit putih. Dia selalu merasa dipandang sebelah mata dan diperlakukan tidak adil 
oleh warga kulit putih. Sedangkan Peter, yang merupakan adik dari Detectif Graham, 
memiliki pandangan yang cukup netral. 
Dikisahkan pula sepasang suami istri, Cameron (Terrence Howard) dan Christine 
(Thandie Newton) yang harus berurusan dengan Offier Ryan (Matt Dilon) dan 
partnernya Tommy (Ryan Phillippe) saat berkendara menuju rumahnya. Christine 
mendapat perlakuan buruk dan dilecehkan oleh Ryan. Tommy merasa tidak setuju 
dengan sikap Ryan yang merendahkan orang lain, apalagi didasari atas rasisme. 
Tommy akhirnya meminta pada atasannya untuk dipisahkan dari Ryan. Permintaan 
Tommy dikabulkan dan akhirnya dia mendapat mobil patroli sendiri. Cameron yang 
merupakan kulit hitam, tidak mampu membela istrinya. Dalam lingkungan pekerjaan 
pun, Cameron yang merupakan seorang produser acara televisi, sering mendapat 
tekanan, tentang karakter tokoh acaranya, yang dianggap “terlalu hitam”.  
Kemudian terdapat pula cerita tentang Daniel (Michael Pena), seorang tukang 
kunci, keturunan Afrika-Amerika, yang juga merupakan seorang ayah yang sangat 
menyayangi putrinya. Daniel berusaha agar putrinya sembuh dari trauma, atas 
peristiwa penembakan, yang terjadi dilingkungan tempat tinggalnya terdahulu. 
Karena profesinya, Daniel bertemu dengan Farhad (Shaun Toub), seorang pemilik 
toko yang berasal dari Persia (Timur Tengah). Setelah kejadian kamikaze (11 
September) di World Trade Center, Farhad mendapat banyak ancaman, karena 
dituduh merupakan orang Arab, yang merupakan pelaku kasus WTC. Untuk 
melindungi keluarganya, akhirnya Farhad berinisiatif untuk membeli senjata api. 
Farhad juga memiliki prasangka buruk terhadap ras lain.    
Dari tokoh-tokoh tersebut, kemudian cerita bergulir dan saling berhubungan. 
Kasus penembakan yang ditangani oleh Graham dan Ria akan membawa mereka 
pada Rick dan Jean. Atas peristiwa perampokan yang dialami Jean, sosok Daniel 
muncul sebagai tukang kunci yang mendapat perlakuan buruk atas sikap paranoid 
Jean. Daniel sendiri memiliki konflik dengan Farhad yang berujung pada 
penembakan putri Daniel. 
Anthony dan Peter yang merampok Rick dan Jean, kembali melakukan 
perampokan. Korbannya adalah Cameron, yang ternyata juga merupakan orang kulit 
hitam. Perseteruan mereka melibatkan polisi yang akhirnya ditengahi oleh Tommy, 
sebagai penebusan dari rasa bersalah Tommy atas kejadian tidak menyenangkan yang 
dilakukan Officer Ryan- patner patroli Tommy, kepada Cameron dan Christine saat 
sedang berkendara menuju rumah mereka. Christine yang merasa dilecehkan oleh 
Ryan, marah kepada Cameron, karena tidak melakukan pembelaan terhadapnya. 
Namun kecelakaan yang dialaminya menyebabkan kemarahan Christine reda. Dan 
atas tindakan Ryan yang mempertaruhkan nyawanya untuk menyelamatkan Christine, 
menjadikan penilaian Christine kepada Ryan berubah.   
Peter, yang setelah kasus perampokan mobil Cameron, terpisah dari Anthony. 
Peter kemudian bertemu dengan Tommy. Karena kecurigaannya kepada Peter, 
Tommy melakukan kesalahan fatal yang menyebabkan Peter tewas tertembak. Mayat 
Peterlah yang menjadi penyebab kemacetan, yang akhirnya menimbulkan kecelakaan 
beruntun.  
B. Amerika Negara Multi Ras 
Menurut buku Garis Besar Sejarah Amerika (246-247) yang diterbitkan oleh 
Badan Penerangan Amerika Serikat (United States Information Agency) menerangkan 
bahwa dalam sensus penduduk resmi pertama Amerika pada tahun 1970 jumlah 
penduduk Amerika tercatat 3.929.214 jiwa yang setengah penduduk dari 13 negara 
bagian asli adalah keturunan Inggris, sisanya Skotlandia, Irlandia, Jerman, Belanda, 
Prancis, Finlandia, Wales dan Swedia. Seperlima dari penduduk lainnya adalah 
orang-orang Afrika. Pada tahun 1776 yaitu pada tahun dideklarasikannya 
kemerdekaan Amerika, sebanyak 40 persen pemukim bukan merupakan keturunan 
dari Inggris. 
Pada pertengahan 1840-an, berjuta-juta imigran kembali masuk ke Amerika 
akibat terjadinya wabah penyakit di Irlandia dan revolusi yang terjadi di Jerman. 
Sejumlah imigran dari Cina bagian tenggara juga mulai berimigrasi ke pesisir barat 
Amerika. Pada tahun 1890-1921 hampir 19 juta orang yang berasal dari Italia, Rusia, 
Polandia, Yunani, Balkan, Jepang, Meksiko dan Kanada. Pada abad 20-an ini, 
mayoritas imigran berasal dari Amerika Latin dan Asia. kemudian seperti yang 
dikutip dari pengamat politik Ben Wattenburg, Amerika Serikat merupakan negara 
yang disebut sebagai negara universal pertama di dunia dengan penduduk sebanyak 
304,5 juta jiwa (www.prb.org:2008 world poppulation data sheet) yang mewakili 
nyaris semua kebangsaan dan kelompok etnis di dunia(petra christian university 
library/ikom/2007). 
Film Crash mengambil setting di Negara California, yang merupakan negara 
bagian Amerika Serikat tepatnya di kota Los Angeles. Kota Los Angeles merupakan 
kota besar yang terletak di sebelah barat Amerika Serikat, yang merupakan kota 
terpadat kedua di Amerika Serikat setelah New York City yang terdiri dari berbagai 
macam ras. Beragamnya ras dalam kota ini dipengaruhi oleh faktor geografisnya, di 
mana letaknya berada tepat di daerah yang biasanya digunakan sebagai pintu masuk 
utama bagi para imigran dari Asia, Meksiko, Timur Tengah dan Amerika Latin 
menuju ke dataran Amerika.  Tiga puluh tahun yang lalu, penduduk keturunan 
hispanik di negara tersebut jumlahnya hanya 2,4 juta jiwa, tetapi pada awal tahun 
2000-an jumlahnya mencapai 10,9 juta orang atau naik empat kali lipat. Penduduk 
asal atau keturunan Asia sekitar 3,9 juta jiwa, penduduk kulit hitam sekitar 2,3 juta 
jiwa, dan 47 persen dari 33,9 juta jiwa penduduk California adalah penduduk kulit 








C. Seputar Film CRASH 
Crash merupakan film drama yang ditulis, diproduseri dan disutradarai oleh Paul 
Haggis. Crash dipertontonkan secara premier pada Festifal Film Toronto pada tahun 
2004, namun baru dirilis pada 6 Mei 2005. Film ini mengangkat isu rasial dan 
tekanan sosial yang terjadi di Los Angeles, California. Crash terinspirasi dari 
kejadian nyata yang dialami Paul Haggis sendiri, saat perampokan atas mobilnya saat 
di parkir di sebuah toko di daerah Wilshire Boulevard, Los Angeles, pada tahun 
1991. 
Alur cerita dalam film ini merupakan alur balik (flash back) yang menceritakan 
berbagai kejadian satu hari sebelumnya, sebelum kecelakaan yang menjadi adegan 
pembuka dalam film ini terjadi. Walaupun masing-masing cerita sepertinya berdiri 
sendiri-sendiri, namun pada akhirnya akan dihubungkan satu sama lain. Sehingga 
tiap-tiap peristiwa akan membuka peristiwa sebelumnya. Possible  
Pembuatan Film Crash menghabiskan dana 6.5 juta dollar. Pada awalnya, karena 
keterbatasan dana, Paul Haggis menggunakan cara-cara untuk menekan biaya 
produksi, misalnya dengan menggunakan rumahnya sendiri menjadi lokasi syuting, 
menggunakan mobil pribadinya dan crew-nya untuk keperluan pengambilan gambar 
dan meminjam setting dari acara TV yang harga sewanya lebih terjangkau.    
Pembuatan film Crash dilakukan di Lons Angeles. selain Lions Gate dan Bob 
Yari Production, pembuatan film ini juga bekerja sama dengan rumah produksi dan 
distributor lain, diantaranya Deg Productions, A Blackfriar’s Bridge & Harris 
Company Productions, Apolloproscreen Productions serta Bull’s Eye Entertainment 
Productions. 
Penghargaan tertinggi yang pernah diraih adalah Best Picture, Best Original 
Screenplay dan Best Editing dalam Academy Award 2005. Kemudian film ini juga 
mendapatkan penghargaan lainnya seperti Best Picture dalam American Film 
Institude 2005, Best Original Screenplay dan Best Supporting Actrees dalam 
Broadcast Film Critics Association 2005, Best Picture dan Best Screenplay dalam 
Chicago Film Critics Association 2005 dan lain sebagainya. 
Paul Haggis merupakan seorang sineas film kenamaan dari Los Angeles. Paul 
Haggis lahir di Kanada dan mengawali karirnya menjadi sutradara dan penulis naskah 
sejak tahun 1970-an.  Berikut karya yang telah dihasilkannya: 
Sebagai Penulis Skenario: 
- Terminator Salvation (2009) 
- Quantum of Solace (2008) 
- In The Valley of Elah (2007) 
- Letters from Iwo Jima (2006) 
- Casino Royale (2006) 
- Flags of Our Fathers (2006) 
- The Last Kiss (2006) 
- Crash (2005) 
- Million Dollar Baby (2004) 
- Ret Hot (1993) 
 
Sebagai Direktur: 
- In The Valley of Elah (2007) 
- Crash (2005) 
- Ret Hot (1993) 
 
Television work: 







- EZ streets (creator, executive producer) 
- The Black Donnellys  
- Walker Texas Ranger (co-creator) 
- Due South (creator) 
 
Sebelum memenangkan berbagai penghargaan dari Crash, Paul Haggis juga 
mendapatkan Oscar dari kategori Best Adapted Screenplay pada tahun 2004 untuk 
film Million Dollar Baby.  
Film CRASH 
Release   : 6 Mei 2005 
Genre   : Drama 
Durasi    : 108 menit 
Sutradara   : Paul Haggis 
Music   : Mark Isham 
Editor   : Hughes Winborne 
Produksi   : Bob Yari Productions 
Studio   : Lions Gate 
US box office  : $ 53.4 million 
Diproduksi di  : Los Angeles, California, USA 
D. Cast and Crew 
Pemain 
Sandra Bullock  : Jean Cabot 
Brendan Fraser   : Rick Cabot 
Don Cheadle   : Graham Walters 
Jennifer    : Esposito Ria 
Terrence Howard  : Cameron Thayer 
Thandie Newton   : Christine Thayer 
Matt Dillon   : Officer Jack Ryan 
Ryan Phillippe   : Officer Tommy Hanson 
Shaun Toub   : Farhad 
Bahar Soomekh  : Dorri 
William Fichter   : Flanagan 
Ludacris    : Anthony 
Michael Peña   : Daniel Ruiz 
Larenz Tate   : Peter Waters 
Nona Gaye  : Karen 
Loretta Devine   : Shaniqua 
Beverly Todd   : Graham's Mother 
Karina Arroyave  : Elizabeth 
Daniel   : Kim Park 
Director 
Paul Haggis  : director 
Writers 
Paul Haggis  : story & screenplay 
Bobby Moresco  : screenplay 
Robert Moresco  : screenplay 
Producer 
Marina Grasic  : executive producer 
Jan Körbelin  : executive producer 
Tom Nunan  : executive producer 
Andrew Reimer  : executive producer 
Paul Haggis  : producer 
Don Cheadle  : producer 
Mark R. Harris  : producer 
Robert Moresco  : producer 
Cathy Schulman  : producer 
Bob Yari   : producer 
Betsy Danbury  : co- producer 
Sarah Finn  : co- producer 
Randi Hiller  : co- producer 
Dana Maksimovich : associate producer   
Cinematography 
J. Michael Muro  : Director of Photography 
Editorial Department 
Hughes Winborne : Editor 
Sean Hubbert  : first assistant film editor 
Adam Hawkey  : digital colorist 
Joel T. Pashby  : post-production coordinator 
Art Department 
Brandee Dell'Aringa : Art Director 
Scott Ambrose  : property master 
Brian Barr  : art department intern 
James R. Barrows : set dresser 
Stacy Doran  : set dresser 
Daniel Brodo  : leadman 
Joseph W. Grafmuller : leadman 
Philip Ryan  : painter 
Oswaldo Rojas  : property maker 
Jay Jergensen  : construction coordinator 
Jonathan Woods  : storyboard artist 
Production Management 
Brad Arensman  : post production supervisor 
Besty Danbury  : unit production manager 
Mads Tommy  : production supervisor 
Robert Katz  : executive in charge of production 
Joel T. Pashby  : post production supervisor 
Casting Department 
Jimmy Jue  : extras casting 
Erika Sellin  : casting associate 
Amy Greene Vines : casting assistant 
Kathryn Lyn Long : extras casting 
Music Department 
Mark Isham  : music arranger 
James Burt  : music editor 
Curtis Roush  : music editor 
Joel C. High  : music executive 
Richard Glasser  : music supervisor 
Second Unit Director  
Scott Cameron  : first assistant director 
Ime Etuk   : second assistant director 
Simone Farber  : second assistant director 
Casey Mako  : additional second assistant director 
Christian Pichler  : third assistant director 
Costume and Wardrobe Department 
Gail Just   : wardrobe supervisor 
Romeo Pompa  : set costumer 
Mary Cheung  : set costumer 
Leyla Jabbar  : wardrobe intern 
Isabela Braga  : costumer 
Makeup Department 
Ramona Fleedwood : hair stylist 
Kerry Mendenhall : department head hair stylist 
Bunny Parker  : department head hair stylist 
Ben Nye Jr.  : department head make up 
Theraesa Rivers  : key hair stylist 
Michelle Vittone  : key make up artist  
 
Sound Department 
Sandy Gendler  : supervising sound editor 
Adam Jenkins  : sound re- recording mixer 
Richard Van Dyke : sound mixer 
Ryan Murphy  : sound re- recordist 
Karen Vassar  : dialog editor 
Jason Wade  : additional audio 
Rocky Quiroz  : utility sound technician 
Joel Shryack  : boom operator   
Camera and Electrical Department 
David Ross  : camera intern 
Sam Kretchmar  : camera intern 
Cole Gibson  : camera intern 
Dana Gonzales  : camera operator 
Raul Riveros  : camera loader 
J. Michael Muro  : steadicam operator  
Dylan Gross  : director of photography 
Lorey Sebastian  : still photographer 
Jim Sheldon  : still photographer 
Jim Saldutti  : grip 
James D. Wickman : dolly grip 
Dayton Nietert  : gaffer 
Chris Shadley  : video assist operator 
Paul Arnold  : electrician 
Jesse Rushton  : electrician 
David Fred Masselink : digital imaging tehnician  
Visual Effects Department 
David Schoneveld : effects animator 
H Haden Hammond : effects animator 
Ian Noe   : visaul effects producer 
Payam Shohadai  : visual effects supervisor 
Kevin Morris  : color imaging 
Daniel E. Zobrist  : lead matchmover 
Russ Honican  : main title design 
Julie Landholt  : end title graphics 
Artaya Boonsoong : lead technical supervisor 
Artin Matousian  : digital effects technician 
Christopher D  : digital imaging supervisor 
Wendy Klein   : digital compositor 
Special Effects 
Scott M Austin  : special effects foreman 
Dan Edwards  : special effects technician 
Jeffrey Machit  : special effects technician 
Doyle Smiley  : special effects technician 
Ron Trost   : special effects coordinator 
Bryan Wohlers  : special effects   
Transportation Department 
Michael Perrotti  : transportation coordinator 
Juan ramirez  : transportation co- captain 
Roger Bojarski  : transportation captain 
Sal Velasques  : driver 
George A. Sack  : driver 
John Chambell  : driver 
Jay Galloway  : driver 
Kevin Loding  : driver 
Clinton J. Tailor  : driver 
(http:www.imdb.com/crash/cast and crew) 
E. Karakteristik Tokoh 






Pemarah, mudah panik, antipati 





Ambisius, meremehkan orang lain 
 
 
 Graham Waters 
 
Sabar, mengalah, sangat 






Antipati terhadap ras putih, 





Penurut, humoris, memiliki 




Christine Thayer  
 




Lemah, tidak memiliki keberanian 












Emosional, tapi berani 
mempertaruhkan nyawa demi 





Penyayang, sosok ayah yang ingin 










Seorang ayah yang sangat 

















































Tentang Simbol-Simbol Rasisme dalam Film Crash  
 Analisis terhadap film “Crash” yang merupakan obyek penelitian dilakukan 
dengan mengartikan tanda-tanda yang merepresentasikan terjadinya rasisme di Kota Los 
Angeles. Adapun data yang akan disajikan dalam bentuk scene, di mana dalam scene 
tersebut mengandung gambar dan dialog yang merupakan bagian dari sebuah naskah 
cerita yang membangun cerita secara keseluruhan. Masing-masing scene memiliki waktu, 
tempat, setting dan suasana dalam alur film yang terdiri dari kode verbal dan non verbal. 
Kode verbal memungkinkan kita untuk memahami dan menggunakan symbol melalui 
alat komunikasi yang biasa disebut dengan bahasa. Kode non verbal lebih pada 
bagaimana smbol-simbol tersebut dikomunikasikan melalui perilaku fisik, misalnya 
ekspresi wajah, nada suara, gerakan anggota tubuh, kontak mata, cara berpakaian dan 
sejenisnya (Liliweri, 2005: 156).  
 Komunikasi verbal dan non verbal pada rangkaian shot dalam scene terpilih akan 
melalui dua tahap signifikasi Roland Barthes, yaitu signifikasi tingkat pertama (denotasi) 
dan signifikasi tingkat kedua (konotasi). Makna denotasi dapat ditemukan dari hubungan 
antara penanda dan petanda dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal, misalnya 
untuk gambar teknis, informasi maupun aspek-aspek yang berkaitan dengan produksi, 
cenderung digunakan tanda-tanda visual yang bersifat denotatif sehingga tidak terjadi 
pembiasan makna. Sedangkan makna konotasi menggambarkan interaksi yang terjadi 
ketika tanda tersebut bertemu dengan perasaan orang, maka untuk hal-hal yang 
bermuatan ekspresi seperti bentuk, motif, ornamen ataupun hal-hal yang bersentuhan 
dengan aspek humanistis, cenderung diterapkan tanda-tanda konotatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa konotasi merupakan gambaran interaksi yang terjadi ketika tanda 
bertemu dengan perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya 
sehingga konotasi mempunyai makna subjektif atau paling tidak intersubjektif (Sobur, 
2001:128). Oleh karena itu, makna denotasi dapat dikatakan sebagai makna yang 
sebenarnya sesuai dengan objek atau citra tersebut, dan makna konotasi mengungkap 
makna yang tersembunyi dalam suatu teks. Konotasi menurut Barthes identik dengan 
operasi ideologi, yang disebutnya sebagai mitos dan berfungsi untuk mengungkapkan 
dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode 
tertentu (Sobur, 2004:70). Korpus penelitian yang berupa scene terdiri dari beberapa shot 
yang merepresentasikan terjadinya rasisme akan dikelompokkan menjadi 4 kategori 
dalam kaitannya dengan rasisme, yaitu: 
1. Prasangka rasial 
2. Stereotipe berdasarkan ras 
3. Diskriminasi rasial 
4. Kekerasan rasial 
Proses interpretasi makna, dilakukan melalui dua aspek, yaitu aspek sosial dan 
aspek sinematografi. Aspek sosial ini akan menjelaskan adegan apa saja dalam film 
ditinjau dari aspek sosial yang merepresentasikan adanya rasisme. Dalam aspek 
sinematografi, film akan dikaji berdasarkan kaidah-kaidah sinematografi, apa saja yang 
menggambarkan terjadinya rasisme. Dari kedua aspek inilah akan dikaji secara denotatif 
dan konotatif sehingga proses pemaknaannya akan lebih mendalam dan didapat tema 
tentang rasisme. Kemudian dilakukan analisis mitos terhadap tema rasisme dalam scene 
tersebut. Berikut analisis terjadinya rasisme dalam film Crash: 
A. Judul sebagai simbol 




Sebelum membahas lebih jauh tentang isi dari film ini, akan dibahas mengenai hal 
yang melatarbelakangi judul yang dipergunakan. Judul memberi gambaran mengenai isi 
cerita. Pemilihan kata “Crash” memiliki arti benturan.  
Pemilihan judul  “Crash” juga memiliki artian penting, yang langsung ditekankan 
dalam adegan pembuka film, yaitu dalam dialog yang terjadi antara Graham dan Ria saat 
mereka berada di dalam mobil yang berada di tengah-tengah terjadinya tabrakan 
beruntun sebagai berikut: 
Graham : that the sense of touch. 
    (rasa dalam sentuhan) 
Ria : what? 
   (apa?) 
Graham : in every city that you walk, you know? You brush past people. People 
bumping to you. In L.A no body touches you. We’re always behind this 
middle in glass. I think we miss that touch so much. Then we crash in each 
other just so we can feel something.  
   (di setiap kota yang kau masuki, kau tahu? Kau menyerempet orang. Orang 
menabrakmu. Di L.A tidak ada yang menyentuhmu. Kita selalu berada 
dibalik kaca ini. Aku rasa kita sangat merindukan sentuhan itu. Sehingga kita 
membenturkan diri kita satu sama lain, agar kita bisa merasakan sesuatu) 
Polisi : your guys oke? 
  (kalian tidak apa-apa?) 
Ria : I think he beated his head 
  (aku rasa dia terpukul di kepala) 
 
 Adegan ini diambil dengan latar fade to black dengan voice over (VO) suara 
Graham dan Ria. Baru ketika Graham sampai pada kata-kata “In L.A no body touches 
you” gambar  fade in dan perlahan diperlihatkan sosok Graham yang berada di dalam 
mobil dengan teknik pengambilan gambar close up pada raut wajahnya dan pencahayaan 
low key lighting dengan arah side lighting.  
Makna Konotasi 
Adegan pembuka film diawali dengan voice over Graham, yang berbicara dengan 
Ria yang merupakan partner kerja sekaligus kekasihnya. Graham mengatakan apa yang 
dia rasakan selama dia berada di Los Angeles. Komposisi antara teknik pengambilan 
gambar secara close up dengan menggunakan efek fade in serta tata pencahayaan side 
lighting mampu memberikan gambaran suasana suram dan menunjukkan ekspresi 
Graham yang letih dan memendam permasalahan (Pratista, 2008: 76).  
Dari serangkaian adegan dalam scene tersebut, Haggis ingin menekankan 
permasalahan yang terjadi di Los Angeles dalam dialog Graham, “In every city that you 
walk, you know? You brush past people. People bumping to you. In L.A no body touches 
you. We’re always behind this middle in glass. I think we miss that touch so much. Then 
we crash in each other just so we can feel something.”  
Kalimat tersebut menggambarkan bahwa orang-orang di L.A selalu sibuk dan 
memiliki tingkat mobilitas tinggi. Jika pun keluar mereka berada di balik kemudi mobil 
mereka, sehingga mereka jarang berinteraksi satu sama lain. Hal ini menjadikan mereka 
tidak mengenal satu sama lain, sehingga muncul berbagai prasangka, penilaian negative 
yang terkadang berujung pada berbagai bentuk pelanggaran. Dan mereka baru akan 
mengenal satu sama lain dengan membenturkan atau menabrakkan diri satu sama lain. 
Benturan ini bukan hanya bersifat harfiah, yang melukai fisik, tapi benturan-benturan ini 
dapat berupa benturan secara psikologis yang dapat pula menimbulkan luka baik secara 
fisik maupun psikis. Dan benturan inilah yang menjadi akar dari segala permasalahan 
dalam film ini. Maka, sejak awal Haggis sengaja memberi bingkai pada penonton tentang 
inti dari cerita yang akan disajikan melalui judul dari film ini. 
Sebagai daerah yang angka populasinya digolongkan padat, dengan jumlah 
penduduk lebih dari 33,9 juta jiwa yang terdiri dari berbagai keturunan, Los Angeles 
memang menghadapi berbagai permasalahan, termasuk persoalan rasial. Tingkat 
kejahatan di kota ini pun termasuk tinggi.  LA Times mencatat kini ada sekitar 100 ribu 
anggota geng jalanan dari sekitar 1300 geng di Los Angeles, Ventura dan San Bernadino. 
Geng-geng ini bertanggungjawab menghilangkan nyawa sekitar 3100 orang pertahun 
sejak 1999. Jumlah geng di kota ini bertumbuh enam kali lebih banyak dibandingkan 
daerah Amerika lainnya dalam 25 tahun terakhir. Belum lagi permasalahan rasial lain, 
misalnya sehubungan dengan terjadinya peristiwa 11 September yang hingga kini 
mengakibatkan kehidupan umat muslim di sana menjadi tidak tenang karena terus 
mendapatkan pengawasan secara ketat oleh FBI 
(http://myartikel.wordpress.com/2009/03/03/).  
B. Rasisme dalam film Crash 
Film “Crash” mengetengahkan berbagai konflik yang terjadi dalam kehidupan 
antar ras di Los Angeles. Ras-ras tersebut terwakili oleh beberapa karakter dari keturunan 
bangsa yang berbeda-beda, seperti warga kulit putih, warga kulit hitam, warga Amerika-
Hispanik, warga Amerika-Asia dan warga Persia. Persoalan rasial dalam adegan-adegan 
film  Crash bersumber dari adanya prasangka, stereotip dan diskriminasi rasial pada 
setiap tokohnya yang menimbulkan terjadinya kekerasaan rasial pula. 
Seperti yang kita ketahui, berdasarkan sejarah di Amerika Serikat dan Inggris, 
bahwa pencabutan hukum-hukum yang rasial saja tidak akan mengakhiri rasisme. 
Meskipun banyak mitos tentang ras tetap berada dalam tatanan institusional, namun 
sebagian besar lainnya tetap berada dalam pola-pola pemikiran rasial dan orientasi 
ideologis dari individu-individu dan kelompok-kelompok dalam masyarakat. Rasisme 
ideologis yang diabadikan dalam mitos-mitos rasial yang tertanam dalam masyarakat, 
hidup terus di kalangan penduduk dalam banyak bentuk (Dennis, 2000: 893).   
1. Prasangka rasial 
Prasangka merupakan penilaian terhadap suatu kelompok atau seorang individu 
yang terutama didasarkan pada keanggotaan kelompok atau individu tersebut. Dalam 
prasangka rasial, keanggotaan kelompok atau individu ini berhubungan dengan warna 
kulit dan keturunan. Prasangka memiliki kualitas suka-tidak suka dalam kaitannya 
dengan kesan dan sikap. Prasangka memiliki kualitas tambahan berupa penilaian 
pendahuluan (prejudgment). Orang yang berprasangka menilai orang lain berdasarkan 
kategori sosial atau kategori rasial mereka, dan tidak berdasarkan informasi atau fakta 
tentang diri mereka sebagai individu. Karena itu, prasangka sangat tidak masuk akal dan 
tidak rasional. Adorno et Al (1950) dalam Ensiklopedi Ilmu-Ilmu Sosial (2000: 828) 
berpendapat bahwa orang yang suka berprasangka cenderung memiliki kepribadian 
otoriter.   
Berdasarkan hal tersebut, didapatkan scene-scene yang merepresentasikan terjadinya 
prasangka rasial dalam film Crash yaitu sebagai berikut:  
a. Prasangka Warga Kulit Putih terhadap Warga Keturunan Persia 
TC:  00:06:05 – 00:06:44 (Disc 1) 
    
       Gambar 2    Gambar 3 
Deskripsi Scene 
 Seorang pria (Farhad) bersama seorang anak gadisnya (Dorri) berada di toko 
senjata dan bermaksud membeli sebuah senjata api. Keduanya terlibat percakapan 
dengan pemilik toko. Saat tokoh pria sedang bercakap-cakap dengan putrinya dengan 
menggunakan bahasa Persia, pemilik toko menyelanya, kemudian terjadi keributan antara 
pemilik toko dengan tokoh pria.  Adegan diakhiri dengan pemilik toko yang memanggil 
security untuk mengusir tokoh pria. Pengambilan gambar secara medium shot dan 
medium long shot, three shot (shot tiga orang).  
 Audio yang digunakan dalam adegan ini menggunakan efek suara atau biasa 
disebut noise, serta dialog yang terjadi antara pemilik toko, Farhad, Dorri dan Andy. 
Noise yang ada yaitu bunyi ketika senjata api diletakkan di atas meja saat akan 
diserahkan kepada Farhad, suara pintu yang dibuka Farhad saat diusir dari dalam toko. 
Makna Denotasi 
Scene ini menggambarkan terjadinya prasangka rasial yang dirasakan seorang 
pemilik toko senjata di Los Angeles terhadap seorang warga keturunan Timur Tengah. 
Adegan dalam scene ini terjadi disebuah toko senjata. Pemilik toko berdiri berhadapan 
dengan Dorri dan Farhad di dalam toko senjata. Terdapat rak kaca yang menjadi 
pembatas diantara mereka, dan di belakang pemilik toko berdiri rak besar dengan 
puluhan kotak yang berisi bermacam-macam amunisi. Di dalam rak kaca terdapat sample 
senjata api yang dijual di toko tersebut. Rak kaca tersebut juga digunakan sebagai meja 
kasir. Hiasan natal nampak menghiasi meja dan dinding toko tersebut. 
 Farhad memakai kemeja dengan motif garis, sweater, jas yang sudah lusuh, dan 
celana panjang warna biru tua yang juga sudah terlihat lusuh. Dorri memakai kaos warna 
peach, blazer panjang berwarna merah dan celana panjang yang juga berwarna merah, 
anting dan tas kecil. Pemilik toko memakai kaos warna krem dan kemeja panjang motif 
kotak-kotak dan celana panjang warna hitam. Andy memakai seragam security berwarna 
biru muda dan celana panjang biru tua. Di dada sebelah kanannya terdapat lencana 
petugas keamanan.   
Scene ini diawali dari adegan pemilik toko yang menyerahkan senjata api kepada 
Farhad, seorang warga keturunan Persia. Bersama Dorri, putrinya, Farhad berniat untuk 
membeli senjata api. Kemudian pemilik toko bertanya jenis amunisi apa yang mereka 
pilih. Gambar diambil medium close up, eye level (straight-on angle) dan pencahayaan 
high key lighting. Bahu Farhad dan Dorri digunakan sebagai framing. 
 Saat pemilik toko bertanya tentang amunisi apa yang ingin dipilih, Farhad 
berdiskusi dengan Dorri menggunakan bahasa Persia. Karena tidak memahami 
pembicaraan antara Farhad dan Dorri, pemilik toko merasa tidak sabar dan geram, 
kemudian menyela mereka berdua. Terjadi pertengkaran dan kemudian pemilik toko 
memanggil Andy, seorang security untuk mengusir Farhad. Adegan diambil dengan eye 
level, three shot (shot tiga orang), bergantian antara medium shot dan medium long shot.  
Berikut dialog yang terjadi antara Farhad dan pemilik toko saat mereka sedang 
berseteru: 
Pemilik toko : Yo…Osama. Rencanakan jihadmu di waktumu sendiri. Apa yang kau 
inginkan?  
Farhad : Apa kau membuat penghinaan terhadapku? 
Pemilik toko : Apa aku “membuat penghinaan terhadapmu”? Apa itu yang bisa kau 
katakan dalam bahasa Inggris? 
Farhad : Ya, aku bisa berbahasa Inggris. Aku warga negara Amerika.  
Pemilik toko : Ya Tuhan mulai lagi. 
Farhad : Aku punya hak sepertimu. Aku punya hak untuk membeli senjata. 
Pemilik toko : Tidak di tokoku. Andi keluarkan dia dari sini sekarang. Sekarang keluar! 
Andy : Mari, keluar dari sini Pak.  
Dorri : Pergilah ayah. Tunggulah di mobil. 
Farhad : Tidak. Kau tidak tahu apa-apa. 
Pemilik toko : Aku tidak tahu? Kau berada di negaraku. Aku naik pesawat 747 menuju 
gubukmu dan membakar teman-temanmu? Keluar dari sini! 
Makna Konotasi 
Prasangka adalah antipati berdasarkan generalisasi yang salah atau generalisasi 
yang tidak luwes. Sikap antipati ini dapat dirasakan atau dinyatakan. Antipati bisa 
langsung ditujukan kepada kelompok atau individu dari kelompok tertentu. Prasangka 
merupakan sikap antipati yang berlandaskan pada cara menggeneralisasi yang salah dan 
tidak tepat. Kesalahan tersebut dapat saja diungkapkan secara langsung kepada orang 
yang menjadi atau dianggap sebagai anggota kelompok tertentu (Liliweri, 2005: 206). 
Hal inilah yang terjadi dalam scene ini di mana terdapat sebuah prasangka yang dimiliki 
oleh seorang pemilik toko senjata terhadap Farhad yang merupakan seorang calon 
pembelinya yang secara fisik langsung dapat dikenali merupakan seorang keturunan 
Timur-Tengah. Atas dasar itulah kemudian pemilik toko menganggap Farhad sama 
dengan para teroris yang menjadi dalang dari Peristiwa 11 September tahun 2001, bahkan 
memanggil Farhad dengan sebutan Osama. Ini menunjukkan bahwa pemilik toko 
berprasangka dan menggeneralisasikan semua orang Timur-Tengah termasuk golongan 
teroris yang bertanggungjawab atas terjadinya peristiwa kamikaze dalam tragedy 11 
September tahun 2001.  
Adegan dalam scene ini terjadi di sebuah toko senjata pada hari sebelum natal 
yang dibuka dengan adegan pemilik toko memberikan senjata api yang akan dibeli oleh 
Farhad dengan teknik pengambilan gambar secara close up. Kemudian pemilik toko 
menanyakan jenis amunisi yang diinginkan Dorri dan Farhad, adegan ini diambil dari 
belakang bahu Dorri dan Farhad (framing bahu lawan bicara) secara medium close up 
yang mampu memperlihatkan ekspresi pemilik toko yang nampak datar.  
Adegan dilanjutkan dengan dialog Dorri dan Farhad tentang jenis senjata yang 
mereka inginkan dalam bahasa Persia dengan teknik pengambilan gambar medium close 
up juga. Karena tidak sabar dan tidak paham dengan yang dibicarakan Dorri dan Farhad, 
pemilik toko akhirnya menyela pembicaraan mereka dengan kata-kata yang 
menyinggung perasaan Farhad sebagai berikut: “Yo…Osama. Rencanakan jihadmu di 
waktumu sendiri. Apa yang kau inginkan?”. Kalimat tersebut menunjukkan rasa 
ketidaksenangan pemilik toko atas Farhad dan Dorri, yang secara fisik langsung dapat 
dikenali bahwa mereka termasuk golongan orang Timur-Tengah yang oleh pemilik toko 
dianggap sama dengan para teroris Timur-Tengah yang terkenal dengan pemimpinnya, 
Osama bin Laden.  
Farhad kemudian berbicara dalam bahasa Inggris mempertanyakan kata-kata 
pemilik toko yang menghina dirinya. Namun pemilik toko kembali berbicara hal yang 
semakin menyinggung Farhad dengan kata-kata, “Apa aku “membuat penghinaan 
terhadapmu”? Apa itu yang bisa kau katakan dalam bahasa Inggris?”. Kata-kata 
tersebut menggambarkan sikap pemilik toko yang meremehkan Farhad dan menganggap 
Farhad tidak mampu berbahasa Inggris. Merasa dihina, Farhad menerangkan bahwa dia 
bisa berbahasa Inggris dan dirinya adalah warga negara Amerika yang juga mempunyai 
hak untuk membeli senjata. Dari perseteruan ini, pemilik toko semakin marah dan 
kembali menghina Farhad, dengan kata-kata yang diucapkannya: “Aku tidak tahu! Kau 
berada di negaraku. Aku naik pesawat 747 menuju gubukmu dan membakar teman-
temanmu? Keluar dari sini!”. Shot close up yang diambil dalam adegan ini, mampu 
menampilkan ekspresi kemarahan pemilik toko, kedua alisnya terangkat, rahang 
menegang dan suara semakin keras yang merupakan bentuk kemarahan tidak terkontrol 
(Ekman, 2003: 221). Pada akhirnya pemilik toko memanggil security untuk mengusir 
Farhad dari tokonya, karena ketidaksukaannya kepada Farhad, yang merupakan orang 
keturunan Timur-Tengah.  
Analisis Mitos Prasangka terhadap Warga Keturunan Persia (Timur-Tengah) oleh 
Warga Kulit Putih 
Prasangka adalah antipati berdasarkan generalisasi yang salah atau generalisasi 
yang tidak luwes. Prasangka tidak dapat dihindarkan dari kehidupan bermasyarakat, 
apalagi dalam masyarakat majemuk. Los Angeles merupakan salah satu kota di 
California, Amerika Serikat yang penduduknya berasal dari berbagai suku bangsa di 
dunia. Para pendatang berasal dari berbagai penjuru dunia. Salah satunya berasal dari 
negara-negara di Timur-Tengah.  
Ketika terjadi Serangan 11 September pada tahun 2001 silam, sontak kehidupan 
para pendatang dari Timur Tengah berubah. Dalam tragedy 11 September terjadi empat 
serangan teroris, yang mengambil alih empat pesawat dan menabrakkan tiga diantaranya 
ke bangunan di Amerika Serikat yaitu ke kedua menara kembar World Trade Centre dan 
Pentagon. Lebih dari tiga ribu jiwa tewas atas insiden tersebut 
(http:/id.wikipedia.org/wiki/11_september/). 
Dari penyelidikan yang dilakukan Federal Bureau of Investigation (FBI) 
didapatkan nama-nama dan data personal dari pilot dan pembajak yang dicurigai, lima 
belas penyerang dari Arab Saudi, dua dari Uni Emirat Arab, satu dari Mesir dan satu dari 
Lebanon (http:/id.wikipedia.org/wiki/serangan_bunuh_diri/). 
 Peristiwa tersebut ternyata didalangi oleh pimpinan Al-Qaeda, yang 
mengumumkan keterlibatan mereka pada khalayak luas:  
“Persis sebelum pemilihan presiden Amerika Serikat pada tahun 2004, di dalam sebuah 
pernyataan video terekam, Osama bin Laden mengakui keterlibatan al-Qaeda pada 
penyerangan Amerika Serikat dan mengakui hubungan dia secara langsung pada 
serangan tersebut. Dia berkata bahwa serangan tersebut dilakukan karena, “kami 
bebas...dan untuk mendapatkan kebebasan bagi negara kami. Seperti kalian meremehkan 
keamanan kita, kita meremehkan keamanan kalian”. Video lain yang didapatkan oleh Al 
Jazeera pada September 2006 menunjukkan Osama bin Laden bersama dengan Ramzi 
Binalshibh, dan dua pembajak Hamza al-Ghamdi and Wail al-Shehri, pada saat mereka 
bersiap-siap untuk penyerangan” (http:/id.wikipedia.org/wiki/serangan_11_september/).    
Tragedy ini tentu saja menimbulkan berbagai reaksi di kalangan warga dan 
pemerintahan Amerika Serikat. Banyak orang mengutuk serangan yang melenyapkan 
ribuan nyawa tersebut. Reaksi diberbagai kalangan pun beragam. Bagi umat muslim 
khususnya yang berasal dari Timur Tengah yang berada di Amerika, pasca serangan 
tersebut membuat mereka sedikit banyak merasa takut, karena dikemudian hari terjadi 
teror dan tindak kekerasan terhadap mereka  
Seperti yang dilaporkan oleh Tim Insiden Bias Agama yang dibentuk oleh 
Universitas Indiana, tindak kekerasan pasca tragedy 11 September meningkat. Pada tahun 
2005, sebuah bom Molotov ditempatkan di Islamic Centre Bloomington. Kemudian Al-
Qur’an ditempatkan di kantong sampah dan dibakar dijalan 
(http:www.wikimu.com/citizen_journalism). Hal ini tentu saja merupakan gambaran 
berbagai bentuk diskriminasi dari segala prasangka atas orang Muslim termasuk yang 
berasal dari Timur-Tengah, sebagai akibat dari tragedy 11 September. Tentu saja hal ini 
tidak mendasar, karena walaupun dalam kenyataan peristiwa 11 September tersebut 
didalangi oleh orang Muslim, tapi  bukan berarti semua orang Muslim turut terlibat. 
Bahkan, korban jiwa yang jatuh diantaranya juga terdapat orang-orang Muslim. 
b. Prasangka Warga Kulit Hitam terhadap Warga Kulit Putih  
TC: 00:07:31 – 00:09:04 (Disc 1) 
                
   Gambar 4         Gambar 5 
Deskripsi Scene 
 Dua orang kulit hitam (Anthony dan Peter) nampak keluar dari sebuah restoran 
kemudian berjalan beriringan meninggalkan restoran tersebut. Dalam perjalanannya 
mereka terlibat pembicaraan mengenai perasaan salah seorang tokoh tersebut (Anthony) 
ketika makan malam di restoran tadi. Dia juga mengungkapkan ketidaksukaannya kepada 
orang-orang ras putih yang berada di sekelilingnya. Lebih lanjut, dia kembali 
mengungkapkan kecurigaannya atas sikap seorang wanita kulit putih (Jean) yang tengah 
berjalan dari arah berlawanan. Perilaku wanita tersebut dianggapnya sebagai sikap 
ketakutan terhadap mereka berdua yang merupakan orang kulit hitam. 
Audio yang digunakan dalam adegan ini menggunakan efek suara (noise), yaitu 
terdengar suara langkah kaki kedua tokoh yang sedang berjalan, suara orang-orang 
disekitar yang sedang mengobrol serta lagu natal “we wish you merry chistmas”. Selain 
noise, terdapat pula dialog yang terjadi antara tokoh Anthony dengan Peter dan antara 
Jean dengan Rick. 
Makna Denotasi 
Scene ini menggambarkan prasangka rasial yang dirasakan oleh Anthony, seorang 
pemuda kulit hitam terhadap orang kulit putih yang ada disekitarnya. Adegan dalam 
scene ini terjadi ketika Anthony dan Peter selesai makan malam disebuah restoran. 
Terlihat mereka berjalan beriringan di sepanjang trotoar sambil mengobrol. Anthony 
memakai kostum (pakaian) kaos berkerah motif garis warna kuning dengan jaket tebal 
yang juga berwarna kuning. Peter memakai kaos warna abu-abu dengan kerah hitam dan 
jaket. Scene dibuka dengan adegan Anthony keluar dari pintu restoran yang dibukanya 
diikuti Peter di belakangnya. Shot diambil dengan medium shot dengan angle kamera eye 
level. Teknik pencahayaan frontal lighting dan tata cahaya hard key lighting.  
Kemudian terjadi percakapan antara Anthony dan Peter. Anthony merasa tidak 
senang dengan perlakuan yang didapatnya di restoran tadi. Anthony berprasangka bahwa 
pelayan toko memperlakukan mereka dengan tidak adil, namun bagi Peter yang memiliki 
pandangan lebih terbuka tidak merasa demikian. Kemudian mereka terlihat berhenti 
untuk berbicara dan mengutarakan pendapat mereka. Adegan diambil medium long shot, 
memperlihatkan Anthony dan Peter dalam satu frame, tracking backward saat Anthony 
dan Peter berjalan meninggalkan restoran dan medium close up saat keduanya berhenti.  
Dari arah berlawanan, Jean dan Rick berjalan berdua. Adegan diambil medium 
long shot, zoom in, tracking backward. Rick terlihat melirik ke samping, ke arah di mana 
Anthony dan Peter sedang berdiri, diikuti Jean yang kemudian menarik syalnya, 
mendekatkan diri pada Rick dan menggandeng tangan Rick sambil melirik ke arah 
Anthony dan Peter. Rick memakai setelan jas lengkap dengan dasinya dan blazer panjang 
serta mengenakan cincin pernikahannya. Jean memakai gaun terusan berwarna keemasan 
dan syal berwarna hitam, serta perhiasan: anting, gelang dan cincin.   
Perilaku Jean tersebut ternyata diartikan lain oleh Anthony, yang membuatnya 
kembali beradu pendapat dengan Peter. Karena karakter Peter yang masih lugu, dia bisa 
dipengaruhi begitu saja oleh Anthony. Terjadi dialog antara Anthony dan Peter sebagai 
berikut: 
Anthony  : Kau pernah melihat orang kulit putih menunggu satu setengah jam untuk 
sepiring spageti? Dan berapa cangkir kopi yang kita dapat? 
Peter   : Kau tidak minum kopi dan kita pun tidak menginginkannya. 
Anthony  : Lihat, dia menuangkan cangkir demi cangkir pada setiap orang kulit putih 
yang ada di sini. Tetapi apakah dia bahkan bertanya apakah kau 
menginginkannya? 
Peter   : Kita tidak dapatkan kopi yang tidak kau inginkan. Lagipula aku tidak pesan. 
Dan itu adalah bukti diskriminasi ras? 
Anthony  : Tunggu..tunggu. Kau lihat apa yang wanita itu baru saja lakukan? Kau lihat 
itu? 
Peter   : Dia kedinginan. 
Anthony  : Dia akan lebih kedinginan begitu dia melihat kita. 
Peter   : Sudahlah, jangan mulai. 
Anthony  : Lihatlah sekitarmu teman. Kau tidak dapat menemukan daerah yang lebih 
baik dan aman di kota ini saat ini. Tetapi tetap saja, wanita melihat dua orang 
laki-laki kulit hitam yang kelihatan seperti mahasiswa UCLA berjalan-jalan 
di trotoar, dan reaksinya adalah ketakutan yang membabibuta? Lihatlah kita 
teman. Apakah kita seperti anggota geng? Tidak. Apakah kita kelihatan 
mengancam. 
Peter  : Tidak. 
Makna Konotasi 
Prasangka antar ras merupakan sikap negative yang diarahkan kepada kelompok 
antar rasa tau difokuskan pada cirri-ciri negative. Orang yang berprasangka menilai orang 
lain berdasarkan kategori social atau kategori rasial mereka dan dapat terjadi karena latar 
belakang sejarah (Liliweri, 2005: 203). Hal ini pula yang terjadi dalam scene ini di mana 
terdapat sebuah prasangka rasial dimiliki oleh Anthony dalam menjalani kehidupannya di 
kota Los Angeles. Anthony selalu dibayang-bayangi oleh sikap warga kulit putih, yang 
menurutnya takut pada keberadannya dan berpandangan buruk terhadapnya, serta 
memperlakukannya dengan tidak adil. 
Scene dibuka dengan adegan Anthony dan Peter yang keluar dari sebuah restoran 
yang kemudian berjalan di sepanjang trotoar. Adegan ini diambil dengan medium shot, 
eye level sehingga setting tempat di saat adegan ini terjadi juga dapat diperlihatkan. 
Anthony merasa tidak puas dengan pelayanan yang dengan berkata “Kau pernah melihat 
orang kulit putih menunggu satu setengah jam untuk sepiring spageti? Dan berapa 
cangkir kopi yang kita dapat? Lihat, dia menuangkan cangkir demi cangkir pada setiap 
orang kulit putih yang ada di sini. Tetapi apakah dia bahkan bertanya apakah kau 
menginginkannya?”. Dari kata-katanya, Anthony berusaha mengungkapkan 
kecemburuan dan prasangka negativenya pada pelayan restoran yang merupakan warga 
kulit putih.  Bagi Anthony hal yang dilakukan pelayan restoran merupakan suatu bentuk 
diskriminasi padanya dan Peter . Tetapi bagi Peter, hal yang diributkan Anthony 
bukanlah sebuah permasalahan besar, karena Anthony memang bukan peminum kopi dan 
Peter memang tidak memesan kopi untuk dirinya.   
Sambil tetap berjalan, Anthony masih saja berdebat dengan Peter mengenai rasa 
tersisihnya yang membuat dia jengkel. Adegan ini masih diambil secara medium shot 
dengan pergerakan kamera tracking backward, teknik ini memungkinkan terlihatnya 
ekspresi Anthony yang sedang kesal dan sesekali melihat lingkungan di sekitarnya yang 
dipenuhi orang-orang kulit putih. Perasaan itu membuat Anthony sebagai warga kulit 
hitam merasa tidak nyaman dan dia menekankan pada Peter bahwa perasaan tersisih 
itulah yang seharusnya dirasakan juga oleh Peter. Anthony sebagai golongan minoritas 
memiliki kecenderungan untuk yakin bahwa identitas mereka tidak diakui karena 
kepentingan mereka tidak diperhatikan, harapan mereka sering disepelekan, kebudayaan 
mereka tidak pernah diperhitungkan (Yagcioglu dalam Liliweri, 2005: 253). 
Ketika percakapan antara Anthony dan Peter sedang berlangsung, dari arah 
berlawanan nampak Rick dan Jean yang berjalan ke arah di mana Antony dan Peter 
berada. Visualisasi serta percakapan atara Rick dan Jean menunjukkan bahwa mereka 
pulang dari acara makan malam. Dengan teknik pengambilan gambar medium shot, 
tracking backward maka dapat diperlihatkan ekspresi serta gerakan-gerakan yang 
dilakukan Rick dan Jean. Antony yang sesekali mengedarkan pandangannya tidak 
sengaja melihat Jean yang menarik syalnya ketika berjalan didekatnya, dan seketika 
berkata pada Peter, “Kau lihat apa yang wanita itu baru saja lakukan? Kau lihat itu? 
Dia akan lebih kedinginan begitu dia melihat kita”. Anthony mengartikan perbuatan 
Jean itu merupakan sebuah bentuk ketakutan pada Anthony dan Peter. Saat Peter 
berusaha bersikap netral Anthony kembali mengungkapkan kecurigaannya, “Tetapi tetap 
saja, wanita melihat dua orang laki-laki kulit hitam yang kelihatan seperti mahasiswa 
UCLA berjalan-jalan di trotoar, dan reaksinya adalah ketakutan yang membabibuta?”. 
Jadi prasangka dapat timbul, karena ada salah satu pihak yang merasa harga dirinya 
rendah (minder) berhadapan dengan yang lain. (Liliweri, 2005: 331).  
Analisis Mitos Prasangka terhadap Warga Kulit Putih oleh Warga Kulit Hitam  
Lebih lanjut, prasangka merupakan akibat dari situasi social, sejarah masa lalu, 
stereotype dan etnosentrisme yang menjadi bagian dalam kebudayaan kelompok tertentu. 
Demikian pula yang terjadi dalam kehidupan masyarakat kulit hitam. Akibat berbagai 
peristiwa berkaitan dengan kekerasan seta konflik rasial yang terjadi di masa lalu. 
Seperti adanya kebencian yang ditebar dan kekerasan yang dilakukan Ku Klux 
Klan yang bermula dari dendam kesumat ras kulit putih di negara-negara bagian wilayah 
selatan Amerika Serikat dan kaum Kofederasi terhadap ras Kulit hitam pasca perang 
sipil, yang membantai orang-orang kulit hitam. Kemudian yang paling parah adalah 
diterbitkannya Undang-Undang Jim Crow yang menggambarkan sikap rasis dalam 
golongan, serta pembantaian yang dilakukan oleh tuan-tuan tanah kulit putih pada masa 
perbudakan di AS saat terjadi depresi ekonomi besar-besaran pada 1930-an 
(library.usu.ac.id/download/fisip/kesos-irmawati3.pdf). Panjangnya berbagai sejarah 
hitam bagi kaum kulit hitam menyebabkan kehidupan mereka sekarang tetap dibayang-
bayangi oleh perasaan trauma, curiga, antipati bahkan dendam terhadap ras lain, terutama 
ras putih. 
c. Prasangka Warga Kulit Putih terhadap Warga Amerika-Hispanic  
TC: 00:11:28 – 00:13:46 (Disc 1) 
         
  Gambar 6    Gambar 7  
Deskripsi Scene 
 Seorang tokoh wanita (Jean) terlihat menuruni tangga dan terlihat pula seorang 
tukang kunci (Daniel) yang tengah bekerja memperbaiki kunci rumah tersebut. Sang 
tokoh wanita menghampiri tukang kunci tersebut dan setelah mengajukan pertanyaan 
pada tukang kunci, dia bergegas pergi dan berjalan menyusuri ruangan di rumahnya 
untuk mencari keberadaan suaminya (Rick).  
 Setelah menemukan suaminya yang sedang berada di ruang tamu, tokoh wanita 
mengajak suaminya untuk berbicara di ruang lain. Sang tokoh wanita kemudian 
mengungkapkan permintaannya kepada suaminya. Dia menginginkan agar kunci 
rumahnya diganti keesokan harinya karena kecurigaannya terhadap tukang kunci tadi. 
Namun, karena sang suami yang tidak menanggapi permintaannya dengan serius, dia 
kemudian menjadi marah dan berkata kasar kepada suaminya sendiri. Shot diambil 
dengan beberapa shot secara bergantian, yaitu medium long shot, medium shot, medium 
close up dan close up.  
 Tanda verbal dalam scene ini adalah dialog yang terjadi antara tokoh Jean dengan 
Daniel, dialog tokoh Rick dengan bawahannya dan antara tokoh Jean dengan Rick. 
Selain itu terdapat pula noise, yaitu suara langkah kaki Jean ketika menuruni tangga dan 
ketika berjalan mencari suaminya, serta suara ketika tukang kunci sedang membetulkan 
kunci.  
Makna Denotasi 
Scene ini memperlihatkan terjadinya prasangka rasial yang dimiliki Jean terhadap 
Daniel, seorang tukang kunci yang merupakan keturunan Amerika-Hispanic. Setting 
scene ini berada di dalam rumah Rick dan Jean. Rumah mereka memiliki beberapa 
ruangan, dihias dan dilengkapi dengan perabot serta barang-barang mewah, seperti 
sejumlah lukisan yang tergantung di dinding, lampu-lampu hiasan dan ruang tamu 
dengan interior mewah lengkap dengan perapian. Di atas dinding perapian juga 
tergantung hiasan natal. Terdapat pula pohon natal yang besar di sudut ruang tamu. Scene 
ini menceritakan tentang kondisi Rick dan Jean setelah peristiwa perampokan mobil yang 
menimpa mereka. Di rumah Rick terdapat beberapa bawahannya yang sedang menangani 
dan mencari informasi atas kasus tersebut, seorang tukang kunci dan pramuwisma di 
keluarga Rick. Audio dalam adegan ini adalah penggunaan efek suara atau noise, yaitu 
suara langkah Jean, suara kenop pintu yang sedang dibetulkan oleh Daniel, suara orang-
orang di rumah Rick yang sedang mengobrol.  
 Adegan diawali saat Jean sedang menuruni tangga, dengan teknik pengambilan 
gambar secara  medium shot, under the shoulder shot pada kaki Jean yang sedang 
melangkah menuruni tangga dan dari sela tangga terlihat Daniel yang sedang 
membetulkan kunci rumah Jean (blur). Dalam adegan ini focus kamera pada kaki Jean, 
kemudian kamera panning mengikuti arah langkah kaki Jean yang menghampiri Daniel. 
Adapun pencahayaannya frontal lighting dengan rancangan tata cahaya high key lighting.  
Jean kemudian berlalu dan menemui Rick yang sedang berbicara dengan 
bawahannya dengan teknik pengambilan gambar secara medium shot, track backward. 
Setelah menemui Rick yang ternyata berada di ruang tamu, Jean mengajak Rick 
berbicara secara pribadi di ruangan lain. Adegan Rick di ruang tamu diambil secara long 
shot, kemudian kamera panning mengikuti Rick yang berjalan menghampiri Jean. 
Adegan percakapan Jean dan Rick diambil dengan medium close up,kemudian close up 
ketika nada bicara Jean mulai meninggi. Terjadi dialog antara Rick dan Jean: 
Jean : Aku ingin semua kunci diganti lagi besok pagi. Dan kau dapat memberitahu 
mereka bahwa kita akan menghargainya, bila lain kali mereka tidak 
mengirimkan seorang anggota geng. 
Rick : Seorang anggota geng? Maksudmu anak itu di sana? 
Jean : Ya. Ya. Pria yang berkepala pelontos dengan tattoo penjara yang melingkar di 
lehernya. 
Rick : Itu bukan tattoo penjara. 
Jean : Benarkah? Dan dia tidak akan menjual kunci kita kepada salah satu teman 
Gengsternya begitu dia keluar dari sini? 
Rick : Kita mengalami malam yang berat. Akan lebih baik jika kau pergi ke atas 
Jean : Dan menunggu mereka mendobrak masuk? Aku baru saja ditodong pistol! Dan 
itu adalah salahku, karena aku tahu itu akan terjadi. Tapi apabila seorang kulit 
putih melihat dua orang kulit hitam datang menghampirinya dan berbalik lalu 
berjalan berlawanan arah, Dia adalah seorang rasis bukan? Ya. Aku menjadi 
takut tapi aku tidak bisa berkata apa pun. Dan sepuluh detik kemudian wajahku 
ditodong pistol. Aku beritahu kepadamu, temanmu di sana akan menjual kunci 
kita pada salah satu temannya. Dan kali ini akan lebih baik jika kau bersikap 
lebih peduli! 
Makna Konotasi 
Prasangka merupakan sikap positif atau negative berdasarkan keyakinan 
stereotype kita tentang anggota dari kelompok tertentu (Johnson dalam Liliweri, 2005: 
200). Prasangka negative terhadap etnik atau ras merupakan sikap antipati yang tidak 
fleksibel, hanya karena perasaan tertentu dan pengalaman yang salah. Hal inilah yang 
ditunjukkan dalam scene ini di mana perkataan dan tindakan Jean mengarah pada 
prasangka negative terhadap ras lain, dalam hal ini adalah Amerika-Hispanic. Hanya 
karena merupakan golongan Amerika-Hispanic, dengan penampilan kurang rapi dan 
memiliki tattoo di tubuhnya membuat Jean berburuksangka pada Daniel bahwa Daniel 
merupakan anggota geng dan akan menjual kuncinya pada teman-temannya, yang juga 
dianggap sebagai gangster. Sikap Jean ini juga dilatarbelakangi atas rasa trauma yang 
dialaminya setelah dirampok oleh dua orang kulit hitam, yang menjadikannya paranoid 
terhadap orang yang bukan merupakan golongan kulit putih. 
Adegan pembuka dalam scene ini menggambarkan keadaan di rumah Rick pasca 
perampokan yang dialaminya. Dengan pengambilan adegan melalui beberapa ruangan 
dalam rumah, penggunaan property mewah, dan hiasan artistic menunjukkan bahwa 
mereka merupakan warga kelas atas. Dalam adegan pembuka ketika Jean berjalan 
menuruni tangga, yang juga terlihat Daniel yang sedang berjongkok membetulkan kunci 
pintu mengisyaratkan bahwa status Jean lebih tinggi daripada Daniel. Selain itu anak 
buah di rumah Rick untuk menangani kasus perampokan yang dialaminya juga sebagai 
gambaran bahwa Rick merupakan orang yang memiliki kedudukan penting dan cukup 
berkuasa.  
Adegan Jean yang menghampiri Rick diambil dengan medium shot dan track 
backward yang memperlihatkan pelupuk mata bagian atas dan bawah menyempit serta 
alis Jean yang direndahkan menunjukkan adanya sinyal kemarahan terkontrol atau sedikit 
kejengkelan (Ekman, 2003: 224).  
Pengambilan gambar dalam adegan ini dilakukan secara long shot untuk 
memperlihatkan saat Rick berpindah ruangan ketika hendak diajak bicara oleh Jean. Jean 
kemudian berkata, “Aku ingin semua kunci diganti lagi besok pagi. Dan kau dapat 
memberitahu mereka bahwa kita akan menghargainya, bila lain kali mereka tidak 
mengirimkan seorang anggota geng”, yang merupakan suatu bentuk kecurigaan dan 
ketidaksukaannya pada Daniel yang disebutnya sebagai seorang anggota geng. Rick yang 
mendengar perkataan Jean, berusaha menenangkan istrinya tersebut. Namun Jean malah 
menjadi emosi dan kembali mengungkapkan pemikirannya dengan berkata, “Pria yang 
berkepala pelontos dengan tattoo penjara yang melingkar di lehernya. Dan dia tidak 
akan menjual kunci kita kepada salah satu teman Gengsternya begitu dia keluar dari 
sini?”. 
Mendengar hal tersebut, Rick kembali berusaha menenangkan Jean, yang 
membuat Jean semakin emosi dan menumpahkan segala kekesalannya kepada Rick atas 
perampokan yang menimpanya yang dilakukan oleh dua orang kulit hitam yang 
dilihatnya saat itu. Rupanya dari awal Jean memang berprasangka buruk terhadap dua 
orang tersebut, namun berusaha dipendamnya. Tetapi, dengan adanya kejadian 
perampokan itu membuat Jean tidak bisa untuk tidak berprasangka kepada ras lain, dan 
kali ini Daniel yang menjadi korban prasangka Jean. Terlihat dalam kata-kata Jean yang 
diungkapkan pada suaminya, “Aku beritahu kepadamu, temanmu di sana akan menjual 
kunci kita pada salah satu temannya”.  
Jean berprasangka pada Daniel, karena tattoo yang terlihat melingkar di lehernya 
dan penampilan Daniel yang kurang rapi. Atas dasar itulah kemudian Jean meminta Rick 
untuk melakukan antisipasi agar kejadian seperti perampokan yang baru saja dialaminya 
tidak terulang kembali, yaitu dengan meminta Rick untuk kembali mengganti kunci pintu 
rumah mereka keesokan hari. Adegan close up yang diambil, mampu menampilkan 
ekspresi wajah Jean yang tampak marah.  
Analisi Mitos Prasangka Warga Kulit Putih terhadap Warga Amerika – Hispanic  
Los Angeles merupakan salah satu kota di Amerika yang memiliki berbagai 
permasalahan rasial yang pelik, salah satu diantaranya adalah permasalahan geng-geng 
jalanan. Geng jalanan ini umumnya terbagi berdasarkan ras, antara lain geng Latino yang 
beranggotakan keturunan Hispanik, geng Afro-Amerika atau Asia. Umumnya komunitas 
ras minoritas di Amerika memiliki kecenderungan memiliki geng jalanannya sendiri. 
Geng yang beranggotakan keturunan Hispanic (orang Latin) merupakan kelompok yang 
besar dan paling sering melakukan aksi kejahatan, salah satunya adalah Geng Mara 
Salvatrucha (MS 13). Geng ini berasal dari Los Angeles menyebar ke seluruh wilayah 
Amerika dengan anggotanya yang jumlahnya mencapai sepuluh ribu orang. 
 Dan secara umum dalam kurun waktu 25 tahun terakhir, jumlah geng di kota ini 
tumbuh enam kali lebih banyak dibandingkan daerah Amerika lainnya. LA Times 
mencatat kini ada sekitar 100 ribu anggota geng jalanan dari sekitar 1300 geng di Los 
Angeles, Ventura dan San Bernadino (www.blogger.com/2007/07/ramainya-geng-
jalanan-los-angeles.html). 
Geng-geng ini sering bertindak anarki, melakukan perampokan dan sering pula 
memicu terjadinya perang antar geng yang mengakibatkan jatuhnya korban jiwa. Geng-
geng ini bertanggungjawab menghilangkan nyawa sekitar 3100 orang di Selatan 
California pertahun sejak 1999. Kebiasaan lain dari seorang gangster baik laki-laki 
maupun perempuan adalah menato tubuhnya, sesuai symbol dari geng mereka masing-
masing, maka tidak heran jika masyarakat memberi label negative pada orang-orang 
bertato dan dibuat resah dengan perilaku mereka. 
d. Prasangka Warga Kulit Putih terhadap Warga Kulit Hitam 
TC 00:27:12 – 00:30:50 (Dics 2) 
               
Gambar 8             Gambar 9 
Deskripsi Scene 
 Seorang laki-laki kulit hitam (Peter) terlihat sedang berjalan di pinggir jalan 
sambil sesekali melihat ke belakang. Laki-laki ini sedang berusaha mendapatkan 
tumpangan dari kendaraan yang melintas di daerah tersebut. Beberapa waktu kemudian, 
nampak sebuah mobil melintas dan ketika Peter melambaikan tangannya, mobil itu pun 
berhenti.  
 Pemilik mobil (Tommy) terlihat membuka pintu mobilnya, tokoh Peter mendekati 
mobil kemudian masuk ke dalam mobil. Tokoh Tommy kembali melanjutkan perjalanan. 
Dalam perjalanan, kedua tokoh terlibat percakapan. Saat tengah berbincang-bincang, 
Peter melihat patung voodoo di mobil Tommy dan membuatnya tertawa, dan hal inilah 
yang mengawali pertengkaran antara keduanya. Ketika sedang berdebat, Tommy 
mengambil senjatanya dan menembak Peter yang berusaha mengambil patung voodoo 
dari saku celananya. 
 Tanda verbal dalam scene ini adalah dialog antara tokoh Peter dengan Tommy. 
Selain itu digunakan pula noise yaitu suara tembakan, suara deru mobil, dan suara lagu 
dari mobil Tommy. 
Makna Denotasi 
Scene ini menggambarkan terjadinya prasangka Tommy yang merupakan seorang 
kulit putih, terhadap Peter, seorang kulit hitam. Adegan dalam scene ini terjadi di dalam 
mobil Tommy, saat Tommy dan Peter sedang berkendara bersama. 
Scene ini dibuka dengan memperlihatkan Peter yang sedang berusaha mencari 
tumpangan pada mobil-mobil yang sedang melintas di jalan yang dilaluinya yang pada 
akhirnya salah satu mobil ada yang berhenti dan memberikan tumpangan padanya. Peter 
pun segera bergegas naik dalam mobil tersebut yang ternyata merupakan mobil Tommy. 
Adegan diawali dengan teknik pengambilan gambar extreme long shot,kemudian zoom 
in, sedangkan adegan di dalam mobil diambil secara medium shot dengan pencahayaan 
low key lighting – side lighting.  
Setelah beberapa saat mereka berkendara, Tommy mulai membuka pembicaraannya 
dengan Peter dan kemudian terjadi obrolan ringan diantara mereka berdua, namun 
Tommy terlihat tidak begitu antusias dalam menanggapi kata-kata Peter. Tommy bahkan 
terlihat menertawai Peter ketika Peter mengutarakan keinginannya untuk menjadi goale. 
Tommy kemudian mengawasi Peter dari bawah ke atas dan berhenti ketika melihat 
saku jaket Peter yang robek, adegan ini diambil dengan teknik pengambilan gambar 
obyektif camera, medium shot. Melihat hal tersebut membuat Tommy berusaha 
menyelidiki Peter dengan memberikan beberapa pertanyaan pada Peter. Adegan tersebut 
diambil dengan medium shot dan pengambilan gambar dilakukan dari samping belakang 
Peter dan Tommy.  
Tidak beberapa lama setelahnya, Peter yang sedang mengedarkan pandangan di 
dalam mobil Tommy  melihat patung voodoo yang dipasang di dashboard mobil Tommy 
yang sama dengan patung voodoo yang selama ini selalu dibawanya. Menyadari 
kesamaan mereka berdua, Peter kemudian tertawa. Tommy yang dari semula tidak begitu 
respect terhadap Peter, tidak senang atas sikap Peter yang tertawa dengan tiba-tiba dan 
mengira bahwa yang ditertawakan Peter adalah dirinya. Peter berusaha menjelaskan 
bahwa yang ditertawakannya bukanlah Tommy, namun Tommy kemudian menjadi 
jengkel  karena Peter masih juga tertawa dan menepikan mobilnya lalu meminta Peter 
untuk turun dari mobil. Mengetahui dirinya diusir dari mobil, Peter berusaha menjelaskan 
bahwa dia tidak menertawakan Tommy, tapi pendirian Tommy tidak berubah, Tommy 
tetap meminta Peter untuk turun dari mobilnya.  
Hal tersebut akhirnya memicu perselisihan antara Peter dan Tommy. Peter meminta 
Tommy untuk tetap mengijinkannya menaiki mobil Tommy, namun Tommy juga tetap 
bersikeras meminta Peter untuk turun dari mobilnya. Peter yang tidak senang dengan 
perlakuan Tommy, kembali berusaha menjelaskan patung voodoo yang berada di saku 
celananya, yang menjadi penyebab tertawanya. Melihat Peter yang terlihat berusaha 
mengambi sesuatu dari dalam sakunya, membuat Tommy memerintahkan pada Peter 
untuk mengeluarkan  tangan Peter dari saku celana Peter. Peter tidak senang dengan 
perintah Tommy tersebut dan masih berusaha menunjukkan patung voodoo yang 
disimpannya di saku celana. Adegan tersebut diambil secara medium close up, handheld.  
Saat Peter telah meraih patung voodoo dari saku dan ingin ditunjukkannya pada 
Tommy, shot kemudian diambil dari luar mobil dengan teknik pengambilan gambar 
medium long shot, terlihat sekilas cahaya terang dalam mobil diiringi bunyi letusan 
“door”. Kemudian ditampilkan Peter yang terbelalak kemudian menyentuh dadanya 
kemudian melihat tangannya yangberlumuran darah dan terlihat Tommy yang juga 
terbelalak melihat kejadian yang baru saja dilakukannya. Tommy menyadari bahwa dia 
baru saja menembak Peter tepat di dadanya. Tidak lama kemudian Peter pun tewas dan 
dari genggaman tangannya terlihat sebuah patung voodoo. Tommy memeriksa tubuh 
Peter dan menyadari bahwa Peter telah tewas Tommy kemudian mengeluarkan mayat 
Peter dari mobilnya. Adegan ini diambil dengan komposisi shot: medium close up dan 
close up.. Komunikasi verbal yang terjadi antara Peter dan Tommy dalam scene ini yang 
mengarah pada kecurigaan Tommy pada Peter yaitu sebagai berikut: 
Tommy : Ada yang lain yang lucu? Apakah itu? 
Peter : Manusia. Orang-orang. 
Tommy : Orang seperti aku? 
Peter : Tidak, tidak, tidak, tidak. Aku tidak menertawaimu teman.  
Tommy : Aku bisa melihat itu. Kenapa kau tidak tertawa di luar sana? 
Peter : Mengapa kau menjadi begitu mudah tersinggung? 
Tommy : Aku tidak tersinggung teman. Hanya menepi. 
Peter : Ayolah, teman, tetaplah mengemudi. Sudah kukatakan aku tidak 
menertawaimu. 
Tommy : Dan aku tidak memberitahumu untuk keluar dari mobilku. 
Peter : Kenapa kau begitu menyebalkan. Kemudikan saja mobilmu.   
 Tommy : Aku punya ide yang lebih baik. Keluar sekarang. 
Peter : Baik, kau ingin aku tunjukkan kepadamu? Akan ku tunjukkan padamu. 
Tommy : Keluarkan tanganmu dari saku. Taruh tanganmu agar aku dapat melihatnya.  
Peter : Siapa kau pikir yang kau ajak bicara? 
Tommy : Taruh tanganmu di mana aku bisa melihatnya! 
Peter : Kau ingin melihat apa yang ditanganku? Akan kutunjukkan yang ada di 
tanganku.  
Makna Konotasi 
Prasangka berkaitan dengan persepsi orang tentang seseorang atau kelompok lain, 
dan sikap serta perilakunya terhadap mereka. Dalam prasangka, emosi memaksa kita 
menarik kesimpulan atas dasar syakwasangka, tanpa menggunakan pikiran dan 
pandangan kita terhadap fakta yang ada, tanpa menggunakan pikiran dan pandangan kita 
terhadap fakta yang nyata (Liliweri, 2005: 200). Hal inilah yang terjadi dalam scene ini di 
mana Tommy berprasangka terhadap Peter, hingga dia kehilangan control akan dirinya 
sendiri dan pada akhirnya melepaskan tembakan pada Peter hanya karena merasa dirinya 
terancam.   
Adegan pembuka dalam scene ini diambil secara extreme long shot memperlihatkan 
Peter yang sedang berusaha mencari tumpangan pada kendaraan yang melintas, yang 
kemudian sebuah mobil datang dan berhenti untuk memberikan tumpangan pada Peter.  
Setelah berada di dalam mobil, shot kemudian diambil secara medium close up 
memperlihatkan pembicaraan antara Tommy dan Peter, teknik ini memungkinkan 
terlihatnya ekspresi Tommy dan Peter saat tengah bercakap-cakap. Dan dari ekspresi 
wajah serta perkataannya, Tommy nampak tidak begitu antusias menanggapi obrolan 
Peter.   
Lalu dengan teknik pengambilan gambar secara close up dengan obyektif camera, 
yaitu kamera seolah-olah menjadi mata salah satu tokoh, memperlihatkan arah 
pandangan Tommy yang mengamati Peter dari ujung kakinya dan berhenti saat melihat 
kantong jaket Peter yang rusak. Hal tersebut menjadikan Tommy semakin menaruh 
curiga kepada Peter yang terlihat dari usaha Tommy yang kemudian berusaha mencari 
informasi tentang kegiatan Peter melalui beberapa pertanyaan.  
Beberapa saat setelah mereka terdiam, pandangan Peter tiba-tiba tertuju pada patung 
voodoo yang ditempatkan di dashboard mobil Tommy, yang sama seperti patung 
miliknya. Menyadari kesamaan tersebut membuat Peter tertawa. Tommy yang mengira 
Peter menertawakan dirinya menjadi tersinggung kemudian menepi dan menyuruh Peter 
untuk turun.  
Untuk meyakinkan Tommy bahwa ia tidak menertawakan Tommy, Peter berusaha 
untuk memperlihatkan patung voodoo yang dimilikinya, yang sama dengan milik 
Tommy. Tommy yang memiliki prasangka negative, tidak memberikan kesempatan pada 
Peter untuk memperlihatkan patung voodoo yang menjadi penyebabnya tertawa. Tepat 
saat Peter mengeluarkan tangannya dari saku celana, Tommy menembak Peter. Adegan 
penembakan ini tidak diperlihatkan langsung, hanya divisualisasikan melalui cahaya 
terang yang nampak sepintas di dalam mobil yang diperkuat dengan pemakaian efek 
bunyi tembakan.  
Setelah terjadi tembakan, dengan teknik pengambilan gambar close up diperlihatkan 
ekspresi terkejut Peter setelah tertembak dan ekspresi Tommy yang terkejut menyadari 
dirinya telah melepaskan tembakan pada Peter. Tommy kemudian mengeluarkan Peter 
dari mobilnya. Prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat bagi 
kegiatan komunikasi, karena orang yang berprasangka belum apa-apa sudah bersikap 
curiga dan menentang komunikator yang berusaha melancarkan komunikasi (Effendy 
dalam Liliweri, 2005: 200). Dan hal tersebut yang dilakukan Tommy, karena tanpa 
memberi kesempatan Peter untuk menjelaskan duduk permasalahannya, Tommy 
menghakimi Peter begitu saja, dengan menembakkan senjatanya kepada Peter. 
Analisis Mitos Prasangka Warga Kulit Putih terhadap Warga Kulit Hitam 
Permasalahan yang terjadi antara warga kulit hitam dengan kulit putih sudah terjadi 
sejak berabad-abad yang lalu, yang selalu memihak kepada golongan kulit putih. Pada 
akhirnya, kulit hitam selalu menjadi golongan minoritas yang pantas untuk diperlakukan 
tidak adil dan dipandang negative, seperti dalam kasus yang terjadi di sekolah SMU Jana 
menjadi contoh parahnya kasus rasial masyarakat Amerika 
(http://abatasya.net/2007/11/21/peningkatan-angka-kejahatan-berbasis-rasial-di-amerika/) : 
Kasus Sekolah SMU Jana berawal dari percekcokan yang terjadi antara seorang 
pelajar kulit putih dan kulit hitam. Pelajar kulit putih itu mengancam lawannya dengan 
menggantung sebuah tali di pohon yang disimpul bak tali yang dipersiapkan buat 
pesakitan hukuman mati. Ironisnya, petugas polisi dan hakim pengadilan setempat 
bukannya menyikapi aksi rasial pelajar kulit putih, mereka malah memenjarakan pelajar 
kulit hitam. Organisasi-organisasi pembela hak-hak sipil geram dan buntutnya adalah 
unjuk rasa besar-besaran. Demonstrasi massa itu akhirnya menjadi isu nasional Amerika.  
Tentunya, diskriminasi yang dilakukan terhadap kulit berwarna di Amerika, 
khususnya kulit hitam, tidak terbatas pada data yang disebutkan di atas, namun telah 
menjadi pemandangan umum di Amerika. Dimulai dari kesempatan kerja, pendidikan 
sampai fasilitas kesehatan pun mereka diperlukan berbeda. Warga Amerika kulit 
berwarna biasanya hidup dalam kondisi miskin dan tidak punya pekerjaan.  
Mereka juga dikenal sebagai pemakai narkotika, penjahat dan yang lebih banyak 
mengisi penjara Amerika. Bila semua faktor ini dijejerkan dan ditambahkan kejahatan 
berbasis rasial, maka kondisi jutaan warga kulit berwarna di Amerika sangat 
memprihatinkan. 
 
Dengan adanya anggapan tentang warga kulit hitam merupakan seorang pemakai 
narkotika, penjahat dan banyak melakukan perbuatan criminal menjadikan banyak 
pandangan miring atau prasangka yang ditujukan pada mereka, bahkan sebelum orang 
mengenal lebih jauh tentang warga kulit hitam ini.  
2. Stereotipe Rasial 
Stereotip adalah pemberian sifat tertentu terhadap seseorang berdasarkan kategori 
yang bersifat subyektif, hanya karena dia berasal dari kelompok itu. Kategori dibentuk 
atas tampilan karakteristik perilaku orang lain berdasarkan kategori, ras, jenis kelamin, 
kebangsaan dan tampilan komunikasi verbal maupun nonverbal (Liliweri, 2005: 207). 
Miles Hewstone dan Rupert Brown (1986) mengemukakan tiga aspek esensial dari 
stereotype: 
- Keberadaan individu dalam suatu kelompok telah dikategorisasi, dan kategorisasi 
itu selalu teridentifikasi dengan mudah melalui karakter/ sifat tertentu, misalnya 
perilaku, kebiasaan bertindak. 
- Stereotip bersumber dari bentuk atau sifat perilaku turun temurun, sehingga 
seolah-olah melekat pada semua anggota kelompok. 
- Karena itu, induvidu yang merupakan anggota kelompok diasumsikan memiliki 
karakteristik, cirri khas, kebiasaan bertindak yang sama dengan kelompok yang 
digeneralisasikan. 
 
 Berdasarkan hal tersebut, didapatkan scene-scene yang merepresentasikan 
terjadinya stereotip rasial dalam film Crash yaitu sebagai berikut:  
a. Stereotipe Warga Amerika-Asia terhadap warga Amerika-Hispanic 
TC 00:03:41 – 00:04:31 (Disc 1) 
               
Gambar 10        Gambar 11 
Deskripsi Scene 
 Terlihat seorang tokoh Hispanic (Ria) keluar dari mobil yang tengah berada 
dalam insiden tabrakan beruntun. Dia kemudian berjalan menuju arah di mana terdapat 
seorang polisi yang sedang memeriksa identitas seorang keturunan Asia (Kim Le). 
Melihat kedatangan Ria, tokoh Kim Le menuduh Ria sebagai penyebab kecelakaan 
tersebut. Kim Le dan Ria terlibat percekcokan yang berusaha dipisahkan oleh polisi 
tersebut. Gambar diambil dengan medium shot, medium, close up, three shot. 
   Tanda verbal yang digunakan dalam scene ini adalah dialog yang terjadi antara 
Polisi dengan Kim Le, kemudian antara Kim Le, Ria dan polisi. Selain itu digunakan 
pula noise diantaranya suara pintu mobil yang ditutup, suara sirine dan suara langkah 
Ria.  
Makna Denotasi 
Scene ini menggambarkan adanya stereotip yang diberikan Kim Le, seorang warga 
Amerika-Asia, kepada Ria yang merupakan seorang warga Amerika- Hispanic. Setting 
scene ini berada di sebuah jalan raya yang disampingnya terdapat tanah lapang dan di 
jalan inilah tempat terjadinya tabrakan beruntun.  
Adegan dalam scene ini diawali perdebatan antara Polisi dan Kim Le, seorang warga 
Amerika-Asia yang menjadi salah satu pengemudi dalam tabrakan beruntun. Saat polisi 
yang sedang bertugas meminta kartu identitas dan asuransinya, Ria datang menghampiri 
mereka. Adegan diambil secara obyektive camera, long shot, kualitas pencahayaan hard 
lighting dengan teknik tata cahaya low key lighting. Pergerakan kamera dengan teknik 
following, sejalan dengan kedatangan Ria.  
Kim Le menyalahkan Ria atas insiden yang menimpanya. Ria tiba-tiba saja berhenti 
dan menyebabkan Kim Le tidak dapat menghindari mobil Ria sehingga tabrakan pun 
terjadi. Adegan diambil dengan teknik pengambilan gambar secara long shot, eye level, 
salah satu shot diambil dari balik kaca depan mobil Ria. Terjadi perdebatan antara Ria 
dan Kim Le sebagai berikut: 
Polisi : Perlihatkan kepadaku kartu identitas dan asuransimu! 
Kim Le : Kenapa? Ini bukan salah saya. Ini adalah kesalahannya. 
Ria : Kesalahan saya? 
Polisi : Nyonya, Anda harus menunggu di dalam kendaraan Anda. 
Ria : Kesalahan saya? 
Kim Le : Berhenti di tengah-tengah jalan. Orang Mexico tak tau bagaimana menyetir. 
Dia berhenti terlalu cepat. 
Ria : Saya berhenti terlalu cepat? Saya berhenti terlalu cepat. Saya menyesal Anda 
tidak melihat lampu berhenti saya. Begini, saya berhenti ketika melihat 
barisan panjang mobil berhenti di depan saya. Mungkin jika Anda melihat 
melalui kemudi Anda juga akan berhenti.  
Makna Konotasi 
Stereotip merupakan keyakinan seseorang untuk menggeneralisasi sifat-sifat tertentu 
yang cenderung negative tentang orang lain karena dipengaruhi oleh pengetahuan dan 
pengalaman bersama. Hal inilah yang terkandung dalam scene ini di mana Kim Le, yang 
marah karena menjadi korban tabrakan beruntun yang menurutnya disebabkan oleh Ria, 
menganggap Ria tidak dapat menyetir dengan baik. Karena kesalahan yang dibuat oleh 
Ria, menjadikan Kim Le menggeneralisasikan bahwa semua orang Meksiko tidak tahu 
caranya menyetir.  
Setting dalam scene ini menggambarkan suasana sesaat setelah terjadinya sebuah 
tabrakan beruntun di suatu jalan yang berada di dekat sebuah tanah lapang dengan teknik 
pengambilan gambar long shot. Scene ini dibuka dengan adegan Polisi yang sedang 
meminta asuransi dan indentitas Kim Le, salah satu korban dari tabrakan beruntun. 
Merasa bahwa tabrakan itu terjadi bukan karena kesalahannya, Kim Le menolak 
permintaan Polisi tersebut.  
Saat Polisi dan Kim Le sedang berdebat, Ria berjalan menghampiri mereka. 
Mengetahui Ria adalah pengemudi mobil yang ditabraknya Kim Le menuding bahwa Ria 
yang menjadi penyebab terjadinya tabrakan tersebut. Menurut Kim Le, Ria tiba-tiba saja 
menghentikan mobilnya dengan cepat, sehingga Kim Le tidak dapat mengantisipasinya. 
Adegan perdebatan ini diambil secara medium close up, eye level, handheld camera 
sehingga ekspresi dari masing-masing tokoh dapat ditunjukkan dengan baik dan memberi 
kesan lebih real (Pratista, 2008: 112).  
 Mendengar tuduhan yang ditujukan padanya, Ria pun tidak terima. Tindakan Ria 
menghentikan mobilnya tiba-tiba karena di depannya juga terdapat barisan mobil yang 
berhenti. Namun apapun yang dikatakan oleh Ria, Kim Le mengacuhkannya begitu saja, 
dan berkata, “Berhenti di tengah-tengah jalan. Orang Mexico tak tau bagaimana 
menyetir. Dia berhenti terlalu cepat”. Ini merupakan suatu pembentukan stereotip 
negative yang diberikan oleh Kim Le kepada Ria dan digeneralisasikan kepada semua 
orang Meksiko bahwa orang Meksiko tidak dapat menyetir dengan baik. 
b. Stereotype Warga Kulit Putih terhadap Warga Amerika-Asia 
TC 00:32:44 – 00:32:57 (Disc 2) 
       
       Gambar 12    Gambar 13 
Deskripsi Scene 
  
Terlihat seorang wanita keturunan Asia (Kim Le) berlari ke dalam sebuah rumah 
sakit sambil berteriak menyebut sebuah nama. Tak lama kemudian seorang perawat 
keluar dan menghampiri tokoh Kim Le, serta mengucapkan sebuah pertanyaan. Adegan 
diambil dengan close up, kemudian medium close up. Dari shot tersebut kemudian 
berganti menjadi medium shot dan medium long shot.  
Tanda verbal dalam scene ini adalah teriakan Kim Le saat dia memasuki rumah 
sakit, dialog yang terjadi antara Kim Le dan perawat serta suara langkah kaki Kim Le 
ketika dia berlari (noise). 
Makna Denotasi 
 Scene ini menunjukkan terjadinya suatu anggapan negative dengan kesan 
meremehkan yang dimiliki oleh seorang perawat yang merupakan orang kulit putih 
terhadap Kim Le yang merupakan warga Amerika- Asia. Adegan dalam scene ini terjadi 
lorong sebuah rumah sakit. 
 Scene ini diawali dengan adegan Kim Le yang tengah berlari memasuki sebuah  
rumah sakit yang nampak sepi. Hanya terlihat seorang petugas kebersihan yang sedang 
mengepel lantai. Kim Le mendatangi rumah sakit tersebut karena tengah mencari 
suaminya yang menjadi korban tabrakan. Setelah memasuki rumah sakit, Kim Le 
kemudian berteriak-teriak menyebut nama suaminya, Choi Jin Gui. Adegan saat Kim Le 
memasuki rumah sakit diambil secara medium shot dan long shot, sudut pengambilan 
gambar eye level dengan pergerakan kamera tracking backward.  
Saat tengah berteriak-teriak memanggil nama suaminya, seorang perawat terlihat 
keluar dari sebuah ruangan yang kemudain berbicara pada Kim Le dan berusaha 
menenangkan Kim Le. Namun perkataan pertama yang diucapkan oleh perawat tersebut 
semakin membuat Kim Le marah dan berkata kurang sopan kepada perawat tadi. Perawat 
kemudian menunjukkan ruang perawatan Choi Jin Gui kepada Kim Le. Adegan ini 
diambil dengan medium shot dan pergerakan kamera tracking right dari belakang 
perawat ke arah samping Kim Le. Dialog singkat yang terjadi antara Kim Le dan perawat 
yaitu sebagai berikut: 
Kim Le : Choi Jin Gui! Choi Jin Gui! 
Perawat : Kau bisa berbahasa Inggris? 
Kim Le : Aku bisa berbahasa inggris, kau sapi bodoh! Suamiku bernama Choi Jin Gui!     
Makna Konotasi 
Stereotype adalah sikap dan bahkan karakter yang dimiliki seseorang untuk menilai 
karakteristik, sifat-sifat negative atau positif orang lain, semata berdasarkan keanggotaan 
orang itu pada kelompok tertentu (Liliweri: 2005: 208). Adegan dalam scene ini 
menunjukkan bahwa betapa mudahnya seorang perawat yang memberi penilaian awal 
kepada seseorang, hanya dari cirri fisiknya semata. Perawat tersebut beranggapan bahwa 
Kim Le yang merupakan warga Amerika - Asia tidak mengerti Bahasa Inggris hingga 
pertanyaan itulah yang dikatakan oleh perawat tersebut kepada Kim Le pertama kali.   
Dalam adegan pembuka scene ini, teknik pengambilan gambar secara medium shot, 
dan long shot, angle kamera eye level dengan teknik pencahayaan high key level, frontal 
lighting menampilkan Kim Le yang berlari memasuki sebuah ruang di rumah sakit 
sambil berteriak-teriak memanggil nama suaminya, teknik kamera ini memperlihatkan 
gesture serta ekspresi wajah Kim Le yang nampak begitu khawatir dan memperlihatkan 
latar tempat terjadinya adegan tersebut.  
Kemudian dengan  following camera dan zoom in, terlihat seorang perawat keluar 
dari sebuah ruangan dan menghampiri Kim Le, teknik ini dimaksudkan untuk membawa 
penonton dalam situasi yang terjadi dalam adegan tersebut (Pratista, 2008: 110). Namun 
karena Kim Le masih saja mengucapkan nama suaminya, yang terdengar asing bagi sang 
perawat dan ciri fisik Kim Le yang langsung dapat dikenali bahwa dia merupakan warga 
keturunan Asia, membuat perawat tersebut mengira bahwa Kim Le hanya berbicara 
dalam bahasa asalnya saja dan tidak mengerti Bahasa Inggris. Perawat kemudian 
bertanya pada Kim Le, “Kau bisa berbahasa Inggris?”. Pertanyaan perawat tersebut 
menunjukkan salah satu sifat stereotype yaitu dapat menghambat pola-pola perilaku 
komunikasi dengan orang lain (Hewstone dan Giles dalam Liliweri, 2005: 210). 
c. Stereotype Warga Keturunan Persia terhadap Warga Amerika-Hispanic 
TC 00:33:53 – 00:35:21 (Disc 2) 
         
    Gambar 14    Gambar 15 
Deskripsi Scene 
 Terlihat seorang pria (Daniel) berusaha menutup sebuah pintu, namun pintu tersebut 
tidak juga dapat ditutup. Pria tersebut kemudian berjalan menuju ruangan lain yang 
ternyata merupakan sebuah toko lalu membangunkan seseorang yang tengah tertidur 
yang merupakan pemilik toko (Farhad). Keduanya terlibat pembicaraan. Sang pemilik 
toko terlihat marah dan menunjuk-nunjuk tokoh Daniel. Daniel berusaha menyerahkan 
bon (tagihan) pada tokoh Farhad tapi Farhad menolak. Bon tersebut kemudian dibuang 
oleh tokoh Daniel. Daniel kemudian meninggalkan toko itu begitu saja dan terlihat 
pemilik toko berusaha memanggil Daniel kembali. Adegan diambil dengan komposisi 
medium close up, close up, handheld camera, two shot. 
  Tanda verbal yang digunakan antara lain dialog yang terjadi antara tokoh Farhad dan 
Daniel, serta noise suara pintu yang ditutup, kertas bon yang disobek dan dibuang ke 
tempat sampah. 
Makna Denotasi  
Scene ini menunjukkan terjadinya pembentukan stereotype oleh warga Amerika – 
Persia terhadap warga Amerika – Hispanic. Adegan dalam scene ini terjadi di toko 
Farhad. 
 Scene ini di buka dengan adegan Daniel yang sedang memperbaiki kunci pintu 
belakang toko Farhad. Daniel mencoba menutup pintu tersebut namun agaknya pintu 
tersebut tetap tidak dapat dikunci. Adegan tersebut diambil dengan medium close up, eye 
level dengan pencahayaan high key lighting. Mendapati hal tersebut, Daniel kemudian 
melapor pada Farhad yang tertidur di dalam toko.  
Daniel mendatangi Farhad dan menjelaskan permasalah pintunya. Daniel sudah 
mengganti kunci pintu tersebut, namun kerusakan ada pada pintu itu sendiri, bukan pada 
kuncinya.  Mendengar penjelasan Daniel, Farhad tetap saja tidak mau tahu. Dia tetap 
meminta Daniel untuk memperbaiki kunci pintunya. Daniel kemudian kembali 
menjelaskan kepada Farhad duduk permasalahannya. Namun, Farhad menduga bahwa 
apa yang dikatakan Daniel hanya taktik Daniel untuk mendapatkan keuntungannya.  
Daniel tidak senang dengan tuduhan Farhad tentang dirinya yang bekerjasama 
dengan temannya untuk mendapatkan keuntungan dari Farhad. Karena tidak ingin 
berselisih dengan Farhad, Daniel meminta bayaran kepada Farhad atas tugasnya untuk 
mengganti kunci telah selesai, sehingga Daniel bisa segera meninggalkan tempat 
tersebut. Farhad menolak permintaan Daniel, karena pintu tokonya masih belum dapat 
dikunci. Farhad bahkan menuduh Daniel sebagai penipu, karena meminta bayaran 
kepadanya tanpa mau membetulkan kunci pintu tokonya.  
Mendengar tuduhan Farhad, Daniel tentu saja tidak terima. Dia meminta Farhad 
untuk menghargainya dan berhenti menuduhnya sebagai penipu, tetapi sikap Farhad tidak 
berubah. Kesal dengan sikap Farhad, Daniel pun meninggalkan toko Farhad tanpa 
meminta bayarannya. Adegan ini menggunakan teknik pengambilan gambar secara 
medium close up, dengan handheld camera. Sedangkan untuk adegan saat Daniel 
menghampiri dan meninggalkan Farhad pengambilan gambar secara long shot, eye level. 
Berikut dialog yang terjadi saat Farhad berselisih dengan Daniel:  
Farhad : Kau sudah selesai? 
Daniel : Aku sudah mengganti kuncinya. Tetapi kau punya masalah dengan pintunya. 
Farhad : Kau perbaiki kuncinya? 
Daniel : Nah, aku mengganti kuncinya. Tetapi kau harus membetulkan pintunya. 
Farhad : Betulkan saja kuncinya. 
Daniel : Pak, pak, pak. Dengarkan aku. Yang kau butuhkan adalah sebuah pintu baru. 
Farhad : Aku butuh pintu baru? Baiklah, berapa? 
Daniel : Aku tidak…. Pak, kau hubungi orang yang menjual pintu.  
Farhad : Kau sedang berusaha menipuku. Kau punya teman yang membetulkan pintu? 
Daniel : Nah, aku tidak memiliki teman yang membetulkan pintu, bung. 
Farhad : Kalau begitu betulkan kuncinya, kau penipu.  
Daniel : Kau… Kau tahu apa? Mengapa kau tidak bayar untuk kuncinya saja dan aku 
tidak menagih untuk waktunya. 
Farhad : Kau tidak memperbaiki kuncinya! Aku bayar! Kau pikir aku tolol? Kau betulkan 
kuncinya. Kau penipu! 
Daniel : Aku akan menghargai jika tidak mengejekku.  
Farhad : Kalau begitu betulkan kuncinya. 
Daniel : Aku sudah memperbaiki kuncinya. Kau harus memperbaiki pintunya! 
Farhad : Kau menipu! Kau penipu sialan! 
Daniel : Baiklah, tidak usah bayar. 
Farhad : Apa? Tidak. Tunggu. Tunggu! Kau kembali ke sini. Kau betulkan kuncinya. Ke 
sini. Betulkan kunciku. Betulkan kuncinya.   
Makna Konotasi 
Stereotype yang merupakan pemberian sifat tertentu berdasarkan penilaian subyektif 
bersumber dari adanya prasangka. Sikap prasangka selalu dimiliki oleh orang yang secara 
psikologis sedang cemas, memiliki kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi, berpikir 
negative, terlalu dogmatis dan konservatif (Liliweri, 205: 191). Hal inilah yang 
digambarkan dalam scene ini di mana dari rangkaian adegannya menggambarkan 
pembentukan stereotype negative Farhad atas perbuatan Daniel. Farhad menyebut Daniel 
sebagai seorang penipu, hanya karena Daniel tidak dapat memperbaiki pintu, seperti yang 
diperintahkan Farhad. Farhad yang tidak mau memahami penjelasan Daniel, malah 
menyebut Daniel sebagai penipu dan memaki Daniel.  
Adegan dalam scene ini diawali dengan Daniel yang berusaha menutup pintu yang 
kuncinya telah selesai diperbaiki olehnya, yang diambil secara medium close up, eye level 
sehingga dapat terlihat ekspresi Daniel yang kebingungan karena pintu tersebut tetap 
tidak dapat ditutup. Daniel memeriksa kembali pintu tersebut dan menemukan bahwa 
pintu tersebut memang telah rusak dan harus diganti.  
Lalu dengan teknik pengambilan gambar medium long shot dan eye level yang ingin 
menggambarkan setting tempat di mana adegan tersebut sedang berlangsung, kemudian 
memperlihatkan Daniel yang berjalan menghampiri Farhad yang sedang tertidur dan 
menjelaskan perihal kerusakan pintunya.  
Farhad mengira bahwa penjelasan yang dikatakan oleh Daniel hanya merupakan 
akal-akalan Daniel saja, sehingga dia tetap bersikeras agar Daniel memperbaiki kunci 
pintunya, dan berkata pada Daniel, “Kalau begitu betulkan kuncinya, kau penipu”.  
Namun Daniel tetap bersikukuh menjelaskan bahwa pintunya harus diganti, membuat 
Farhad menuduh Daniel bekerja dengan temannya yang memiliki usaha sebagai penjual 
pintu, memaki Daniel dan memberi label negative pada Daniel bahwa Daniel adalah 
seorang penipu, dengan kata-katanya, “Kau menipu! Kau penipu sialan!”. Perselisihan 
ini diambil dengan teknik handheld camera, medium close up, sudut pengambilan 
gambar eye level yang ingin menyajikan keadaan nyata dalam situasi tersebut (Pratista, 
2008: 112).  
d. Stereotype Warga Kulit Putih terhadap Warga Kulit Hitam 
TC 00:07:30 – 00:10:10 (Disc 2) 
            
   Gambar 16           Gambar 17 
Deskripsi Scene 
 Terlihat dua orang sedang berada dalam sebuah ruangan yang dilengkapi perabotan-
perabotan mewah. Mereka terlibat pembicaraan serius. Graham yang merupakan salah 
satu tokoh kulit hitam yang awalnya tidak tertarik dengan arah pembicaraan mereka, 
lama kelamaan menjadi serius menanggapi perkataan lawan bicaranya dan mendekatkan 
posisinya dengan Flanagan, lawan bicaranya tersebut. Flanagan terlihat berdiri dan 
mondar-mandir di depan Graham serta mengungkapkan argument-argumennya. Adegan 
ini diambil dengan medium shot, medium close up. 
 Tanda verbal yang terdapat dalam scene ini adalah dialog yang terjadi antara tokoh 
Graham dengan Flanagan serta noise (suara-suara yang timbul dari gerakan-gerakan 
badan para tokohnya). 
Makna Denotasi 
Scene ini menggambarkan adanya stereotype negative terhadap orang kulit hitam 
yang diungkapkan oleh Flanagan yang merupakan orang kulit putih. Adegan dalam scene 
ini terjadi disebuah ruang meeting, yang di dalamnya terdapat sebuah meja besar dan 
beberapa kursi yang ditata rapi mengelilinginya. Dari sejumlah perabot yang ada, sebuah 
lukisan besar yang dipajang di dinding serta kebersihan ruangan yang nampak sangat 
dijaga memberi gambaran bahwa ruangan itu merupakan ruangan penting dan tidak 
semua orang diperkenankan masuk.  Di ruangan inilah Graham dipertemukan dengan 
Flanagan oleh Karen, dan kemudian terjadi pembicaraan diantara Graham dan Flanagan 
mengenai kasus penembakan yang ditangani oleh Graham, yang melibatkan seorang 
polisi kulit putih dan seoarang detektif kulit hitam . Adegan pembicaraan mereka diambil 
secara medium shot, eye level dengan pencahayaan high key lighting.   
Dari keterangan yang diberikan oleh Graham diketahui bahwa kasus tersebut telah 
berkembang menjadi lebih kompleks dan tidak sesuai dengan yang diharapkan Flanagan. 
Hal ini membuat Flanagan menjadi heran sekaligus jengkel dan kemudian mengutarakan 
berbagai pemikiran negatifnya tentang orang kulit hitam yang tentunya menyinggung 
perasaan Graham. Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini dilakukan dengan 
medium long shot dan medium shot, sudut pengambilan gambar eye level. Flanagan 
mengutarakan pemikirannya tentang orang kulit hitam dalam dialog berikut: 
Flanagan : Ok. Aku rasa aku lihat tidak ada masalah. Jika itu bukan mobil Lewis, 
uangnya bukan bukti nyata dari suatu pelanggaran. Dan biarpun begitu kita 
tidak akan menuntut seorang yang sudah mati. Yang berarti uang di provos 
tidak dapat dijadikan bukti. 
Graham : Kau dapat melakukannya kalau kau mau, tetapi aku berani bertaruh pada 
saat laporan dari bagian kematian kembali besok itu akan menyatakan 
bahwa Detektif Lewis tertembak di kepalanya.  
Flanagan : Orang hitam sialan. 
Graham : Kau bilang apa? 
Flanagan : Maksudku, aku tahu semua alasan social mengapa perkapita 8 kali lebih 
banyak orang kulit hitam yang dipenjarakan daripada orang kulit putih. 
Memalukan sekolah. Kurangnya kesempatan. Keadaan di sistem hukum. 
Semua hal itu! Semua hal itu. Tetap tetap saja terpikir olehmu, ditingkat 
keberanian seorang kulit hitam. Mereka tidak dapat menahan tangan mereka  
dari kesempatan. Tentu saja, kau dan aku tau kebenarannya. Tetap bukan 
begitu jalannya.  
 
Makna Konotasi 
Stereotype merupakan hasil dari kategorisasi yang dilakukan, misalnya dalam 
menggambarkan jenis karakteristik ras lain. Stereotype bersumber dari bentuk atau sifat 
perilaku turun temurun, sehingga seolah-olah melekat pada semua anggota kelompok. 
Hal inilah yang terdapat dalam scene ini di mana Flanagan, yang merupakan warga kulit 
putih, mengungkapkan penilaian-penilaian negative terhadap orang kulit hitam kepada 
Graham tentang keburukan-keburukan yang secara turun-temurun tetap dimiliki oleh 
orang kulit hitam, yaitu tingginya tindakan criminal orang kulit hitam, perbuatan buruk 
mereka serta minimnya kesempatan yang mereka miliki sehingga selagi ada peluang, 
apapun asalkan menguntungkan mereka segera mengambilnya tanpa memperhatikan 
risikonya terlebih dahulu.  
Scene ini diawali dengan yang diambil dengan medium long shot, eye level 
memperlihatkan Graham yang memasuki sebuah ruangan diantarkan oleh Karen yang 
kemudian diperkenalkan kepada Flanagan, teknik kamera tersebut memberikan gambaran 
tempat di mana adegan sedang berlangsung. 
Lalu dengan teknik pengambilan gambar medium close up, ditampilkan 
perbincangan antara Flanagan dan Graham yang terkesan serius. Flanagan memiliki misi 
yang diberikan oleh Rick yang merupakan atasannya, untuk memenangkan kasus 
penembakan yang melibatkan seorang polisi kulit putih dan seorang detektif kulit hitam 
bernama Lewis, di mana Lewislah yang menjadi korban penembakan. Dia harus 
memastikan bahwa kasus tersebut pada akhirnya dimenangkan oleh pihak Lewis, 
sehingga Rick selaku jaksa akan mendapatkan simpati dari golongan kulit hitam. Namun 
perkembangan kasus tersebut ternyata tidak seperti yang diharapkan.  
Kesal karena rencananya tidak berjalan sesuai rencana, Flanagan kemudian memaki 
orang kulit hitam dengan kata-katanya, “Orang hitam sialan”, yang membuat Graham 
sebagai seorang kulit hitam merasa tersinggung. Menyadari bahwa lawan bicaranya juga 
merupakan orang kulit hitam, Flanagan kemudian menjelaskan maksud perkataannya 
dengan mengungkapkan penilaiannya terhadap orang kulit hitam dengan berkata, 
“Maksudku, aku tahu semua alasan social mengapa perkapita 8 kali lebih banyak orang 
kulit hitam yang dipenjarakan daripada orang kulit putih. Memalukan sekolah. 
Kurangnya kesempatan. Keadaan di sistem hukum. Semua hal itu! Semua hal itu”. Dari 
kata-kata tersebut Flanagan menuturkan pendapatnya mengenai tingginya angka 
kriminalitas orang kulit hitam, perbuatan orang hitam yang sering kali mencoreng nama 
baik sekolah, kurangnya kesempatan yang mereka dapat dalam berbagai bidang 
kehidupan serta buruknya system hukum yang ada. Semua hal yang menggambarkan 
keadaan orang kulit hitam.  
Namun yang membuat Flanagan tidak habis pikir adalah sikap pemberani kulit 
hitam. Mereka berani mengambil resiko dalam tiap kesempatan yang datang, seperti 
adanya uang dalam mobil Lewis. Lewis jelas merupakan seorang detektif yang bekerja 
untuk pemerintah, tapi dari hasil penemuan uang yang tersembunyi tersebut tersebut 
menunjukkan bahwa Lewis terlibat usaha illegal.   Hal tersebut merupakan bentuk 
penilaian negative terhadap orang kulit hitam. 
 
Analisi Mitos Stereotipe Racial 
Dengan keanekaragaman penduduk yang berasal dari berbagai ras, menjadikan isu 
rasial tak dapat dihindari dari kehidupan Amerika. Isu-isu ini terus berkembang sebagai 
wacana namun tak jarang ia timbul kepermukaan. Berbagai prasangka, diskriminasi, 
kekerasan rasial serta pemberian label (stereotip) merupakan hal yang telah umum 
ditemukan.  
Seperti pandangan yang diberikan oleh orang kulit putih terhadap orang hitam, yang 
lebih sering mereka sebut dengan julukan “negro”. Negro mendapatkan cap secara 
stereotype, dikategorisasikan sebagai sosok yang bertingkah laku kriminal. Selain itu, 
rasa permusuhan yang demikian itu dapat terjadi, juga didasarkan pada warna kulit, bau 
badan, ciri wajah dan bentuk badan serta perbedaan cara dan nada bicara. Hal ini berawal 
dari jaman perbudakan di mana status perbudakan seolah-olah berkaitan dan seolah-olah 
orang-orang Afrika diklaim telah ditakdirkan sebagai ras budak. Klaim itu anehnya 
hingga kini masih banyak diakui kebenarannya dan kemudian menjadi justifikasi 
rasisme: 
 Around this in the era of slavery a whole system of beliefs was erected which 
attempted to prove that blacks were less intelligent than whites, with smaller brains and 
a capacity only for manual labour. They were seen, moreover, as uncivilised and 
barbaric (http://mynameisnia.blogspot.com/2008/10/rasisme-kulit-hitam.html) 
Dalam The Clash of Civilization yang merupakan bagian dari propaganda negara-
negara barat, terdapat suatu pembentukan stereotype rasial bahwa orang-orang ras timur 
itu selalu tradisional dan terbelakang, sedangkan orang-orang ras bule itu budaya-nya 
selalu maju dan modern. The Clash of Civilization merupakan salah satu buku favorit 
kaum Republikan di Amerika untuk menunjukkan bahwa budaya timur itu selalu kolot 
dan terbelakang. Baik negara  barat maupun timur harus selalu berperang karena 
perbedaan tersebut (http://dotindo.blog.friendster.com/2007/06/konflik-peradaban/). Orang-
orang Asia dipandang sebagai orang-orang yang bodoh dan merupakan imigran, sehingga 
seringkali terjadi diskriminasi pada mereka.  
Ras lain yang juga menjadi korban dari pemberian stereotype negative adalah warga 
Amerika – Hispanic yaitu orang-orang Amerika Latin. Tingginya angka kriminalitas 
yang disebabkan oleh gangster-gengster yang sebian besar anggotanya memang 
merupakan orang Hispanic menjadikan timbul berbagai prasangka dan pembentukan 
stereotype negative terhadap mereka, bahkan kepolisian secara khusus mengadakan 
pengawasan terhadap warga Hispanic yang dicurigai menjadi anggota dari gangster tanpa 
pandang bulu. Seperti yang dimuat dalam artikel dalam jurnal nasional 
(www.blogger.com/2007/07/ramainya-geng-jalanan-los-angeles.html): 
Sekali lagi hari penggebrekan rutin bagi polisi Los Angeles Police Deaprtement 
(LAPD), Amerika Serikat. Akhir Januari lalu selusin petugas mengepung sebuah rumah 
di lingkungan Pacoima. Bagai film aksi Holywood para petugas mengarahkan senjata 
dan senapan dan memanggil tersangka geng jalanan di rumah itu. “Keluar dan angkat 
tanganmu!” 
"Anggota geng sekarang semakin muda tapi semakin nekat,” kata Peteque. 
Menurutnya para kriminal cilik ini tak segan menembak demi mencapai tujuan kelompok 
mereka. Desember 2006, perang antar geng jalanan meledak di lingkungan perumahan 
Harbor Gateway, Los Angeles. Hasilnya, LAPD menambah jumlah tahanan dengan 
anggota geng Latino yang membunuh seorang remaja putri berusia 14 tahun. “Beberapa 
geng tak mau menerimamu sebagai anggota kecuali kau pernah membunuh seseorang,” 
kata Peteque. 
 
Karena banyaknya kasus yang melibatkan geng-geng tersebut mengakibatkan 
timbulnya generalisasi oleh masyarakat bahwa warga Hispanic merupakan anggota geng 
yang terbiasa melakukan tindak criminal.  
3. Diskriminasi Rasial 
Diskriminasi adalah perilaku menerima atau menolak seseorang berdasarkan (atau 
setidak-tidaknya dipengaruhi oleh) keanggotaan kelompoknya. Didalamnya terkandung 
suatu pembedaan, pengecualian, pembatasan atau pilihan yang didasarkan pada suku 
bangsa, ras, keturunan atau asal bangsa atau suku yang memiliki tujuan atau pengaruh 
menghilangkan atau merusak pengakuan, kesenangan atau pelaksanaan pada dasar 
persamaan, hak asasi dan kebebasan dalam berpolitik, berbudaya, bersosialisasi, 
melakukan kegiatan ekonomi dan segala bidang kehidupan lain yang ada dalam 
masyarakat. Diskriminasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan berdasarkan 
prasangka yang terlebih dahulu dirasakan.  
Berdasarkan hal tersebut, didapatkan scene-scene yang merepresentasikan terjadinya 
diskriminasi rasial dalam film Crash yaitu sebagai berikut:  
 
a. Diskriminasi Warga Kulit Putih terhadap Warga Kulit Hitam (1) 
TC 00:43:52 – 00:45:29 (Disc 1) 
             
          Gambar 18    Gambar 19 
Deskripsi Scene 
 Terlihat seorang wanita (Shaniqua) berjalan mendekati sebuah ruangan. 
Sesampainya di ruangan tersebut, wanita itu menanyakan jadwal kepada resepsionis yang 
merupakan bawahannya. Resepsionis menyebutkan beberapa kegiatannya hari itu dan 
menunjuk seorang pria (Ryan) yang datang langsung untuk menemui atasannya itu. 
Tokoh Shaniqua meminta kepada sang resepsionis agar Ryan dipersilakan masuk untuk 
berkonsultasi dengannya.  
 Tokoh Ryan terlihat memasuki ruang kerja Shaniqua, mereka berdua saling bertegur 
sapa dan berjabat tangan, kemudian keduanya terlibat sebuah pembicaraan. Ryan 
berkonsultasi atas keadaan kesehatan ayahnya. namun karena Shaniqua tidak memberi 
solusi pada Ryan, Ryan menjadi marah. Shaniqua tidak suka terhadap perlakuan Ryan, 
dan memanggil security untuk mengusir Ryan. Adegan diambil secara medium close up, 
two shot, eye level (straight on angle). 
 Tanda verbal dalam adegan ini adalah dialog yang terjadi antara Shaniqua dengan 
recepsionis, antara Shaniqua dengan Ryan. Kemudian terdapat pula noise yaitu suara 
pintu yang dibuka, suara ketika Ryan duduk.  
 
Makna Denotasi 
Scene ini menggambarkan terjadinya suatu sikap diskriminasi yang ditunjukkan oleh 
Ryan, seorang warga kulit putih, terhadap Shaniqua yang merupakan warga kulit hitam. 
Adegan scene ini terjadi di kantor Shaniqua yang merupakan seorang konsultan 
kesehatan. Di ruangan asisten, terlihat pohon natal kecil yang diletakkan di sudut meja 
dan hiasan natal yang ditempelkan di dinding yang juga ditempeli poster-poster 
kesehatan. Di ruang tunggu, terdapat deretan sofa, sebuah tanaman dalam pot dan 
beberapa majalah kesehatan yang tertata rapi di sebuah rak. Sedangkan di ruang 
Shaniqua memiliki lebih banyak barang, seperti lukisan, almari, rak buku, meja, 
tumpukan buku dan tanaman dalam pot.  
Scene ini diawali dengan adegan Shaniqua datang ke kantor yang kemudian 
menanyakan jadwalnya kepada asistennya dan ternyata Shaniqua didatangi oleh Ryan 
yang kemudian dipersilakan untuk berkonsultasi dengannya. Sebelumnya Ryan pernah 
menelpon Shaniqua dan melakukan hal yang kurang sopan pada Shaniqua.  Teknik 
pengambilan gambar dalam adegan ini secara medium shot, eye level dengan teknik 
pencahayaan high key lighting.   
Sesampainya di ruangan Shaniqua, Ryan pun menyampaikan maksud kedatangannya 
dan mengharapkan solusi atas masalah kesehatan ayahnya. Namun Shaniqua tidak dapat 
membantu banyak dalam hal ini, karena dia bukan dokter. Mendengar jawaban Shaniqua 
tersebut, Ryan menjadi emosional dan mencela Shaniqua dengan kata-kata yang 
membuat Shaniqua tersinggung. Shaniqua memanggil security untuk mengusir Ryan dari 
ruangannya. Keseluruhan adegan diambil dengan medium close up, eye level dengan tata 
cahaya frontal lighting. Berikut percakapan yang terjadi antara Shaniqua dan Ryan: 
Shaniqua : Tuan Ryan. Nama saya Shaniqua Johnson. Aku rasa kita berbicara kemarin 
malam. 
Ryan : Oh ya, saya ingin meminta maaf mengenai hal itu. Saya hampir tidak tidur 
semalam. Ayahku sangat kesakitan. 
Shaniqua : Oh, saya menyesal mendengar itu. 
Ryan : Dokter yang selama ini dia temui berkata ia terkena infeksi saluran kantung 
kemih. Dia sudah makan obat selama sebulan, tapi dia bertambah parah. 
Shaniqua : Dan dia kembali untuk menemui dokter Robertson? 
Ryan : Antara aku dan kau saja. Aku rasa pria itu seorang idiot. Jangan tersinggung. 
Pria itu menemui 100 pria dalam 1 jam. Aku piker perawat yang melakukan 
pekerjaannya. 
Shaniqua : Kalau kau tidak senang kau boleh menemui dokter di luar sini? 
Ryan : Dan kalau dokter yang baru berkata itu bukan infeksi, berkata bahwa itu 
prostat dan harus dioperasi, akankah bebas biaya? 
Shaniqua : Tidak kecuali dokter Robertson mengijinkan… 
Ryan : Apa bagusnya itu? 
Shaniqua : Maafkan aku, tidak ada yang dapat aku lakukan 
Ryan : Baiklah, kau tahu apa yang tidak dapat aku lakukan? Aku tidak dapat 
melihatmu tanpa berpikir tentang lima atau enam orang kulit putih yang 
lebih berpotensi yang tidak mendapatkan pekerjaanmu. 
Shaniqua : Sudah saatnya anda pergi.   
Makna Konotasi 
Diskriminasi merupakan perilaku yang ditujukan untuk mencegah suatu kelompok, 
atau membatasi kelompok lain yang berusaha memiliki atau mendapatkan sumber daya 
(Doob dalam Liliweri, 2005: 218). Hal inilah yang nampak dalam scene ini di mana 
terlihat dari tindakan Ryan yang melakukan tindakan diskriminasi dengan mengatakan 
bahwa Shaniqua tidak layak menduduki jabatan sebagai seorang supervisor dari 
konsultan kesehatan, hanya karena dia merupakan warga kulit hitam. Dari hal tesebut 
terlihat bahwa Ryan tidak menghargai hak asasi Shaniqua dalam mendapatkan pekerjaan. 
Ryan berpikiran bahwa masih banyak orang kulit putih yang memiliki potensi lebih 
dibandingkan Shaniqua yang seharusnya mendapatkan jabatan tersebut namun tidak 
memiliki kesempatan untuk mendapatkannya.     
Pada awal scene, adegan diambil dengan eye level, medium shot dengan teknik 
pencahayaan high key lighting, menampilkan Shaniqua yang memasuki kantor, kemudian 
bertanya kepada asistennya tentang acaranya hari itu yang ternyata telah ditunggu oleh 
Ryan yang ingin mendiskusikan tentang kesehatan ayahnya. Teknik kamera tersebut 
memungkinkan penampilan hubungan personal sekaligus memberi gambaran setting 
tempat yang digunakan.    
Lalu dengan teknik pengambilan gambar secara medium close up, eye level  terlihat 
Ryan memasuki ruangan Shaniqua. Shaniqua kemudian memperkenalkan dirinya pada 
Ryan dan mengingatkan kejadian di telepon tempo hari. Menyadari sikapnya yang 
kurang sopan, Ryan kemudian meminta maaf pada Shaniqua dan mulai bercerita tentang 
kondisi ayahnya yang semakin memburuk. Adegan ketika Ryan berdialog dengan 
Shaniqua diambil secara medium close up, eye level untuk menampilkan suasana intens 
dalam percakapan tersebut. 
Dalam dialognya dengan Shaniqua, Ryan mengungkapkan perasaannya bahwa 
pengobatan yang dilakukan oleh ayahnya tidak membuahkan hasil bahkan semakin hari 
kesehatan ayahnya semakin memburuk dan beranggapan bahwa dokter yang selama ini 
menangani ayahnya tidak mengobati dengan serius. Posisi Shaniqua yang bukan 
merupakan seorang dokter membuatnya tidak dapat melakukan sesuatu, dan hal ini 
memancing kemarahan Ryan.  
Ryan kemudian menyampaikan pendapatnya tentang kedudukan Shaniqua yang 
menurutnya lebih layak jika dijabat warga kulit putih yang lebih berpotensi dalam kata-
katanya, “Baiklah, kau tahu apa yang tidak dapat aku lakukan? Aku tidak dapat 
melihatmu tanpa berpikir tentang lima atau enam orang kulit putih yang lebih berpotensi 
yang tidak mendapatkan pekerjaanmu”. Diskriminasi dapat terwujud dalam tindakan 
yang berbeda dan kurang bersahabat dari suatu ras kepada orang/sekelompok orang dari 
etnik lain (Liliweri, 2005: 219).   
b.  Diskriminasi terhadap Warga Kulit Hitam oleh Warga Kulit Putih (2) 
TC 00:42:31 – 00:43:51 (Disc 1) 
        
            Gambar 20        Gambar 21 
Deskripsi Scene 
 Terdapat sekelompok orang yang baru saja menyelesaikan kegiatan pengambilan 
gambar (syuting) untuk sebuah program TV show. Kemudian tokoh Cameron terlihat 
berjalan menuju backstage untuk mengambil minuman yang diikuti oleh rekan kerjanya. 
Mereka kemudian terlibat pembicaraan. Fred meminta Cameron untuk mengulang 
adegan yang baru saja diselesaikannya tadi. Cameron yang awalnya tidak menanggapi 
permintaan tersebut, pada akhirnya memutuskan untuk re-take karena mendapat desakan 
dari Fred. Adegan diambil dengan medium shot dan medium close up, dengan following 
camera.  
 Tanda verbal yang terdapat dalam scene ini adalah dialog antara Cameron dan 
Fred, serta pemakaian noise yaitu suara-suara dari aktifitas-aktifitas yang terdapat di 
dalam studio.   
Makna Denotasi 
Scene ini menggambarkan terjadi diskriminasi yang dilakukan oleh Fred, seorang 
produser acara televise, terhadap karakter salah seorang tokoh dalam sebuah acara yang 
dibuatnya. Adegan dalam scene ini terjadi saat break syuting di sebuah studio tempat 
Cameron bekerja sebagai seorang produser dalam salah satu acara televise. Teknik 
pengambilan gambar secara medium long shot – following shot, angle kamera eye level 
dan teknik pencahayaan high key lighting dengan arah cahaya frontal lighting. 
 Cameron kemudian pergi untuk mengambil kopi di back stage. Kepergian Cameron 
diikuti oleh Fred yang juga merupakan produser dari acara tersebut yang kemudian 
mengungkapkan pendapatnya mengenai perubahan karakter sang tokoh utama yang 
menurutnya semakin lama cenderung memiliki karakter seperti orang kulit hitam. Namun 
bagi Cameron, take yang telah diambil tadi sudah sempurna dan hal tersebut bukanlah 
suatu masalah. Fred tetap meminta pada Cameron agar adegan yang baru saja mereka 
kerjakan diulang kembali. Teknik pengambilan gambar dalam adegan ini secara medium 
shot, eye level, kemudian following shot saat Cameron berjalan menuju back stage diikuti 
oleh Fred. Dan dialog yang terjadi antara Cameron dan Fred adalah sebagai berikut: 
Fred : Cam, ada waktu sebentar? 
Cameron : Fred. Aku hanya ingin mengambil kopi sebentar.  
Fred : Dengar aku pikir kita harus mengambilnya lagi, teman. 
Cameron : Itu kelihatannya sudah sempurna. 
Fred : Ini terdengar aneh, tetapi apakah Jamal menemui seorang pelatih 
berbicara atau sesuatu? 
Cameron : Apa maksudmu? 
Fred : Apakah kau perhatikan, ini aneh buat seorang kulit putih untuk 
mengatakannya. Tetapi apakah kau perhatikan dia berbicara lebih sedikit 
“hitam” belakangan ini?  
Cameron : Tidak, aku tidak memperhatikan itu. 
Fred : Benarkah? Seperti dalam adegan ini, seharusnya “jangan ngomong 
tentang itu”, dan dia merubahnya menjadi “jangan bicara denganku soal 
hal itu”.  
Cameron : Tunggu sebentar. Kau pikir karena itu, para penonton tidak akan 
menyadari bahwa ia seorang kulit hitam? Ayolah. 
Fred : Apakah ada masalah, Cam? 
Cameron : Maafkan aku? 
Fred : Apakah ada masalah Cam?  
Cameron : Tidak, tidak ada masalah. 
Fred : Maksudku, karena yang aku katakan itu bukan karakternya. Eddi’s 
seharusnya menjadi yang pintar, bukan Jamal, benar bukan? Kau adalah 
ahlinya disini. Tetapi menurutku, kedengarannya salah.  
Cameron : Kita akan lakukan itu sekali lagi. 
Makna Konotasi 
Zastrow dalam Prasangka & Konflik (2005) menyatakan bahwa diskriminasi 
merupakan factor yang dapat merusak kerjasama antarmanusia maupun komunikasi 
diantara mereka. Hal inilah yang sekiranya digambarkan dalam scene ini, di mana terjadi 
suatu tindakan diskriminasi yang dilakukan oleh Fred terhadap karakter Eddie, seorang 
tokoh dalam acara televise yang diproduserinya. Eddi sendiri sebenarnya memang 
diperankan oleh Jamal yang merupakan orang kulit hitam, namun karakter Eddi dibuat 
menjadi seorang yang pintar untuk menghilangkan karakternya sebagai orang kulit hitam. 
(“Eddi’s seharusnya menjadi yang pintar, bukan Jamal”). Jadi ketika Eddi mulai 
menunjukkan karakternya sebagai orang kulit hitam, baik dari gaya bicara maupun 
perilakunya, Fred langsung memberikan koreksi dan meminta re-take dan ingin 
mengembalikan karakter Eddi yang pintar.  
Scene diawali dengan bidang pandangan medium long shot – following shot 
menunjukkan kegiatan yang dilakukan Cameron saat sedang memimpin kru-nya untuk 
syuting acara televisi. Dalam shot ini terlihat setting dan suasana dalam studio untuk 
pembuatan acara televise tersebut. Following shot digunakan untuk mengikuti gerakan 
Cameron dari memberi aba-aba break pada kru-nya hingga dia pergi ke back stage untuk 
mengambil kopi, yang diikuti oleh Fred dari arah belakangnya.  
Saat berada di back stage, pengambilan gambar dilakukan secara medium close up – 
tracking shot menyamping memperlihatkan adegan Fred yang berbicara kepada Cameron 
yang terlihat santai. Namun persoalan berubah menjadi lebih serius ketika Fred 
mempermasalahkan karakter Eddi sebagai tokoh utama yang dinilainya semakin lama 
semakin terlihat seperti orang kulit hitam. ini terlihat dari perubahan dalam teknik 
pengambilan gambar dari medium close up menjadi close up dan dalam komunikasi 
verbal Fred, “Apakah kau perhatikan, ini aneh buat seorang kulit putih untuk 
mengatakannya. Tetapi apakah kau perhatikan dia berbicara lebih sedikit “hitam” 
belakangan ini?”, “Maksudku, karena yang aku katakan itu bukan karakternya. Eddi’s 
seharusnya menjadi yang pintar, bukan Jamal, benar bukan? Kau adalah ahlinya disini. 
Tetapi menurutku, kedengarannya salah”.    
Dari dialog diatas merupakan bentuk permintaan Fred  yang berharap Cameron 
menyadari perubahan karakter Eddi yang seharusnya merupakan seseorang yang pintar, 
bukan sebagai Jamal yang merupakan orang kulit hitam dan meminta Cameron untuk 
mengulang take yang baru saja mereka selesaikan. Menghadapi desakan Fred, Cameron 
akhirnya mengalah dan kembali mengulang syutingnya. 
Analisis Mitos Diskriminasi Rasial 
 Terkait timbulnya prasangka tidak akan dapat dipisahkan dari diskriminasi, 
karena keduanya merupakan lingkaran setan (the vicious cycle). Keduanya akan saling 
menguatkan. Sejarah menunjukkan bahwa institusi merupakan kekuatan moral yang 
memberikan dan mewariskan norma-norma dan peran relasional dalam pembedaan antar 
ras. Sejarah juga menunjukkan bahwa orang kulit hitam memang menjadi budak kulit 
putih. Orang kulit hitam memang kurang terdidik, mempunyai kebudayaan yang berbeda 
sehingga perlu didominasi oleh mayoritas kulit putih (Liliweri, 2005: 172). Dan hal ini 
sulit dihilangkan dari pandangan masyarakat kebanyakan, karena telah mendarah daging 
dan terjadi dalam kurun waktu yang cukup panjang. 
Kemunculan undang-undang diskriminasi ras pertama, yang dikenal sebagai 
"Undang-Undang Jim Crow" (Jim Crow digunakan oleh warga kulit putih sebagai salah 
satu nama celaan untuk orang kulit hitam) merupakan salah satu sejarah kelam terjadinya 
diskriminasi terhadap kulit hitam. Ras kulit hitam benar-benar tidak diperlakukan 
sebagaimana layaknya manusia, dipandang rendah dan diperlakukan dengan hina di 
mana-mana.  
Setelah dikeluarkannya undang-undang pertama yang menyetujui pemisahan ras 
pada kereta api dan trem di Tennessee pada tahun 1875, tanda bertuliskan "Whites Only" 
dan "Blacks" tergantung di mana-mana. Sebenarnya, semua ini hanyalah pemberian 
status resmi pada keadaan yang sebelumnya telah ada.  
Menurut undang-undang yang berlaku, pemisahan ras wajib dilaksanakan di rumah 
sakit, penjara, dan tempat pemakaman. Pada penerapannya, peraturan ini juga merambah 
ke hotel, gedung pertunjukan, perpustakaan, bahkan lift dan gereja. Penerapan kebijakan 
ini berdampak paling besar terhadap warga kulit hitam, dan merupakan penghalang 
utama bagi kemajuan peradaban mereka. Penerapan kebijakan pemisahan ras diwarnai 
dengan gelombang kekerasan. 
 Terjadi peningkatan tajam pada jumlah orang kulit hitam yang dihukum mati tanpa 
melalui proses pengadilan. Antara tahun 1890 dan 1901, sekitar 1.300 orang kulit hitam 
dihukum mati. Akibatnya, orang kulit hitam melakukan perlawanan di beberapa Negara 
bagian (http://asia.groups.yahoo.com/group/mayapadaprana/).  
Tentu saja undang-undang ini menuai berbagai kecaman, sehingga tidak berapa lama 
kemudian dihapuskan. Namun, luka dan sejarah hitam yang dicatatnya menjadikan hal 
tersebut tidak akan dapat dihapuskan, dan sedikit banyak tetap memberi andil dalam 
berbagai permasalahan rasial yang terjadi. 
4. Kekerasan Rasial 
Kekerasan adalah perbuatan seseorang atau sekelompok orang yang ,menyebabkan 
cedera atau matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain. 
Berbagai bentuk kejadian digolongkan sebagai kekerasan (violence) dan kejahatan 
(criminality) karena terjadi pelanggaran hak-hak asasi orang lain yang sifatnya 
merugikan. Kekerasan rasial dilatarbelakangi oleh masalah ras, yang merupakan akibat 
lanjutan dari adanya prasangka, stereotip serta diskriminasi rasial.   
Berdasarkan bentuknya kekerasan dibedakan menjadi kekerasan fisik dan kekerasan 
psikologis. Dalam kekerasan fisik, tubuh manusia disakiti secara jasmani bahkan sampai 
pada pembunuhan (Santoso, 2002:168). Seperti memukul, menarik rambut, 
menyundutkan, tidak memberi makan, mencubit, meludah, menusuk, mendorong, 
menggigit, membakar, melukai dengan senjata. Kekerasan psikologis adalah tekanan 
yang dimaksudkan meredusir kemampuan mental atau otak (Santoso, 2002:168). Atau 
dengan kata lain, kekerasan psikologis atau emosional adalah setiap perbuatan atau 
ucapan yang mengakibatkan hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk 
bertindak, dan rasa tidak berdaya serta ketakutan bahkan hilangnya nyawa. 
Kekerasan merupakan bagian dari sebuah system yang memungkinkannya terjadi, 
misalnya: dominasi berlebihan, birokrasi kaku, kelas-kelas social dan sebagainya. 
Kekerasan biasanya menyatu dengan kekuasaan, siapapun yang memiliki kekuasaan itu. 
Sehingga kini tidak hanya ada relasi kekuatan pengetahuan (power/ knowledge), tetapi 
juga kekuatan kekerasan (power/ violence).   
Berdasarkan hal tersebut, didapatkan scene-scene yang merepresentasikan terjadinya 
kekerasan rasial dalam film Crash sebagai berikut: 
a. Kekerasan Rasial Warga Kulit Hitam terhadap Warga Kulit Putih 
TC 00:07:31 – 00:09:40 (Disc 1) 
     
    Gambar 22   Gambar 23 
Deskripsi Scene 
 Terlihat dua orang kulit hitam yang sedang berdiri di tepi jalan sambil berbincang-
bincang. Namun tidak berapa lama kemudian, kedua orang ini mengeluarkan senjata api 
dan berjalan menuju sebuah mobil dan menodongkan senjata api kepada sepasang suami 
istri yang merupakan pemilik mobil. Salah seorang pelaku memerintahkan pada istri 
korban untuk keluar dari dalam mobil dan mendorongnya hingga jatuh ke jalan. Sang 
suami kemudian terlihat menolong istrinya dan membimbing istrinya untuk berjalan ke 
tepi. Adegan diambil dengan medium shot, medium close up, long shot, following 
camera, fast moving.  
 Tanda verbal yang digunakan dalam scene ini adalah dialog antara tokoh Anthony 
dan Peter sesaat sebelum mereka melakukan perampokan, ancaman Anthony dan Peter 
ketika menodongkan senjata kepada Rick dan Jean serta kata-kata yang diucapkan Rick 
dan Jean ketika dirampok. Noise juga digunakan dalam scene ini, diantaranya suara pintu 
mobil yang dibuka, suara deru mobil, suara ketika Jean terjatuh. 
Makna Denotasi 
Scene ini menampilkan adegan Anthony dan Peter yang melakukan kekerasan rasial 
dengan berusaha merampok mobil Rick dan Jean yang merupakan orang kulit putih yang 
tidak mereka sukai. Setting scene ini terjadi ketika Anthony dan Peter sedang berjalan di 
trotoar sepulang dari acara makan malam mereka. 
Adegan dalam scene ini diawali dari dialog Anthony kepada Peter yang 
mengungkapkan perasaannya sebagai warga kulit hitam yang merupakan orang 
minoritas, di tengah-tengah penduduk yang rata-rata terdiri dari warga kulit putih. 
Dengan teknik pengambilan medium close up, eye level digambarkan saat Anthony dan 
Peter berpapasan dengan Rick dan Jean yang merupakan warga kulit putih. Atas tindakan 
Jean merapatkan letak syalnya, yang dianggap Anthony merupakan bentuk ketakutan 
Jean pada Anthony dan Peter, membuat sikap paranoid Anthony kepada warga kulit putih 
semakin menjadi-jadi.  
Merasa memiliki senjata api dan untuk menunjukkan bahwa mereka tidak merasa 
takut atas kondisi tersebut, Anthony dan Peter kemudian merampok Rick dan Jean. 
Mereka menodongkan senjata kepada Rick dan Jean, memaksa Rick dan Jean keluar dari 
mobil dan membawa lari mobilnya. Rick dan Jean yang ditodong senjata, mengikuti 
perintah Anthony dan Peter serta berusaha menyelamatkan diri dengan menjauhkan diri 
dari Anthony dan Peter.  Adegan diambil secara long shot dan medium shot, eye level, 
pergerakan kamera panning dan zoom in dengan teknik pencahayaan low key lighting, 
frontal lighting. Berikut dialog antara Anthony dan Peter yang melatarbelakangi 
terjadinya perampokan: 
Anthony : Apakah kita kelihatan mengancam? 
Peter : Tidak. 
Anthony : Faktanya, jika ada orang yang ketakutan di sini seharusnya adalah kita. Kita 
adalah satu-satunya dua orang kulit hitam di tengah lautan orang-orang kulit 
putih berkafein diawasi oleh pasukan-bahagia LAPD. Jadi beritahu aku, 
kenapa kita tidak takut? 
Peter : Karena kita memiliki senjata? 
Anthony : Kau mungkin saja benar.    
Makna Konotasi 
Kekerasan fisik terjadi ketika suatu tindakan menyebabkan timbulnya luka fisik dan 
kerugian materi, seperti memukul, menyudutkan, mendorong dan melukai dengan senjata 
(Santoso, 2002: 128). Adegan yang terjadi dalam scene ini menunjukkan terjadinya 
kekerasan fisik yang dilakukan oleh Anthony dan Peter kepada Rick dan Jean yang 
dilatarbelakangi permasalahan rasial.  Anthony yang merasa tidak nyaman dan tersudut 
oleh sikap orang kulit putih yang menurutnya tidak adil dan penuh dengan prasangka 
kepadanya, kemudian melakukan perbuatan balasan pada Rick dan Jean, yang merupakan 
orang kulit putih yang baru saja berpapasan dengannya.  
Adegan dalam scene ini dibuka dengan menampilkan Anthony dan Peter yang 
sedang berhenti dan bercakap-cakap saat sedang berjalan di sepanjang trotoar sebuah 
jalan di Los Angeles. Dengan teknik pengambilan gambar secara medium close up, eye 
level  terlihat ekspresi Anthony ketika sedang berbicara sambil terus melihat keadaan di 
sekelilingnya. Anthony merasa tidak nyaman karena hidup di tengah-tengah warga kulit 
putih yang merupakan penduduk mayoritas dan membuat Anthony beranggapan bahwa 
semua orang kulit putih yang ditemuinya selalu berprasangka buruk terhadapnya.  
Kemudian dengan teknik pengambilan gambar medium shot – tracking backward 
terlihat Rick dan Jean yang berjalan dari arah berlawanan. Dan saat berpapasan dengan 
Anthony dan Peter, Jean merapatkan syalnya yang membuat Antony kembali 
berprasangka negative dan semakin paranoid terhadap orang kulit putih. Anthony merasa 
ketakutan yang ditunjukkan Jean seharusnya tidak terjadi dan berkata pada Peter, 
“Faktanya, jika ada orang yang ketakutan di sini seharusnya adalah kita. Kita adalah 
satu-satunya dua orang kulit hitam di tengah lautan orang-orang kulit putih berkafein 
diawasi oleh pasukan-bahagia LAPD”. Perkataan tersebut menunjukkan bahwa Anthony 
merasa tidak nyaman dan paranoid dengan kehidupannya yang dikelilingi orang kulit 
putih yang memperlihatkan perasaan penuh prasangka kepada orang kulit hitam, mereka 
diantaranya. Ini dikarenakan adanya perasaan bahwa minoritas cenderung yakin bahwa 
identitas mereka tidak diperhatikan, harapan mereka sering disepelekan, kebudayaan 
mereka tidak pernah diperhitungkan dan sikap mayoritas yang sering merasa kehadiran 
kelompok minoritas mengancam (Liliweri, 2005: 252). 
Menyadari bahwa dirinya dan Peter memiliki senjata api dan untuk mengalahkan 
rasa takut yang dimilikinya, membuat Anthony melakukan tindakan criminal yang diikuti 
pula oleh Peter dengan menodongkan senjata ke arah Rick dan Jean yang sedang bersiap 
pergi menggunakan mobil mereka. Penggunaan kekuatan dan ancaman secara resmi 
dianggap sebagai tindak kekerasan, sebagaimana halnya dengan kekerasan illegal seperti 
perampokan bersenjata (Santoso, 2002:12), sebagaimana yang dilakukan oleh Anthony 
dan Peter.  
Anthony dan Peter memaksa Rick dan Jean keluar dari mobilnya dan berkali-kali 
mengancam keduanya dengan menodongkan senjatanya sembari megeluarkan kata-kata 
yang membuat lawan bicaranya tertekan, “Keluar dari mobil!”, “Berikan kuncinya” dan 
“cepat, tiarap!” sambil mendorong Jean ke jalan. Perilaku mengancam lebih ditonjolkan 
dari kekerasan terbuka karena ancaman dianggap unsur terpenting dari kekuatan (power), 
kemampuan untuk mewujudkan keinginan seorang sekalipun menghadapi keinginan 
yang berlainan (Santoso, 2002:11). Dan dengan pengambilan adegan secara long shot 
dan medium shot,cut to cut, pergerakan kamera panning dan zoom in dengan teknik 
pencahayaan low key lighting, frontal lighting menjadikan adegan terlihat runtut dan 
dapat menggambarkan suasana saat perampokan tersebut terjadi dengan begitu cepat.  
b. Kekerasan Rasial Warga Kulit Putih terhadap Warga Kulit Hitam 
TC 00:15:46 – 00:21:41 (Disc 1) 
          
          Gambar 24    Gambar 25  
Deskripsi Scene 
 Dalam scene ini terlihat dua orang polisi yang sedang berpatroli dan baru saja 
mendapatkan laporan bahwa terjadi sebuah perampokan mobil. Ketika melihat mobil 
melintas yang dikendarai oleh seorang kulit hitam (Cameron), salah seorang polisi itu 
(Ryan) kemudian mengejar mobil tersebut dengan menggunakan mobil patrolinya. Rekan 
polisi tersebut (Tommy) berusaha menjelaskan bahwa mereka mengejar mobil yang 
salah, namun Ryan tidak menggubris perkataan Tommy dan menyalakan lampu sorot 
pada mobil yang dikejarnya. Tak lama kemudian, dari mobil yang dikejar tersebut, 
seorang wanita muncul dan memperbaiki letak duduknya di dalam mobil.  Mobil tersebut 
kemudian menepi. Kedua polisi keluar memeriksa pengemudi mobil tersebut.  
 Cameron turun dari mobil dan mengikuti perintah Ryan. Istri Cameron (Christine) 
ikut keluar dari mobil untuk membela suaminya, namun hal tersebut membuat Ryan 
kemudian melakukan penggeledahan terhadap Christine. Ryan meraba seluruh tubuh 
Christine yang sedang mengenakan gaun. Tokoh Cameron dan Tommy hanya mampu 
diam, melihat perbuatan Ryan, sementara Christine yang awalnya melawan pada 
akhirnya hanya bisa pasrah ketika Ryan mulai menggeledahnya.  Adegan diambil dengan 
long shot, medium long shot, medium shot, medium close up, close up, dengan tata 
cahaya side lighting.  
 Tanda verbal yang digunakan yaitu dialog Ryan dan Tommy, antara Cameron dan 
Christine serta percakapan antara Ryan, Christine dan Cameron ketika mereka berseteru. 
Noise juga digunakan antara lain suara deru mobil, suara sirine mobil patroli, suara pintu 
mobil yang dibuka dan suara benturan ketika Cameron dan Christine dibekuk oleh Ryan. 
Makna Denotasi 
Adegan dalam scene ini menggambarkan terjadinya kekerasan rasial yang dilakukan 
oleh Ryan, seorang polisi kulit putih, kepada Cameron dan Christine yang merupakan 
orang kulit hitam, saat mereka berdua dalam perjalanan pulang. 
 Adegan dalam scene ini diawali dengan patroli yang dilakukan oleh Ryan dan 
Tommy, yang mendapatkan laporan tentang terjadinya perampokan. Dengan teknik 
pengambilan gambar long shot – pan kanan terlihat sebuah mobil yang meluncur di 
depan mereka dengan tipe sama dengan mobil yang dirampok yang dikendarai oleh 
Cameron dan Christine. Ryan yang suasana hatinya sedang tidak bagus karena merasa 
tidak dibantu oleh seorang supervisor rumah sakit yang merupakan orang kulit hitam, 
mengejar sebuah mobil tersebut. Tommy memperingatkan Ryan, bahwa mobil yang 
mereka cari bukanlah mobil Cameron dan Christine tersebut. Namun Ryan tetap 
mengejar mobil tersebut dan mengarahkan lampu sorot. Ryan memergoki Christine yang 
selesai melakukan oral seks kepada Cameron dan merasa tidak senang. Mendapat 
peringatan dari mobil patroli Ryan dan Tommy, mobil Cameron dan Christine kemudian 
menepi.  
Ryan memeriksa mobil tersebut, meminta surat ijin mengemudi kepada Cameron 
dan meminta Tommy untuk memeriksa surat-surat tersebut. Ryan sendiri menyuruh 
Cameron untuk turun dari mobilnya dan menginstruksikan pada Cameron untuk 
melakukan gerakan yang menurut Christine perbuatan tersebut merendahkan martabat 
Cameron. Christine yang tidak rela suaminya diperlakukan dengan semena-mena oleh 
Ryan keluar dari mobil dan berusaha membela suaminya. Namun tindakan Christine ini 
malah memancing emosi Ryan, dan membuat Ryan berlaku kasar pada Cameron dan 
Christine. Mereka diperlakukan seperti penjahat dan digeledah. Shot-shot dalam adegan 
tersebut diambil dengan medium shot, eye level dengan pencahayaan low key lighting.  
Chistine tidak terima dengan perlakuan Ryan dan berusaha melawan. Tetapi 
kedudukan Ryan sebagai seorang polisi dan anjuran dari Cameron agar tidak melakukan 
perlawanan membuat Christine tidak dapat berbuat banyak. Perbuatan yang dilakukan 
Ryan adalah bentuk pelecehan seksual, karena alih-alih melakukan penggeledahan, Ryan 
malah menggunakan kesempatan itu untuk meraba tubuh Christine, adegan ini diambil 
secara close up. Berikut rangkaian dialog yang terjadi antara Ryan, Cameron dan 
Christine: 
Ryan  : Berjalan ke tepi, Pak. Ya bagus, di sini. Pandang aku. Aku ingin kau berdiri 
diatas kaki kananmu. Sentuh hidungmu dengan telunjuk kirimu.  
Christine : Sudah kuberitahu dia tidak minum. 
Ryan  : Nyonya, aku hanya akan memberitahumu sekali untuk tetap diam di dalam 
kendaraanmu. 
Christine : Jangan memanggilku nyonya,nyonya. Dengan siapa kau pikir kau berbicara? 
Ryan  : Letakkan tanganmu di atas kepalamu, Nyonya. 
Christine : Sialan kau. 
Ryan  : Mulut yang luar biasa. Tentu saja kau tahu itu 
Christine : Sialan kau. Jadi semua ini tentang itu bukan? Kau pikir melihat wanita kulit 
putih melayani pria kulit hitam membuatmu gila. 
Cameron : Bisakah kau menutup mulutmu? 
Ryan  : Dengarkan suamimu, Nyonya. Lebarkan kakimu. Apakah kau memiliki pisau 
atau pistol atau apa saja mungkin mempersulitku? 
Christine : Aku mengenakan gaun pesta, apa yang kau pikirkan? 
Ryan  : Kau akan terkejut di mana biasanya aku menemukan senjata tersembunyi 
(kemudian mulai meraba tubuh Christine). Apa yang harus kami lakukan 
mengenai ini, Mr Thayer? Aku dan partnerku baru saja menyaksikan istrimu 
melakukan oral seks terhadapmu, sementara kau sedang mengendarai mobil. 
Menurutmu apa yang harus kami lakukan Pak? 
Cameron : Dengar, kami menyesal dan kami sangat berterimakasih jika hanya diberi 
peringatan. Tolonglah. 
Makna Konotasi  
Kekerasan psikologis atau emosional adalah setiap perbuatan atau ucapan yang 
mengakibatkan hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, dan 
rasa tidak berdaya serta ketakutan bahkan hilangnya nyawa. Hal inilah yang digambarkan 
dalam scene ini di mana perbuatan Ryan yang mengintimidasi Cameron dan melakukan 
pelecehan seksual terhadap Christine. Tindakan Ryan tersebut juga merupakan bentuk 
penyalahgunaan wewenang untuk melakukan perbuatan pemeriksaan yang tidak didasari 
adanya suatu bukti nyata atas terjadinya pelanggaran.  
Scene diawali dengan bidang pandangan long shot – pan kanan menunjukkan sebuah 
mobil Lincoln hitam yang dikendarai Cameron sedang melintas dihadapan Ryan dan 
Tommy yang sedang berpatroli. Ryan yang masih kesal terhadap seorang konsultan 
kesehatan yang diketahuinya merupakan orang kulit hitam dan mendapat laporan tentang 
terjadinya kasus pencurian mobil Lincoln kemudian mengejar mobil Cameron tersebut, 
karena kebetulan Cameron juga merupakan orang kulit hitam. Dalam konflik dengan 
kekerasan, pelaku yang bertikai, dalam hal ini adalah Ryan, cenderung mengembangkan 
stereotype yang merendahkan satu sama lain. Sikap ini seringkali dipengaruhi oleh emosi 
seperti takut, marah, kepahitan dan kebencian (Liliweri, 2005: 315).   
Pada saat berada dalam mobil patroli, dengan teknik pengambilan gambar secara 
medium close up dapat menunjukkan ekspresi wajah Tommy yang tidak senang dengan 
perbuatan Ryan yang mengejar mobil Cameron yang jelas-jelas bukan mobil rampokan. 
Merasa terus didesak Tommy karena mengejar mobil yang salah, Ryan menyalakan 
lampu sorotnya ke arah mobil Cameron. Sesaat setelah lampu sorot diarahkan pada mobil 
Cameron, tiba-tiba Christine muncul dari bawah Cameron yang disimpulkan Ryan bahwa 
Christine baru saja melakukan oral seks terhadap Cameron. Ryan menyalakan sirine 
mobil patrolinya, yang merupakan pertanda agar mobil Cameron menepi.  
Dengan pengambilan gambar secara medium shot dan long shot menunjukkan lokasi 
berhentinya kedua mobil tersebut yang berada di sebuah gang kecil di pinggir jalan. 
Adegan ini memperlihatkan Ryan yang keluar dari mobil patrolinya dan berjalan 
mendekati mobil Cameron. Kemudian saat telah dekat dengan mobil Cameron, sudut 
pengambilan gambar menjadi high angle dan long shot menunjukkan posisi Cameron dan 
Christine yang lemah, terintimidasi dan tidak dapat melawan wewenang Ryan yang 
merupakan seorang polisi (Pratista, 2008: 106). Cameron dan Christine menjadi korban 
atas ketidaksukaan Ryan kepada orang kulit hitam.  
 Dengan sudut pengambilan gambar low angle memperlihatkan Ryan yang 
memeriksa SIM serta identitas Cameron, teknik ini memberikan efek dominan yang 
menandakan adanya kekuasaan yang dimiliki oleh Ryan untuk memberi perintah kepada 
Cameron dan Christine serta menandakan bahwa Cameron dan Christine berada dalam 
posisi lemah (Pratista, 2008: 107).  
Setelah surat-surat yang diminta oleh Ryan diberikan, Ryan meminta Tommy 
mengecek surat-surat tersebut, Ryan sendiri kembali menemui Cameron dan meminta 
Cameron untuk turun dari mobilnya.. Tanpa alasan yang jelas, Ryan menyuruh Cameron 
melakukan gerakan yang merupakan bentuk penghinaan atas Cameron (Aku ingin kau 
berdiri diatas kaki kananmu. Sentuh hidungmu dengan telunjuk kirimu). Christine yang 
tidak senang dengan perlakuan Ryan kepada suaminya, mencoba menjelaskan lagi pada 
Ryan bahwa suaminya tidak dalam keadaan mabuk. Namun tindakan Christine malah 
memancing kemarahan Ryan.  Christine yang tidak terima dengan perlakuan Ryan, 
berusaha melawan dan memaki Ryan, namun tetap tidak dapat berbuat banyak karena 
menghadapi Ryan yang merupakan seorang polisi yang memiliki kewenangan untuk 
menangkap seseorang jika dicurigai memiliki kesalahan. Karena pada dasarnya pola 
umum terjadinya adalah disalahgunakannya kekuatan oleh pihak paling kuat (Ryan) 
terhadap yang lemah (Cameron dan Christine). 
Ryan akhirnya melakukan penggeledahan pada Christine yang saat itu sedang 
mengenakan gaun malam terusan (Kau akan terkejut di mana biasanya aku menemukan 
senjata tersembunyi) kemudian mulai memeriksa Christine. Dengan teknik pengambilan 
gambar secara close up, memperlihatkan secara detail ketika tangan Ryan mulai meraba 
seluruh tubuh Christine.  
Selain melakukan tindakan asusila kepada Christine, Ryan juga mengancam akan 
menangkap Cameron atas perbuatan Cameron yang melakukan oral seks saat sedang 
berkendara. Merasa terpojok, Cameron kemudian meminta maaf kepada Ryan dan 
memohon agar dibebaskan. Shot-shot dalam adegan ini juga diambil secara close up yang 
memperlihatkan ekspresi Cameron yang terlihat sedih, ekspresi kekecewaan Christine, 
ekspresi wajah Ryan yang tanpa penyesalan serta ekspresi wajah Tommy yang muak dan 
merasa bersalah atas sikap Ryan.  
c. Kekerasan Rasial Warga Keturunan Persia terhadap Warga Amerika–Hispanic 
TC 00:21:04 – 00:23:49 
            
     Gambar 26     Gambar 27 
Deskripsi Scene 
 Terlihat seorang keturunan Persia (Farhad) di dalam mobil yang diparkir di 
pinggir jalan, sambil mengawasi seberang melalui spion mobilnya. Sesaat kemudian, 
terlihat sebuah mobil datang dan diparkir di halaman sebuah rumah, lalu pengemudinya 
(Daniel) keluar. Kedatangan Daniel disambut putrinya (Elizabert) yang berlari ke jendela 
kaca rumahnya dan memberitahu ibunya bahwa ayahnya telah pulang.    
 Tokoh Farhad yang sedari tadi menunggu di dalam mobil kemudian keluar sambil 
menggenggam sejata api (pistol) di tangannya dan berjalan ke arah Daniel berada. 
Setelah sampai di hadapan Daniel, Farhad menodongkan pistol pada Daniel dan 
mengancam Daniel. Daniel berusaha menenangkan Farhad sekaligus melarang putrinya 
keluar rumah. Elizabeth yang memanggil-manggil ayahnya membuat ibunya keluar dari 
dapur untuk melihat keadaan Elizabert. Elizabert kemudian berlari ke pelukan ayahnya, 
tepat saat Farhad menembakkan peluru pada Daniel. Daniel berteriak dan memeluk 
putrinya yang tertembak, istri Daniel menangis sedangkan Farhad terkejut melihat apa 
yang baru saja dilakukannya. Adegan dalam scene ini diambil dengan long shot, medium 
long shot, medium shot, medium close up, close up dan digunakan efek slow motion. 
 Tanda verbal dalam scene ini diantaranya dialog antara Daniel dan Farhad saat 
penodongan, Elizabert yang memanggil ayahnya dan suara istri Daniel. Terdapat pula 
noise: suara mobil, suara tembakan dan pintu mobil yang dibuka.  
Makna Denotasi 
Adegan yang terangkai dalam scene ini menunjukkan terjadi kekerasan rasial yang 
dilakukan Farhad yang merupakan warga keturunan Persia, kepada Daniel, warga 
Amerika – Hispanic. Scene dibuka dengan adegan Daniel yang pulang ke rumahnya 
dengan menaiki sebuah mobil van berwarna putih yang merupakan mobil kantornya. 
Kemudian terlihat Farhad dengan membawa senjata api, yang sebelumnya telah 
menunggu kedatangan Daniel, mendatangi Daniel yang sedang keluar dari mobilnya. 
Adegan diambil secara long shot, following camera sejalan dengan arah kedatangan 
Farhad dan teknik pencahayaan high key lighting.  
Setelah berada tepat dihadapan Daniel, Farhad menodongkan senjata ke arah Daniel 
dan meminta ganti rugi atas penjarahan yang menimpanya. Aksi penodongan yang 
dilakukan oleh Farhad ini dilihat oleh Elizabet, putri Daniel. Karena tidak tahu duduk 
permasalahannya dan lebih mengkhawatirkan keselamatan putrinya yang berada 
didekatnya, Daniel memberikan uang yang dimilikinya kepada Farhad, tetapi Farhad 
tetap tidak terima. Farhad memaksa Daniel agar menyerahkan mobilnya kepada Daniel 
sambil tetap menodongkan senjata. Adegan diambil secara medium long shot dan 
medium close up, eye level.  
Mengetahui ayahnya ditodong senjata oleh orang asing, Elizabeth kemudian berlari 
ke arah ayahnya berada. Ibu Elizabet yang sebelumnya berada di dalam rumah dan tidak 
mengetahui hal yang dialami Daniel berusaha menghalangi Elizabet agar tidak keluar 
dari rumah, namun sudah terlambat. Elizabet kemudian melompat ke pelukan ayahnya, 
tepat saat Farhad menarik pelatuk senjatanya. Adegan tersebut diambil secara medium 
long shot, eye level dan efek slow motion. Mengetahui Elizabet berusaha melindungi 
Daniel dari tembakan Farhad, baik Daniel, istrinya maupun Farhad menjadi shock 
(adegan diambil dengan medium close up). Namun, secara mengejutkan, Elizabeth masih 
hidup dan tidak terluka sama sekali. Mengetahui putrinya selamat, Daniel langsung 
membawa Elizabeth masuk dalam rumah dan meninggalkan Farhad yang masih merasa 
kebingungan.  
Makna Konotasi 
Dalam scene ini memiliki gambaran tentang terjadinya kekerasan rasial yang 
dilakukan oleh Farhad terhadap Daniel. Tindakan Farhad yang mengancam, 
menodongkan senjata dan berakhir dengan penembakan pada Daniel yang dihalangi oleh 
Elizabet merupakan bentuk kekerasan yang dilatarbelakangi oleh masalah rasial. Karena 
insiden tersebut berawal dari prasangka dan stereotip negative yang diberikan Farhad atas 
Daniel, yang tidak memperbaiki kunci pintu toko Farhad sehingga toko Farhad dijarah 
keesokan harinya dan Farhad menyalahkan Daniel atas peristiwa tersebut. 
Pada awal scene adegan diambil secara medium close up, handheld camera 
menampilkan Farhad yang sedang berada di dalam mobil dan mengawasi kedatangan 
mobil Daniel melalui spion mobilnya, dengan teknik kamera tersebut mampu 
memberikan penekanan pada obyek yang diamati yaitu mobil Daniel. Kemudian dari 
dalam rumah, terlihat Elizabet berlari ke jendela untuk melihat kedatangan ayahnya, 
adegan ini diambil dengan medium long shot, tracking forward mengikuti arah lari 
Elizabeth.   
Lalu dengan teknik pengambilan gambar medium close up dan sudut kamera low 
angle menampilkan Farhad yang keluar dari mobilnya dan berjalan ke arah Daniel. Shot 
tersebut menegaskan kekuatan yang dimiliki Farhad yang menyimpan emosi dan ingin 
membuat perhitungan dengan Daniel (Pratista, 2008: 107). Sesampainya di tempat 
Daniel berhenti, dengan teknik medium long shot terlihat Farhad menodongkan senjata 
kepada Daniel dan meminta Daniel menyerahkan uangnya. Peristiwa tersebut dilihat oleh 
Elizabet yang berusaha memanggil-manggil ayahnya yang membuat Daniel khawatir 
pada keselamatan putrinya. Daniel pun memberikan uang yang dimilikinya, walaupun 
sebenarnya Daniel tidak mengerti maksud Farhad melakukan perbuatan tersebut.    
Farhad yang tidak terima dengan pemberian Daniel tersebut tetap mengancam Daniel 
dengan senjata karena merasa bahwa kerugian yang diderita akibat penjarahan pada 
tokonya lebih besar. Tindakan Farhad ini merupakan bentuk balas dendam yang 
merupakan suatu pertalian dari kesalahan masa lalu (Santoso, 2002: 17) di mana Farhad 
menganggap bahwa Daniel bertanggungjawab atas penjarahan yang terjadi pada tokonya.  
Adegan selanjutnya memperlihatkan Elizabet yang berlari ke arah Daniel dan 
melompat ke pelukan Daniel Lalu yang diambil secara medium long shot, following 
camera, tepat saat Farhad menembakan senjata pada Daniel. Pada saat adegan 
penembakan terjadi digunakan teknik slow motion dan scorer (ilustrasi music pengiring) 
dengan volum meningkat. Teknik slowmotion digunakan untuk memberikan efek 
dramatic dari satu moment atau peristiwa seperti menimbulkan ketegangan, memberi 
kesan kekuatan yang lebih (Pratista, 2008:93-94). Kemudian dengan teknik pengambilan 
gambar medium close up menampilkan keadaan setelah terjadinya penembakan, yang 
mampu memperlihatkan ekspresi Daniel dan istrinya yang shock dan terlihat menangisi 
peristiwa yang menimpa putri mereka, tangisan merupakan ekspresi dari sedih, ketakutan 
(Mulyana,  2004:206).  
Namun, sesaat setelah insiden penembakan terjadi, terdengar suara Elizabet yang 
berbicara pada Daniel yang membuat Daniel merasa heran. Hal ini diperkuat dengan shot 
Daniel yang bertanya-tanya tentang apa yang terjadi dan kemudian memeriksa tubuh 
Elizabet yang sedianya terkena tembakan. Setelah diperiksa ternyata Elizabet selamat dan 
tidak mengalami luka sedikitpun. Mendapati putrinya selamat, Daniel yang masih 
menangis segera membawa Elizabet ke dalam rumah dengan memeluknya erat-erat 
diikuti oleh istrinya dan meninggalkan Farhad tanpa berkata apapun.  
Lalu dengan teknik pengambilan gambar secara medium shot, eye level 
memperlihatkan istri Daniel yang segera menutup pintu sesaat setelah memasuki rumah. 
Kemudian sudut pengambilan gambar menjadi high angle dan long shot, yang 
menggambarkan betapa lemah dan kerdilnya pemikiran serta tindakan yang dilakukan 
Farhad kepada Daniel. Pada bagian penutup scene dengan teknik pengambilan gambar 
medium shot diperlihatkan Farhad yang terlihat kebingungan dengan semua hal yang 
baru saja terjadi yang dikuatkan dengan gerakan Farhad yang menoleh ke kiri, ke kanan 
dan  berputar-putar tanpa alasan yang jelas.        
d. Kekerasan Rasial Warga Kulit Putih terhadap Warga Asia  
TC 00:33:45 – 00:34:32 (Disc 2) 
            
       Gambar 28        Gambar 29 
Deskripsi Scene 
 Terlihat dua orang yang sedang berjalan pelan (Anthony dan pemilik bengkel) 
sambil berbincang-bincang. Mereka menuju ke bagian belakang sebuah van putih yang 
dibawa Anthony, yang diparkir di dalam bengkel. Kemudian, seorang pegawai bengkel 
memberi tahu bosnya, untuk melihat sesuatu di dalam van tersebut. Dan ternyata, di 
bagian belakang van tersebut terdapat sekumpulan orang-orang asia yang terkurung di 
dalamnya. Pemilik bengkel kemudian menawar van tersebut sekaligus orang-orang yang 
berada di dalamnya. Anthony terdiam. Adegan dalam scene ini diambil dengan medium 
long shot, medium shot, medium close up. 
 Tanda verbal dalam scene ini adalah dialog antara pemilik bengkel dengan 
Anthony dan perkataan yang diucapkan pegawai bengkel. Noise juga digunakan dalam 
sene ini yaitu suara pintu mobil yang dibuka serta aktifitas-aktifitas yang terjadi di dalam 
bengkel.     
Makna Denotasi 
Scene ini menggambarkan terjadinya kekerasan rasial yang dialami oleh orang Asia 
yang dilakukan pemilik bengkel. Adegan dalam scene ini terjadi di sebuah bengkel mobil 
milik teman Anthony di mana Anthony berniat menjual mobil van putih yang baru saja 
didapatkannya dari orang yang ditabraknya. Pemilik bengkel heran dengan mobil yang 
dibawa kepadanya, karena malam sebelumnya Anthony berniat menjual mobil mewah, 
Lincoln Navigator warna hitam yang akhirnya malah dibakar, karena di dalamnya 
terdapat bercak darah dan kali itu malah membawa mobil van putih yang sudah butut. 
Anthony tidak mempermasalahkan tentang harga yang akan diberikan oleh temannya 
tersebut, asal mobil tersebut bisa diuangkan. Adegan ini diambil dengan medium shot, 
eye level dengan pencahayaan low key lighting, side lighting.  
Namun kemudian, pekerja bengkel menemukan bahwa di dalam mobil van tersebut 
memuat sejumlah orang di dalamnya. Anthony dan pemilik bengkel kemudian melihat 
orang-orang yang terkurung di dalam mobil yang ternyata merupakan orang Thailand 
atau Kamboja. Adegan tersebut diambil secara medium shot dan medium close up, eye 
level, orang-orang di dalam van diperlihatkan medium long shot dan medium close up. 
Melihat adanya orang-orang yang terkurung di dalam van membuat pemilik bengkel 
bersedia untuk membeli van tersebut dan memberikan penawaran pada Anthony atas 
orang-orang di dalam van dengan harga yang cukup tinggi.  Pemilik toko berencana akan 
menjual kembali orang-orang tersebut. Berikut dialog yang terjadi dalam adegan 
tersebut: 
Pemilik bengkel : Oh, aku tahu. Waktu aku bilang berikan aku Lincoln Navigator 
hitam, kau pikir aku berkata berikan aku panel van putih.  
Anthony : Tidak apa-apa, tidak apa. Berikan aku apa saja untuk itu. 
Pegawai bengkel : Kau harus melihat ini. 
Pemilik bengkel : Aku ambil vannya 
Anthony : Mereka termasuk vannya 
Pemilik bengkel : Kalau begitu aku ambil mereka juga 
Anthony : Kau mau membeli orang-orang Cina ini? 
Pemilik bengkel : Jangan bodoh. Mereka orang Thailand atau Kamboja. sungguh 
perbedaan yang terpisah. 
Anthony :  Apa yang akan kau lakukan dengan mereka? 
Pemilik bengkel : Dijual. Menurutmu? Aku beri kau 500 per orang dan kau boleh 
menyimpan vannya.  
Makna Konotasi 
Kekerasan rasial yang terjadi dalam scene ini dilakukan oleh pemilik toko terhadap 
sejumlah orang yang terkurung di dalam van Anthony. Sikap pemilik toko tersebut 
merupakan suatu tindakan criminal yang tergolong kasus trafficking, karena ingin 
memperjual belikan orang-orang yang serkurung di dalam van Anthony. Tindakan 
criminal tersebut dapat digolongkan sebagai salah satu bentuk keke rasan rasial, karena 
pemilik toko merendahkan martabat orang-orang Thailand atau Kamboja yang berada 
didalam van tersebut dengan memperlakukan mereka layaknya barang dagangan. 
Scene ini dibuka dengan memperlihatkan sebuah mobil van yang berada di dalam 
sebuah bengkel dengan teknik pengambilan gambar long shot, eye level sehingga dapat 
diperlihatkan keadaan serta aktivitas yang terjadi di dalam bengkel. Kemudian nampak 
Anthony dan pemilik bengkel yang berjalan, on screen (masuk dalam frame) sambil 
mengobrol, teknik tersebut bertujuan untuk memberikan waktu bagi penonton untuk 
memperhatikan mobil van putih yang merupakan obyek yang menjadi focus 
permasalahan. 
 Pemilik bengkel mempertanyakan mobil yang dibawa Anthony yang berupa van 
putih butut dan bukan seperti yang diinginkan oleh pemilik toko. Padahal, malam 
sebelumnya Anthony membawa  mobil Lincoln hitam, namun sayangnya mobil mewah 
tersebut pada akhirnya dibakar, karena di dalamnya terdapat bercak darah. Namun 
Anthony tidak ambil pusing atas hal tersebut dan meminta agar pemilik bengkel bersedia 
membeli mobil tersebut.  
Lalu saat keduanya masih terlibat percakapan, salah seorang pegawai bengkel 
mendekati mereka dan meminta pemilik bengkel untuk melihat hal yang ditemukannya 
dari dalam van. Kemudian dengan teknik pengambilan gambar medium long shot terlihat 
ketiganya berjalan mendekat ke bagian belakang van dan melihat hal yang ditunjukkan 
oleh pegawai bengkel. Dengan shot medium close up ditampilkan ekspresi pemilik 
bengkel dan Anthony yang terkejut mendapati bahwa terdapat sejumlah orang yang 
terkurung di dalam van. Hal ini diperkuat dengan perubahan mimic wajah Anthony dan 
pemilik bengkel yang terlihat sedikit terbelalak dan terdiam sejenak sambil mengamati 
orang-orang di dalam van.  
Adegan selanjutnya diambil secara close up memperlihatkan ekspresi wajah pemilik 
bengkel yang nampak memiliki ide licik yang divisualisasikan dengan arah bola matanya 
yang melirik kesamping. Pemilik bengkel yang tadinya enggan membeli van yang 
dibawa Anthony tiba-tiba setuju untuk membelinya bahkan mau membayar orang-orang 
yang berada di dalam van dengan harga yang cukup tinggi. Anthony heran dengan sikap 
pemilik bengkel yang berubah dengan tiba-tiba setelah melihat orang-orang tersebut dan 
mau mengeluarkan uang untuk membeli mereka, hal ini membuat Anthony 
mempertanyakan alasan pemilik bengkel berbuat demikian. Dengan santai pemilik 
bengkel menjawab, “Dijual. Menurutmu? Aku beri kau 500 per orang dan kau boleh 
menyimpan vannya”. Dialog tersebut menunjukkan keinginan pemilik bengkel membeli 
orang-orang yang berada di van Anthony untuk dijual kembali dengan harga yang lebih 
tinggi tentunya. Dengan harapan Anthony mau menjualnya, pemilik toko menawarkan 
harga yang cukup tinggi bagi tiap orang dan menawarkan bonus van tersebut kepada 
Anthony.  
 
Analisis Mitos Kekerasan Rasial 
Bermula dari prasangka, diskriminasi dan stereotype yang terus berkembang di 
dalam masyarakat, menjadikan berbagai kasus kekerasan dan konflik rasial kemudian 
bermunculan diberbagai kalangan, melibatkan berbagai ras, baik dalam cakupan besar 
yang menjadi isu-isu nasional maupun dalam cakupan yang lebih kecil dalam kehidupan 
sehari-hari. Kekerasan dan konflik rasial ini dapat berbentuk kekerasan terbuka (misalnya 
perkelahian), kekerasan tertutup (misalnya ancaman), kekerasan agresif (misalnya 
penjabalan) maupun kekerasan defensive untuk melindungi diri. 
Angka kriminalitas dan peluang melakukan tindak kejahatan bagi orang kulit 
hitam, Hispanic dan orang kulit putih sebagai berikut: 
Even in the early decades of the 20th century, the black rate of imprisonment was 
not nearly at the level we see today. In tracing admissions to prison, for example, blacks 
constituted 21% of admissions in 1926; by 1986 this had doubled to 44%. This is not to 
suggest that these earlier times were somehow a benign period for race relations, since 
social mechanisms for repressing blacks were clearly ubiquitous among varied 
institutions. But the broad-scale use of incarceration, ostensibly as a means of crime 
control, had not yet become prevalent. 
By the early 21st century, the scale of incarceration for African Americans had 
reached dramatic proportions. Projections by the Department of Justice show that I f 
current trends continue, a black male born today has a one in three (32.2%) chance of 
spending time in state or federal prison in his lifetime. Comparable figures for Latino 
males are one in six (17.2%) and, for white males, one in seventeen (5.9%). The overall 
figures for women are lower, but the racial disparities parallel those for men (Mauer, 
2007: 4). 
(Bahkan pada awal abad ke-20, orang hitam yang menjalani hukuman penjara masih 
jauh dari level yang kita lihat saat ini. Dalam pintu masuk untuk para tahanan, misalnya 
tahanan kulit hitam sebanyak 21% yang masuk pada tahun 1926, pada tahun 1986 
meningkat dua kali lipat menjadi 44%.  Ini bukan ingin menyatakan bahwa di masa awal 
dalam suatu periode untuk hubungan antar ras, sejak mekanisme social untuk menekan 
orang kulit hitam yang dibedakan dalam berbagai institusi.  
Pada awal abad ke-21, skala pelanggaran untuk orang Amerika-Afrika menunjukkan 
kenaikan yang dramatis. Penelitian Departemen Hukum menunjukkan bahwa 
kecenderungan terus berlanjut, satu dari tiga laki-laki kulit hitam yang lahir (32,2%) 
memiliki kecenderungan untuk menghabiskan waktunya di penjara. Jika dibandingkan 
dengan laki-laki Latin adalah satu dari enam (17,2%) dan untuk orang kulit putih satu 
dari tujuh (5,9). Dari keseluruhan untuk para wanita lebih sedikit, tetapi perbedaan rasial 
tersebut lebih diperuntukkan bagi laki-laki (Mauer, 2007: 4) 
 
Dari jurnal tersebut menunjukkan masih tingginya prosentase peluang kejahatan 
yang dilakukan oleh orang kulit hitam dibandingkan orang Hispanic ataupun orang kulit 
putih.  
Selain itu, data statistik Polisi Federal Amerika (FBI) mencatat kenaikan angka 
kejahatan berbasis rasial di negara Paman Sam ini. Dalam laporan terakhir yang dirilis 
FBI, pada tahun 2006 diumumkan terjadi sekitar 7722 kasus tindak kejahatan. Angka ini 
bila dibandingkan dengan data yang didokumentasikan pada tahun 2005 menunjukkan 
kenaikan sebesar 8 %. Dari jumlah kasus di atas, setengahnya terkait dengan kejahatan 
yang berdasarkan rasial dengan perincian; 19 % akibat diskriminasi agama, 16 % adalah 
diskriminasi gender dan 12 % lainnya terkait diskriminasi etnis 
(http://abatasya.net/2007/11/21/peningkatan-angka-kejahatan-berbasis-rasial-di-amerika/). 
Bila menengok kondisi etnis kulit hitam di Amerika, dapat dikatakan bahwa sikap 
rasial terhadap mereka punya sejarah yang cukup panjang. Reformasi dekade 60 an 
sampai saat ini belum mampu menjamin sempurna hak-hak golongan minoritas kulit 
hitam di Amerika. Sebagian pengamat sosial meyakini semangat rasial telah 
mencengkeram kuat berbagai lembaga politik Amerika, militer dan pendidikan. Dan 
secara transparan tindakan rasial ini dapat disaksikan dalam kinerja kepolisian dan 
pengadilan negara ini. 
Dan sehubungan dengan serangan teroris yang terjadi di Amerika Serikat, angka 
kejahatan berdasarkan rasa benci tumbuh dengan cepat. Jumlah kejahatan anti Islam 
meningkat dari 28 kasus di tahun 2000 menjadi 408 kasus di tahun 2001. Menurut 
laporan FBI, total jumlah kasus kejahatan karena rasa benci meningkat, dari 8.063 kasus 
di tahun 2000, menjadi 9.726 kasus di tahun 2001. Kenaikan yang terjadi berarti 
mencapai angka 20,6 %. Prasangka dan motivasi rasial menjadi presentasi kejahatan 
terbesar, yaitu naik 44,9 % disusul dengan prasangka bermotivkan etnis 21,6 % dan 
kejahatan dengan prasangka agama meningkat 18,8 % 
(www.sinarharapan.com.Senin,02Desember2002). Di dalam masyarakat terjadi 
ketidaktenangan dan prasangka yang mencolok terhadap mereka yang tergolong orang-
orang yang berasal dari Timur-Tengah ataupun yang muslim. Hal ini akan juga 
berdampak pada sikap mereka yang kemudian akan melakukan upaya pembelaan diri.   
Permasalahan lain yang juga harus dihadapi oleh Amerika adalah tentang 
gangster-gengster yang kian hari kian meresahkan masyarakatnya, karena merupakan 
kelompok yang bertanggung jawab atas terjadinya berbagai tindak criminal termasuk 
penyelundupan dan penjualan narkoba, penjualan senjata gelap, perdagangan manusia, 
pencurian mobil, perlawanan pada petugas hukum, dan pembunuhan. Geng-geng ini 
didominasi oleh orang-orang Amerika – Hispanik dengan dalih merupakan usaha untuk 
tetap bertahan hidup di tengah penindasan yang dilakukan warga mayoritas 
(www.blogger.com/2007/07/ramainya-geng-jalanan-los-angeles.html). 
 
Penggambaran terjadinya Rasisme dalam Film CRASH 
Berdasarkan analisa lambang-lambang komunikasi serta unsur-unsur 
sinematografis yang terhadap pada shot – shot dalam scene – scene terpilih, Rasisme 
dalam film Crash digambarkan melalui: 
1. Adanya prasangka antar ras 
Prasangka ini terjadi pada seorang pemilik toko senjata yang merupakan 
warga kulit putih, terhadap Farhad,calon pembelinya, yang merupakan warga 
keturunan Persia, menyebut Farhad dengan Osama dan menuduh Farhad 
merupakan bagian dari teroris yang merupakan dalang terjadinya peristiwa 11 
September. Atas prasangka tersebut sang pemilik toko mengusir Farhad dari 
tokonya.  
Kemudian prasangka yang dimiliki oleh Jean, seorang kulit putih, 
terhadap Daniel, seorang tukang kunci yang merupakan warga America – 
Hispanic, yang menuduh Daniel merupakan anggota gangster hanya karena 
Daniel merupakan orang America – Hispanic dan memiliki tattoo dilehernya. 
Jean juga berpikiran bahwa Daniel akan menjual kunci rumahnya terhadap teman-
teman gengsternya. Prasangka Jean tersebut menyakiti hati Daniel.  
Prasangka kulit putih lain juga terjadi pada Tommy yang merupakan 
seorang Polisi berprasangka negative terhadap Peter, seorang kulit hitam yang 
sedang menumpang mobilnya. Atas prejudgment (penilaian pendahuluan) 
Tommy terhadap Peter, menjadikan dia salah paham yang mengakibatkan nyawa 
Peter melayang.  
Prasangka dari ras lain ditunjukkan oleh prasangka Anthony, seorang kulit 
hitam terhadap orang-orang kulit putih yang berada di sekitarnya, khususnya pada 
Jean, yang perilakunya disalah artikan oleh Anthony. Prasangka ini membuat 
Anthony selalu berpikiran buruk dan menjadi minder dalam menjalani 
kehidupannya di kota Los Angeles. 
2. Adanya stereotype negative  
Rasisme dalam film Crash, juga ditampilkan melalui berbagai stereotype 
negative antar ras. Stereotype yang berkembang dalam film Crash digambarkan 
melalui pemberian stereotype negative Kim Le, seorang warga Asia – America, 
terhadap Ria, yang merupakan seorang warga America – Hispanik saat terjadi 
tabrakan beruntun. Di mata Kim Le, semua orang meksiko yang disebutnya 
dengan Mexican tidak tahu cara menyetir yang baik. Stereotype negative juga 
ditujukan oleh seorang perawat kulit putih, saat menghadapi Kim Le. Sang 
perawat mempertanyakan kemampuan Kim Le dalam berbahasa Inggris, dengan 
kata lain perawat tersebut menganggap Kim Le tidak dapat berbahasa Inggris.  
Stereotipe lain juga ditunjukkan oleh Farhad terhadap Daniel, yang 
menyebut Daniel sebagai penipu dan melakukan persekongkolan dengan teman-
teman Daniel untuk merugikan dirinya. Stereotype negative juga ditunjukkan oleh 
Flanagan, seorang yang bekerja di kepolisian yang mengungkapkan pemikiran-
pemikirannya tentang gambaran umum dari orang kulit hitam yang dianggap 
bodoh, suka berbuat onar, tidak memiliki banyak kesempatan dalam hidup 
mereka yang membuat mereka berani melakukan berbagai tindakan saat melihat 
adanya peluang, walaupun itu melanggar hukum.       
3. Adanya diskriminasi antar ral 
Diskriminasi rasial dapat ditemukan dalam beberapa scene pada film 
Crash yang menampilkan terjadinya diskriminasi terhadap warga kulit hitam oleh 
warga kulit putih, yang digambarkan dalam dua kejadian, yaitu antara Ryan, 
seorang polisi kulit putih terhadap Shaniqua, seorang supervisor rumah yang 
merupakan warga kulit hitam. Ryan yang berusaha mencari bantuan kepada 
Shaniqua menjadi marah kepada Shaniqua yang tidak dapat membantunya dan 
mengatakan pada Shaniqua bahwa menurut Ryan, Shaniqua tidak layak 
menduduki jabatan sebagai seorang supervisor, karena bagi Ryan jabatan itu lebih 
layak jika diduduki oleh orang kulit putih. 
Diskriminasi juga terjadi dalam pembuatan sebuah acara televise, tentang 
pemberian karakter kulit hitam oleh Fred, seorang produser yang merupakan 
warga kulit putih. Karena ingin menampilkan karakter Eddie, sebagai seorang 
yang cerdas dan berusaha agar karakter aslinya yang memang merupakan kulit 
hitam tidak ingin terlihat, Fred meminta pada Cameron, yang juga merupakan 
produser namun orang kulit hitam, agar take yang baru saja mereka selesaikan 
diulang kembali. Fred merasa Eddi mulai menunjukkan karakter hitamnya 
melalui gaya bicaranya yang dinilai terlalu “hitam”. Fred menganggap hal 
tersebut adalah kesalahan dan merupakan bentuk diskriminasi atas stereotipenya 
terhadap karakter orang kulit hitam. Jika ingin menjadi seseorang yang terlihat 
cerdas, maka jangan menunjukkan karakter yang membuat orang lain 
memasukkanmu dalam golongan orang kulit hitam.  
4. Adanya kekerasan rasial 
Kekerasan rasial yang ditunjukkan dalam film Crash antara lain terdapat 
dalam scene ketika Ryan melakukan tindakan pelecehan terhadap Cameron dan 
Christine yang merupakan sepasang suami istri dari golongan kulit hitam. 
Kekesalan Ryan terhadap orang kulit hitam, dilampiaskan pada keduanya yang 
sebenarnya tidak melakukan kesalahan. Kekerasan lain yang dilakukan oleh orang 
kulit putih adalah scene di mana seorang pemilik bengkel warga kulit putih yang 
berusaha membeli sejumlah orang Asia yang terkurung di dalam van yang 
ditemukan oleh Anthony. Tindakan ini merupakan tindakan criminal. Pemilik 
bengkel memberi penilaian rendah terhadap orang-orang Asia tersebut tidak 
memanusiakan mereka dan memperlakukan mereka layaknya barang yang 
diperjual belikan.   
Tindak kekerasan yang dilakukan oleh ras berwarna juga ditampilkan 
dalam film ini yang terdapat dalam scene di mana Anthony dan Peter melakukan 
perampokan dan penodongan dengan senjata api kepada Rick dan Jean yang 
sebelumnya berjalan melewati mereka. Anthony berprasangka terhadap Jean dan 
tidak nyaman dengan prasangka negative yang dirasakannya atas sikap orang 
kulit putih terhadapnya, kemudian mempengaruhi Peter dan akhirnya mereka 
melakukan penodongan dan perampokan tersebut. Kekerasan yang serupa juga 
dilakukan Farhad kepada Daniel. Farhad yang memiliki prasangka bahwa Daniel 
merupakan dalang terjadinya penjarahan di tokonya, menodong Daniel dengan 
senjata api dan meminta ganti rugi kepada Daniel. Diancam dengan senjata api 
dan menghawatirkan keselamatan putrinya yang berada di dekatnya, membuat 
Daniel memberikan uang yang dimilikinya kepada Farhad walaupun sebenarnya 
Daniel tidak mengetahui duduk perkaranya. Namun, karena Farhad merasa uang 
yang diberikan Daniel tidak cukup untuk mengganti kerugiannya, Farhad 
kemudian menembak Daniel tepat saat putri Daniel melompat ke pelukan Daniel. 
Meskipun insiden ini tidak membuat putri Daniel terluka ataupun kehilangan 
nyawa, karena ternyata peluru dalam senjata api Farhad adalah peluru kosong, 




















A. KESIMPULAN  
Film Crash merupakan film yang memberikan gambaran tentang terjadinya 
rasisme dalam berbagai bidang kehidupan di kota Los Angeles, California, salah satu 
bagian dari wilayah Amerika Serikat yang penduduknya terdiri dari bermacam-macam 
warna kulit dan memiliki kultur yang berbeda pula. Dan berdasarkan analisis pada scene-
scene terkait dengan menggunakan metode semiotika Roland Barthes mengenai 
terjadinya rasisme dalam film tersebut, menunjukkan bahwa permasalahan rasisme dalam 
film Crash terjadi diantara berbagai macam ras dan bangsa yang berada di Los Angeles, 
mulai dari warga kulit putih, kulit hitam, warga Amerika – Asia, warga Amerika – 
Hispanic, warga keturunan Persia (Timur Tengah) dan dalam berbagai taraf kehidupan. 
Rasisme yang terjadi digambarkan melalui adanya prasangka, stereotip dan diskriminasi 
yang menyebabkan terjadinya berbagai kekerasan rasial.   
Antara prasangka, stereotype, diskrimisasi dan kekerasan rasial sendiri tenyata 
memiliki kaitan yang erat satu sama lain. Prasangka yang merupakan suatu bentuk 
prejudgment yang dilatarbelakangi oleh berbagai hal, mulai dari sejarah masa lalu, 
hingga stereotype negative yang telah terbentuk dalam masyarakat dan sangat sulit untuk 
diubah. Jika prasangka merupakan suatu bentuk sikap, maka perwujudannya dalam 
tindakan akan menimbulkan apa yang dinamakan dengan diskriminasi. Prasangka yang 
lebih mendalam tanpa adanya suatu kesadaran akan bahaya yang ditimbulkan, dapat 
menimbulkan konflik atau kekerasan rasial, baik sebagai pembelaan diri (defensive)  
maupun yang bersifat menyerang (offensive).       
Persoalan rasisme yang ditampilkan dalam film Crash masih didominasi oleh 
rasisme diantara warga kulit putih dan warga kulit hitam. Hal ini dilatarbelakangi dari 
sejarah panjang atas berbagai tindakan rasisme pada warga kulit hitam, mulai dari 
perbudakan, diskriminasi kelembagaan (Undang-Undang Jim Crow) dan pembantaian 
(genosida). Dalam film Crash, permasalahan hitam dan putih ini ditunjukkan dengan 
porsi kemunculan konflik antara warga kulit putih dan warga kulit hitam yang lebih 
dominan, yaitu: antara Anthony dan Jean, Tommy dan Peter, Ryan dan Shaniqua, 
Flanagan dengan stereotipenya terhadap orang kulit hitam, Fred dalam menampilkan 
karakter Eddie, tindak kekerasan Anthony dan Peter terhadap Rick dan Jean, serta 
tindakan Ryan terhadap Cameron dan Christine.  
Rasisme yang ditampilkan juga terjadi diberbagai taraf kehidupan dan berbagai 
profesi, mulai dari golongan kelas bawah hingga kelas atas. Dari golongan kelas bawah, 
diwakili oleh kejadian yang dialami Anthony dan Peter yang merupakan pemuda 
pengangguran serta orang-orang Asia yang menjadi korban trafficking. Kelas menengah 
misalnya yang dialami pemilik toko senjata api, Farhad yang merupakan seorang 
pedagang , Ryan dan Tommy yang keduanya merupakan opsir polisi, Graham dan Ria 
yang bekerja sebagai detektif dalam kepolisian serta Kim Le (orang Amerika-Asia). 
Kelas atas misalnya yang dialami Rick dan Jean (seorang jaksa dan istrinya) serta 
Cameron dan Christine (seorang produser acara televise). 
Representasi rasisme dalam film Crash digambarkan dengan lebih halus melalui 
frekuensi perbuatan rasisme yang lebih dominan berupa pertengkaran mulut, misalnya 
pertengkaran yang terjadi antara Ria dengan Kim Le, Farhad dengan pemilik toko senjata 
api, Farhad dengan Daniel, Shaniqua dengan Ryan. Atau berbentuk prasangka yang 
diungkapkan Jean kepada Rick, diungkapkan Anthony kepada Peter. Tindakan kekerasan 
yang menimbulkan jatuhnya korban jiwa hanya diperlihatkan sekali, yaitu dalam scene 
Tommy yang menembak Peter. Hal tersebut menggambarkan bahwa persoalan rasisme 
saat ini tidak terlihat begitu ekstrim (melalui diskriminasi dalam kebijakan pemerintah 
ataupun pembantaian), namun masih dapat ditemukan dalam persoalan yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari. Persoalan rasisme digambarkan secara sederhana, namun 
tetap dapat menimbulkan permasahan pelik dan dapat berakibat fatal.  
B. KENDALA 
Kendala yang dihadapi dalam penelitian ini antara lain: 
1. Belum adanya film Indonesia yang mengetengahkan tentang permasalahan rasial 
dalam kehidupan sehari-hari, menyebabkan penulis sempat kesulitan dalam 
menentukan film yang akan dipilih, hingga akhirnya mendapatkan film Crash. 
2. Film Crash merupakan film buatan luar negeri, dengan latar belakang budaya yang 
berbeda dari budaya penulis dan menggunakan bahasa asing (bahasa inggris). Hal ini 
menimbulkan kesulitan bagi penulis dalam menerjemahkan maksud keseluruhan 
dalam film tersebut dan mengharuskan penulis mempelajari tentang budaya dan 
perkembangan isu-isu yang terjadi di sana. 
3. Keterkaitan yang erat antara kategorisasi (prasangka, stereotip, diskriminasi dan 
kekerasan rasial) yang ada menimbulkan kesulitan bagi penulis untuk memasukkan 
scene-scene yang digunakan sebagai korpus ke dalam kategori yang paling tepat. 
 
C. SARAN 
Sebagai akhir dari penelitian ini, peneliti menyampaikan saran: 
1. Masih banyaknya berbagai bentuk rasisme yang terjadi dalam masyarakat, 
diharapkan dapat menjadikan masyarakat lebih bersikap dan berpikiran terbuka 
terhadap golongan ataupun ras lain. Stereotype dan prasangka negative sekiranya 
dapat dihapuskan, sehingga dapat terhindar dari konflik rasial. 
2. Akibat fatal yang ditimbulkan oleh adanya rasisme yang juga terjadi dalam 
masyarakat kita diharapkan dapat memberikan dorongan bagi pembuat film untuk 
membuat film-film dengan tema serupa, namun sesuai dengan keadaan dan budaya 
sendiri. Sehingga dapat menjadi cermin dan peringatan bagi masyarakat akan bahaya 
rasisme.  
3. Penelitian mengenai film ini merupakan suatu kajian yang bersifat terbuka, penulis 
berharap akan ada penelitian lain yang sejenis, dengan peneliti yang memiliki kultur 
serta kebudayaan yang berbeda dengan kajian yang lebih mendalam, sehinggga 
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NO TIME DESKRIPSI 
 00.00.00 – 00.02.05 Credit title 
1 00.02.46 - 00.03.69  Graham dan Ria berbincang-bincang sesaat 
setelah mobil mereka mengalami tabrakan. 
2 00.03.69 - 00.04.31 Ria keluar dari mobil dan mendatangi polisi 
yang tengah memeriksa Kim Le. Kim Le 
menyalahkan Ria atas kejadian tabrakan 
tersebut. Ria tidak terima dengan tuduhan 
Kim Le. Ria dan Kim Le bertengkar.   
3 00.04.32 - 00.05.41 Graham keluar dari mobil kemudian 
bergabung dengan polisi yang tengah 
melakukan pemeriksaan mayat yang 
ditemukan di sebuah tanah lapang. Graham 
turun ke TKP dan tiba-tiba terdiam saat 
melihat korban. 
 
4 00.05.42 - 00.07.30 Farhad dan Dorri sedang melakukan 
transaksi di sebuah toko senjata. Karena 
berselisih paham, Farhad dan pemilik toko 
bertengkar yang berakhir dengan 
pengusiran Farhad dari toko tersebut.  
5 00.07.31 - 00.08.20 Anthony dan Peter keluar dari restoran 
kemudian berjalan di sepanjang trotoar. 
Mereka berdebat tentang perlakuan yang 
mereka dapatkan di restoran tadi. 
6 00.08.21 - 00.08.36 Rick dan Jean berjalan pulang setelah 
makan malam. Mereka menuju mobil. 
7 00.08.37 - 00.09.20 Anthony yang melihat Jean menarik 
syalnya dan membuatnya kembali berdebat 
dengan Peter atas rasa tidak nyamannya 
hidup di tengah-tengah orang kulit putih. 
8 00.09.20 - 00.09.40 Anthony dan Peter merampok mobil Rick. 
9 00.09.41 - 00.10.05 Anthony kembali bertengkar dengan Peter. 
Anthony tidak senang Peter meletakkan 
patung voodoo di dashboard mobil yang 
dirampoknya. 
10 00.10.06 – 00.11.27 Graham dan Ria berada di tempat 
terjadinya penembakan yang dilakukan 
seorang polisi kulit putih terhadap seorang 
detectif kulit hitam. 
11 00.11.28 - 00.14.46 Jean mengutarakan keinginannya kepada 
Rick agar semua kunci pintu diganti lagi 
keesokan hari. Jean takut jika Daniel akan 
menjual kunci rumah mereka pada teman 
Daniel yang dianggap sebagai gangster. 
12 00.14.47 - 00.15.46 Cho Jin Gui sedang bertransaksi dengan 
orang Cina. Disamping mereka terdapat 
Ryan yang sedang menelpon Shaniqua. 
Ryan yang tidak senang dengan jawaban 
Shaniqua kemudian menutup telponnya. 
13 00.15.47 - 00.16.45 Setelah mendapat laporan tentang adanya 
perampokan sebuah mobil, Ryan mengejar 
sebuah mobil dengan ciri yang sama, 
namun bukan mobil yang dirampok. Ryan 
member isyarat agar mobil tersebut menepi.  
14 00.16.46 - 00.21.14 Ryan memeriksa kelengkapan surat-surat 
Cameron. Ryan meminta Cameron turun 
dari mobil namun kemudian terjadi 
keributan. Ryan melakukan perbuatan kasar 
kepada Cameron. Tindakan Christine yang 
berusaha membela Cammeron membuat 
Ryan marah dan melakukan pelecehan 
terhadap Christine. 
15 00.21.15 - 00.22.22 Dorri mengisi amunisi senjata yang baru 
saja dibelinya kemudian menyerahkan 
senjata tersebut pada ayahnya. 
16 00.22.23 - 00.24.07 Christine berusaha melaporkan kasus 
pelecehan yang baru saja dialaminya. 
Cameron berusaha menenangkan Christine, 
namun hal tersebut malah membuat 
Christine marah. Mereka berdua terlibat 
pertengkaran. 
17 00.24.08 - 00.29.15 Daniel pulang ke rumah kemudian menuju 
kamar Elizabeth, putrinya. Elizabeth 
ternyata bersembunyi di kolong tempat 
tidurnya, karena ketakutan saat mendengar 
bunyi letusan senjata api. Daniel berusaha 
menenangkan Elizabeth dengan 
menceritakan tentang jubah anti tembus 
yang dimilikinya. 
18 00.29.06 - 00.30.25 Anthony dan Peter sedang menaiki mobil 
hasil rampokan. Mereka berdebat tentang 
ketidakadilan yang dialami oleh warga kulit 
hitam. 
19 00.30.26 - 00.31.51 Anthony menabrak Choi Jin Gui. Mereka 
lalu menyelamatkan hoi Jin Gui. 
20 00.31.52 - 00.33.40 Tommy meminta pada atasannya untuk 
meminta partner baru. Dia tidak mnyukai 
sikap Ryan yang dinilainya rasis. Pimpinan 
Tommy tidak menyetujui alasan Tommy 
dan meminta Tommy membuat alasan yang 
lebih aman.  
21 00.33.40 - 00.33.52 Cha Jin Gui diturunkan di depan sebuah 
rumah sakit. Anthony da Peter kemudian 
meninggalkannya. 
22 00.33.53 - 00.35.21 Daniel membetulkan kunci pintu toko 
Farhad. Karena kerusakan yang terjadi 
adalah pada pintunya, Daniel mencoba 
memberitahu Farhad. Namun Farhad 
menganggap Daniel menipu dan 
bekerjasama dengan teman-temannya. 
Farhad dan Daniel bertengkar. Daniel 
meninggalkan Farhad. 
23 00.35.22 - 00.36.41 Anthony dan Peter membawa mobil hasil 
rampokannya keseorang pemilik bengkel 
yang merupakan seorang penadah. Namun 
pemilik bengkel tidak mau membeli mobil 
tersebut dan menyuruh anak buahnya untuk 
membakar mobil tersebut karena ada bekas 
noda darah di dalam mobil. 
24 00.36.42 - 00.37.42 Ria dan Graham bertengkar. Ria tidak 
senang dengan sikap Graham kepada 
ibunya. 
25 00.37.42 - 00.39.16 Ryan membantu ayahnya yang sedang 
kesulitan buang air, karena kelainan ginjal 
yang dideritanya. 
27 00.39.17 - 00.40.02 Farhad menemukan tokonya yang 
berantakan karena dijarah oleh orang. 
28 00.40.03 – 00.40.27 Rick berdiskusi dengan Karen mengenai 
kasus detective Lewis yang ditembak oleh 
polisi kulit putih 
29 00.40.28 – 00.41.05  Anthony dan Peter kembali berdebat 
tentang kesenjangan orang kulit hitam dan 
kulit putih.  
30 00.41.05 – 00.41.39  Jean meminta Maria agar membereskan 
pekerjaan rumahnya. 
31 00.41.40 - 00.42.30 Anthony menolak ajakan Peter untuk naik 
bus, dengan alas an rasis. 
32 00.42.31 – 00.44.01 Cameron sedang melakukan syuting untuk 
acaranya. Fred meminta Cameron untuk 
mengulang take terakhir karena Fred 
menilai karakter Jamal terlalu hitam. 
33 00.44.02 – 00.46.38 Ryan menemui Shaniqua dan memohon 
padanya untuk membantu permasalahan 
ayahnya. Shaniqua yang terlanjur tidak 
menyukai sikap Ryan ditelpon tempo hari 
tidak mengabulkan permintaan Ryan. Ryan 
berkata kasar pada Shaniqua, yang 
membuat Shaniqua mengusir Ryan dari 
kantornya. 
34 00.46.38 – 00.47.35 Farhad menelpon kantor yang mengirim 
Daniel untuk membetulkan kunci tokonya. 
Farhad meminta identitas Daniel, tetapi 
oleh petugas kantor tersebut tidak 
diberikan. 
35 00.47.35 – 00.50.14 Graham mengunjungi rumah ibunya. 
Graham menemukan ibunya sedang berada 
di halaman belakang rumah dan kemudian 
membawa ibunya masuk ke dalam rumah. 
Graham juga memeriksa lemari es milik 
ibunya yang isinya barang-barang yang 
sudah basi. 
36 00.50.15 – 00.50.35 Graham keluar dari rumah ibunya dan 
menuju mobilnya yang telah ditunggu oleh 
Ria. Graham berbohong pada Ria, dengan 
mengatakan bahwa ibunya tidak berada di 
rumah. 
37 00.50.35 – 00.52.20 Christine menemui Cameron di studio. 
Christine yang berusaha menyampaikan 
keluh kesahnya kepada Cameron 
dikecewakan dengan sikap Cameron yang 
masa bodoh. 
38 00.52.21 – 00.54.08 Petugas asuransi mengatakan bahwa pihak 
asuransi tidak mengganti kerugian yang 
dialami oleh Farhad, karena dari keterangan 
yang diperoleh terbukti bahwa kejadian 
tersebut merupakan akibat dari kelalaian 
Farhad. 
39 00.54.09 – 00.55.34 Tommy bertugas kembali. Kali ini dia 
mendapat mobil patroli sendiri dan tidak 











NO TIME DESKRIPSI 
1 CD2  
00.00.00 - 00.00.24 
Ria dan Graham memeriksa barang bukti di 
mobil detektif Lewis 
2 CD2 
 00.00.25 - 00.00.43 
Aktifitas pengambilan gambar di studio 
yang dipimpin oleh Cameron. Cameron 
merasa sedih dengan kejadian-kejadian 
yang menimpanya. 
3 CD2 
 00.00.43 - 00.01.40 
Farhad merenungi nasibnya yang harus 
menanggung kerugian akibat penjarahan 
yang terjadi di tokonya. Farhad mengambil 
catatan tagihan dari Daniel, yang di 
dalamnya terdapat identitas dan alamat 
Daniel.  
4 CD2  
00.01.40 - 00.02.41 
Ryan sedang berpatroli dan menemukan 
kemacetan yang diakibatkan oleh adanya 
mobil yang terbalik. Ryan bergegas 
memeriksa mobil tersebut.  
5 CD2 
 00.02.41 - 00.06.30 
Ryan menemukan ada korban yang masih 
berada di dalam mobil. Ryan berusaha 
menyelamatkannya. Ternyata korban 
tersebut adalah Christine. Christine yang 
masih dendam pada Ryan sempat menolak 
diselamatkan oleh Ryan. 
6 CD2  
00.06.30 - 00.07.30 
Ryan berhasil menyelamatkan Christine 
sesaat sebelum mobil meledak. Ryan 
berusaha menenangkan Christine yang 
shock atas kejadian tersebut. Christine 
memaafkan Ryan dan menyayangkan 
perbuatan Ryan sebelumnya. 
7 CD2  
00.07.30 - 00.08.48 
Karen dan Bruce membawa Graham 
menemui Flanagan. Mereka membicarakan 
kasus yang sedang ditangani Graham. 
Flanagan meminta Karen dan Bruce 
meninggalkan mereka berdua. 
8 CD2  
00.08.48 - 00.09.34 
Flanagan meminta Graham untuk 
menghilangkan bukti yang ditemukannya. 
Graham menolak permintaan Flanagan.  
9 CD2 
 00.09.35 - 00.10.57 
Flanagan kesal dengan rumitnya kasus 
tersebut, tanpa dia sadari dia 
mengungkapkan pemikiran negatifnya atas 
orang kulit hitam, yang menyinggung 
perasaanGraham. Graham mempertanyakan 
keinginan Flanagan. Dan menolak setelah 
tahu bahwa Flanagan ingin membujuknya 
berbuat curang. 
10 CD2  
00.10.58 - 00.12.27 
Melihat Graham tidak mau bekerjasama 
dengannya, Flanagan menekan Graham 
dengan membawa kasus adik Graham yang 
melakukan tindakan criminal.  
11 CD2  
00.12.27 - 00.13.45 
Rick menemui Graham. Graham yang telah 
mendapat ancaman dari Flanagan akhirnya 
menyetujui permintaan Flanagan dan 
menyatakan bahwa Collin bersalah. 
12 CD2  
00.13.46 - 00.14.13 
Farhad mengendarai mobilnya dan berhenti 
di depan rumah Daniel. Farhad mengamati 
tempat tinggal Daniel dan terlihat 
merencanakan sesuatu dengan senjata yang 
dibawanya.  
13 CD2  
00.14.14 - 00.15.16 
Cameron Termenung Di Dalam Mobilnya 
Yang Berhenti Di Pinggir Jalan. Anthony 
Dan Peter Mendatanginya Dan berusaha 
merampas mobil Cameron. Cameron dan 
Anthony terlibat perkelahian yang menarik 
perhatian polisi yang sedang berpatroli.  
14 CD2  
00.15.16 - 00.15.41 
Cameron memasuki mobilnya. Anthony 
juga berusaha merebut mobil Cameron. 
Cameron dan Anthony bertengkar. Mereka 
melarikan diri dari kejaran polisi. Peter 
berlari meninggalkan Anthiny dan 
Cameron. 
15 CD2  
00.15.42 - 00.16.09 
Tommy melakukan pengejaran sebuah 
mobil yang bermasalah. Dia terkejut 
mendapati mobil yang dikejarnya adalah 
mobil Cameron. 
16 CD2  
00.16.10 - 00.16.46 
Cameron menghentikan mobilnya. terjadi 
perdebatan antara Cameron dan Anthony. 
Polisi meminta pengemudi mobil keluar 
dari dalam mobilnya. Anthony menyuruh 
ameron keluar dari mobil. 
17 CD2  
00.16.47 - 00.20.06 
Cameron keluar dari mobil dan menentang 
polisi. Mendapati perbuatan Cameron 
menjadikan para polisi tersebut bersiaga 
dan bersiap mengambi tindakan. Tommy 
yang masih diliputi rasa bersalah kepada 
Cameron kemudian maju membela 
Cameron. Tommy meyakinkan rekan-
rekannya bahwa Cameron tidak bersalah 
dan menyuruh Cameron pulang. 
18 CD2  
00.20.07 - 00.21.02 
Cameron menurunkan Anthony di pinggir 
jalan dan berusaha menyadarkan Anthony 
tentang perbuatannya yang tidak pantas.  
19 CD2 
 00.21.02 - 00.21.25 
Farhad mengawasi rumah Daniel. Terlihat 
mobil Daniel menuju rumahnya. 
20 CD2  
00.21.26-00.23.50 
Daniel keluar dari mobilnya, Farhad juga 
bergegas keluar dari mobilnya dan 
menghampiri Daniel. Farhad kemudian 
menodongkan senjata pada Daniel dan 
meminta Daniel memberikan uangnya 
sebagai ganti rugi dari toko Farhad yang 
dijarah. Daniel yang tidak tahu menahu 
mengenai masalah ini menuruti permintaan 
Farhad karena khawatir pada keselamatan 
putrinya. Elizabeth yang mengetahui 
ayahnya ditodong senjata kemudian berlari 
kepelukan Daniel tepat saat Farhad menarik 
pelatuknya. Untungnya Elizabeth tidak 
terluka, karena peluru Farhad adalah peluru 
kosong. Daniel membawa Elizabeth masuk 
ke dalam rumah dan meninggalkan Farhad 
yang masih kebingungan. 
21 CD2  
00.23.51 - 00.24.25 
Graham mendatangi rumah ibunya dengan 
membawa barang belanjaan. Karena ibunya 
sedang tidur, Graham menata barang 
belanjaannya sendiri di kulkas. 
22 CD2  
00.24.26 - 00.26.00 
Jean menelpon temannya dan menceritakan 
segala kemarahan dan keluhannya. Dia 
bingung dengan rasa marah yang selalu 
dirasakannya. Saat akan menuruni tangga 
Jean terpeleset dan jatuh.  
23 CD2  
00.26.00 - 00.26.27 
Peter sedang berusaha mencari tumpangan 
dari kendaraan yang melewatinya. Tidak 
ada satu pun yang berhenti. 
24 CD2  
00.26.28 - 00.27.00 
Ryan sedang mengendarai mobilnya sambil 
merenungi kejadian-kejadian yang 
dialaminya. 
25 CD2  
00.27.00 - 00.28.28 
Peter masih berusaha menari tumpangan. 
Kemudian sebuah mobil berhenti dan 
ternyata itu adalah mobil Tommy. Mereka 
terlibat pembicaraan. Peter yang melihat 
patung voodoo Tommy tertawa, 
menyebabkan Tommy salah sangka dan 
meminta Peter untuk turun. Peter yang 
ingin menunjukkan patung voodoo yang 
juga dimilikinya malah membuatnya 
terbunuh oleh Tommy. dia kemudian 
membuang mayat Peter. 
26 CD2  
00.28.28 – 00.31.47 
Graham melihat mayat yang ditemukan 
oleh polisi. Dia terkejut dan sedih saat 
mengetahui bahwa mayat tersebut adalah 
adiknya.  
27 CD2  
00.31.48 - 00.32.42 
Anthony sedang berada di dalam bus dan 
mengamati orang-orang yang berada di 
dalam bus. Setelah melihat mobil orang 
yang pernah ditabraknya, Anthony turun 
dari bus dan membawa mobil tersebut 
pergi. 
28 CD2  
00.32.43 - 00.32.56 
Kim Le berlari memasuki sebuah rumah 
sakit sambil meneriakkan nama suaminya. 
Suster kemudian meminta keterangan Kim 
Le. 
29 CD2  
00.32.57 - 00.33.45 
Kim le bertemu dengan suaminya yang 
sedang dirawat. Cho Jin Gui meminta Kim 
Le mangambilkan sesuatu di dalam 
dompetnya yang ternyata adalah sebuah 
cek. Cho Jin Gui meminta Kim Le 
mencairkan cek tersebut.  
30 CD2  
00.33.45 - 00.34.34 
Anthony kembali menemui pemilik 
bengkel dan bermaksud menjual van yang 
didapatkannya tadi. Pemilik bengkel 
awalnya menolak. Namun ternyata di 
dalam van tersebut terdapat orang-orang 
Asia dan membuat pemilik bengkel mau 
membeli van tersebut dan membayar untuk 
orang-orang di dalam van. 
31 CD2  
00.34.35 - 00.36.54 
Graham membawa ibunya melihat jenazah 
adiknya. Ibu Graham sangat terpukul 
mendapati putra kesayangannya meninggal. 
Dia menyalahkan Graham atas kejadian 
tersebut. Ria yang mendampingi Graham 
juga tidak dapat melakukan pembelaan 
terhadap Graham. 
32 CD2  
00.36.55 - 00.39.02 
Dorri menemui ayahnya. kepada Dorri, 
Farhad kemudian menceritakan 
penembakan yang dilakukannya kepada 
Elizabeth dan bersyukur karena  Elizabet 
baik-baik saja. Farhad meminta Dorri 
mengambil senjata darinya dan 
menyimpannya.  
33 CD2  
00.39.03 - 00.40.10 
Jean menelpon Rick dan menceritakan 
bahwa dia baru saja terjatuh. Rick 
menenangkan istrinya dan bergegas pulang. 
34 CD2  
00.40.11 - 00.40.52 
Maria melihat keadaan Jean. Jean 
berterimakasih pada Maria dan memeluk 
Maria.  
35 CD2  
00.40.53 – 00.41.22 
Tommy membakar mobilnya yang 
merupakan tempat terjadinya penembakan 
atas Peter.  
36 CD2  
00.41.23 - 00.41.42 
Ryan menunggu ayahnya yang kesusahan 
buang air kecil. Ryan memberikan 
dukungan moral pada ayahnya. 
37 CD2  
00.41.43 - 00.41.56 
Rick tiba di rumah dan mengunci pintu 
rumahnya. Sejenak, Rick terlihat 
termenung memikirkan perampokan yang 
dialaminya. 
38 CD2  
00.41.57 -  00.42.10 
Daniel sedang merenung atas peristiwa 
penembakan pada Elizabet. 
39 CD2  
00.42.11 - 00.43.34 
Cameron sedang berkendara dengan mobil. 
Dai melihat serpihan putih yang dikiranya 
adalah salju. Cameron kemudian turun dari 
mobil dan menyentuh serpihan tersebut 
yang ternyata adalah abu yang beterbangan. 
Cameron mendatangi asal abu itu yang 
ternyata dari sebuah mobil yang terbakar 
yang dikelilingi anak-anak yang bermain-
main api. Cameron mengamati tingkahlaku 
mereka. 
40 CD2  
00.43.35 - 00.44.03 
Cameron mendapatkan telpon dari 
Christine dan mengatakan bahwa dia sangat 
menyayangi Christine. 
41 CD2  
00.44.04 - 00.45.01 
Graham mendatangi TKP pembunuhan 
adiknya. Dia menemukan patng voodoo 
milik adiknya. 
42 CD2  
00.45.02 - 00.46.39 
Anthony mengendarai van yang 
ditemukannya dan berhenti di pinggir jalan. 
Dia membebaskan orang-orang yang berasa 
dalam van tersebut. Orang-orang itu merasa 
asing dan takjub dengan lingkungan baru 
mereka. Anthony juga memberikan 
sejumlah uang pada mereka dan merasa 
sedang karena telah melakukan perbuatan 
baik. 
43 CD2  
00.46.40 - 00.47.51 
Shaniqua yang baru saja memarkirkan 
mobilnya tiba-tiba ditabrak dari belakang 
oleh pengendara lain. Shaniqua tidak terima 
dan terjadi pertengkaran antara dia dengan 
orang yang menabraknya. 
 CD2 00.47.51 - 00.51.50 Credit tittle 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
